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KATA PENGANTAR

. Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara, Menteri Ketenagakerjaan selaku Pengguna

Anggaran/Pengguna Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan

menyampaikan laporan keuangan Kementerian Ketenagakerjaan.

Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) adalah salah satu

entitas akuntansi di bawah Kementerian Ketenagakerjaan yang berkewajiban

menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Sebagai bentuk perwujudan

pertanggungjawaban tersebut, Sekretariat BNSP menyusun Laporan Keuangan

Audited Tahun Anggaran 2025 yang terdiri dari Laporan RealisasiAnggaran, Neraca,

Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan

Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Audited Tahun Anggaran 2025 ini mengacu

pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan dan PMK Nomor 2321PMK.0512022 tentang Sistem Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan !nstansi, serta kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat

dalam pemerintahan. Laporan ini disajikan dengan basis akrual guna menghasilkan

informasi keuangan yang transparan, akurat, dan akuntabel sesuai dengan hasil

pemeriksaan yang telah dilakukan.

Laporan Keuangan Audited Tahun Anggaran 2025 ini diharapkan dapat

memberikan informasi yang berguna kepada para pengguna laporan, khususnya

sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan

keuangan negara pada Sekretariat BNSP. Di samping itu, laporan ini juga

dimaksudkan untuk menjadi referensi bagi manajemen dalam pengambilan

keputusan strategis guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).

NrP 19690725199703100
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang terdiri

dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan

Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025

(Audited) sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian

intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan

anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi

Pemerintahan.

NtP 1 96907 251997 031001



Laporan Keuangan Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi Tahun Anggaran

2025 (Audited) ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), PMK No.

2321PMK.0512022 tentang Sistem Akuntansi dan pelaporan Keuangan lnstansi dan

berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan RealisasiAnggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan

realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama

periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025.

Realisasi Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak pada Tahun 2025 adalah

senilai Rp450,569,629, yang terdiri atas sewa sebagian bangunan di Gedung

Sekretariat BNSP sebesar Rp191 ,047,200, Penerimaan Kembali Belanja Barang

TAYL sebesar Rp 206,592,429 dan Pendapatan dari Pemindatanganan BMN lainnya

sebesar Rp52,930,000 dari estimasi Pendapatan-LM sebesar RpO .

Realisasi Belanja Negara pada Tahun 2025 adalah sebesar Rp25,995,923,368 atau

mencapai 77 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp33,559,963,000.

NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan

ekuitas pada 31 Desember 2025. Nilai Aset per 31 Desember 2025 dicatat dan

disajikan sebesar Rp38,800,241,871 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar

Rp2,273,845,782; Aset Tetap sebesar Rp36,521,734,089 dan Aset Lainnya sebesar

Rp94,662,000. Sedangkan Nilai Kewajiban Jangka Pendek adalah Rp31,652,367 dan

Jumlah Ekuitas adalah Rp38,768,589,504. Sehingga jumlah kewajiban dan ekuitas

adalah sebesar Rp38,800,241,87 1.

LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit

sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk

penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai

LAPORAN



dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp(28,546,898,773) sedangkan jumlah

beban dari kegiatan operasional adalah sebesar Rp28,806,421,202 sehingga terdapat

defisit dari Kegiatan Operasional senilai Rp(28,806,421,2021. Surplus Kegiatan Non

Operasional dan Defisit sebelum Pos Luar Biasa masing-masing sebesar

Rp259,522,429 dan Rp(28,546,898,773), sehingga entitas mengalami Surplus/Defisit-

LO sebesar Rp(28,546,898,773).

- LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1

Januari 2025 adalah sebesar Rp42,069,893,896 dikurangi defisit-LO sebesar

Rp(28,546,898,773) dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai Rp(980,478,557) dan

ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp26,114,628,738 sehingga Ekuitas Akhir

entitas pada tanggal 31 Desember 2025 adalah senilai Rp38,657,145,304.

. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasitentang penjelasan atau

daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk

pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh

Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai

dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk

Tahun 2025 (Audited) disusun dan disajikan dengan basis akrual.
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NERACA

PER 31 DESEMBER 2025 (DALAM RUPTAH)

NAMA PERKIRAAN
JUMLAH

2025 2024

1 2 3

ASET

ASET LANCAR

Persediaan 2,273,845,782 1,343,778,961

JUMLAH ASET LANCAR 2,273,845,782 1,343,778,961

ASET TETAP

Peralatan dan Mesin 19,356,564,400 16,541,903,400

Gedung dan Bangunan 36,433,334,980 38,333,391,500

Jalan, lrigasi dan Jaringan 692,456,000 692,456,000

AKUMULASI PENYUSUTAN 19,960,621 ,291) (14,850,322,960)

JUMLAH ASET TETAP 36,521,734,089 40,717,427,940

ASET LAINNYA

Aset Tak Benuujud 2,865,378,000 2,865,378,000

Aset Lain-lain 11,655,000 2,224,251,406

AKU M U LAS I PENYUSUTAN/AMORTI SAS I

ASET LAINNYA
(2,872,371,000) (5,080,942,411)

JUMLAH ASET LAINNYA 4,662,000 8,686,995

JUMLAH ASET 39,800,241,871 42,069,893,896

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga 31,652,367 0

Pendapatan Diterima Dimuka 111,444,200 0

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA
PENDEK

31,652,367 0

JUMLAH KEWAJIBAN 31,652,367 0

EKUITAS

EKUITAS

Ekuitas 38,768,589,504 42,069,893,896

JUMLAH EKUITAS 38,768,589,504 42,069,893,896

JUMLAH EKUITAS 38,768,589,504 42,069,893,896

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 38,800,241,871 42,069,893,896

Jakarta Selatan, 6 Mei 2026

MOH AMIR SYARIFUDDIN, S.T., M.M.

Nt P 1 96907 251997 031001



LAPORAN OPERASIONAL

PER 31 DESEMBER 2025 (DALAM RUPTAH)

KEGIATAN OPEMSIONAL

PENDAPATAN

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan
BEBAN

BEBAN OPEMSIONAL

Beban Pegawai

Beban Persediaan

Beban Barang dan Jasa

Beban Pemeliharaan

Beban Perjalanan Dinas

Beban Penyusutan dan Amortisasi

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPEMSIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit Pelepasan Aset

Pendapatan Pelepasan Aset

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON

OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA

Beban Luar Biasa

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT - LO

11 ,071,1 83,1 9,060,090,1

79,603,

79,603,

7,447,542,517

5,976,789,503

337,111,627

264,882,137

0

(28,546,898,773)

172,

172,

0

0

(70,044,393,452)

7,938,400,444

33,762,283,371

1,565,622,797

15,114,895,

3,788,515,

28,886,024,

3,581,360,

71,022,653,41

(28,806,421 (71,022,480,

52,930,000

52,930,000

206,592,4, 978,087,033

206,592, 978,087,

259,522, 978,087,03

(28,546,898,773 (70,044,

Jakarta Selatan, 6 Mei 2026

MOH AMIR SYARIFUDDIN, S.T., M.M,

NtP 1 96907251997 031001



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PER 31 DESEMBER2025 (DALAM RUptAH)

EKUITAS AWAL

SURPLUS/DEFISIT.LO

KOREKSI YANG M ENAM BAH/MENGURANGI EKU ITAS

PENYESUAIAN NILAIASET

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN

KOREKSI NILAIASET NON REVALUASI

LAIN-LAIN

TMNSAKSIANTAR ENTITAS

KENAI KAN/PENURUNAN EKU ITAS

EKUITAS AKHIR

42,069,893,896

(28,546,898,773)

(980,478,557)

0

0

(980,478,557)

0

26,114,628,738

(3,412,748,592)

38,657,145,304

43,757,271,896

(70,044,393,452)

(479,756,430)

0

0

(479,756,430)

0

68,836,771,882

(1,687,378,000)

42,069,893,896

URAIAN 2025 2024

MOH AMIR SYARIFUDDIN, S.T., M.M.

Nt P 1 96907251997031001
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A. PENJELASAN UMUM

A.1. Dasar Hukum

1. UUD 1945 Pasal 23 Ayat (1) Menetapkan Anggaran Pendapatan Dan

Belanja Negara (APBN) Sebagai Wujud Dari Pengelolaan Keuangan

Negara Ditetapkan Setiap Tahun Dengan Undang-Undang Dan

Dilaksanakan Secara Terbuka Dan Bertanggung Jawab Untuk Sebesar-

Besarnya Kemakmuran Rakyat;

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara;

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan

Dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan

Dan Kinerja lnstansi Pemerintah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 Tentang Tata Cara

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara;

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2511PMK.0512015 Tentang Tata Cara

Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas

Pemerintah Pusat;

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 3/PMK.0612016 Tentang Tata Cara

Pelaksanaan Pemusnahan Dan Penghapusan Barang Milik Negara;

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.0612016 Tentang

Penatausahaan Barang Milik Negara;

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.0612017 Tentang Penyusutan

Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 182IPMK.0512017 Tentang

Pengelolaan Rekening Milik Satuan Kerja Lingkup Kementerian/Lembaga;

13. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 183/PMK.0512019 Tentang

Pengelolaan Rekening Pengeluaran Milik Kementerian Negara/Lembaga;

14. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2071PMK.0612019 Tentang Perubahan

Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 69/PMK.0612014 Tentang

B



Penentuan Kualitas Piutang Dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak

Tertagih Pada Kementerian Negara/Lembaga Dan Bendahara Umum

Negara;

lS.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2321PMK.0512022 Tentang Sistem

Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan lnstansi;

16. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 2024 Tentang

Perubahan Atas Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 2022

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Kementerian

Ketenagakerjaan;

17. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 7481KMK.0212018 Tentang

Persetujuan Penggunaan Sebagian Dana Penerimaan Negara Bukan Pajak

Pada Kementerian Ketenagakerjaan;

lS.Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KMK.612019 Tentang Tabel

Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa

Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

19. Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 2111PB,12018

Tentang Kodefikasi Segmen Akun Pada Bagan Akun Standar

Sebagaimana Telah Dimutakhirkan Dengan Keputusan Direktur Jenderal

Perbendaharaan Nomor 2731PB,12020 Tentang Pemutakhiran Kodefikasi

Segmen Akun Pada Bagan Akun Standar.

A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan periode 31 Desember2024 ini merupakan laporan yang

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Sekretariat Badan

Nasional Sertifikasi Profesi. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui

Sistem Akuntansi lnstansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun

yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencataan dan

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi

keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. SAI atau Sistem Akuntansi

lnstansi saat ini sudah menggunakan aplikasi terintegrasi berbasis web

yaitu SAKTI. SAIBA dan SIMAK digantikan modul-modulyang ada di SAKT!

yatu kelompok modul pelaporan yang terdiri dari modul piutang, modul

persediaan, modd aset dan modul GLP.



A.3 BASIS AKUNTANS!

Menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca,

Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas

untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.

Basis akrual adalah basis akuntansiyang mengakui pengaruh transaksidan

peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruhi

transaksiatau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau

dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang

telah ditetapkan dengan Peraturan Pemeirntah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. DASAR PENGUKUMN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang

diterapkan dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah

dengan menggunakan nilai proses historis. Aset dicatat sebesar

pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar

dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban

dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan

pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan. Pengukuran

pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi

yang menggunakan mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan

dinyatakan dalam mata uang rupiah.

4.5. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2024 telah mengacu

pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi

merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan,

dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam

penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang

10



diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang

ditetapkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan yang merupakan entitas

pelaporan dari Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Pofesi.

Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor

1871P8,12017 tentang Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun

Standar, terdapat perubahan akun-akun terutama pada akun pendapatan

negara bukan pajak.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan

Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan- LRA

- Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara

(KUN).

- Akuntansi Pendapatan-LM dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumleh

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

- Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sunber pendapatan.

(2) Pendapatan-LO

1) Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan

tidak perlu dibayar kembali;

2) Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau

Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Ditjen Binalavotas,

Kementerian Ketenagakerjaan adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan dari Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) berupa sewa

gedung dan bangunan diakui setelah manfaat sewa telah berjalan dan

terjadi;

2. Pendapatan denda keterlambatan pekerjaan diakui setelah laporan akhir

dan surat tagihan dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) diterbitkan
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kepada rekanan/pelaksana pekerjaan sesuai dengan perjanjian

kerja/perikatan;

3. Pendapatan Jasa Giro dan Pendapatan Pengembalian Belanja Tahun

Anggaran Yang Lalu (TAYL) diakui pada saat realisasi kas masuk pada

rekening bendahara penerimaan dan/atau Surat Setoran Bukan Pajak

(SSBP) penyetoran ke Kas Negara;

4. Pendapatan PNBP berupa Jasa Pendidikan dan Pelatihan Diklat Teknis,

Jasa Pendidikan dan Pelatihan Diklat Fungsional, dan Penggunaan Sarana

dan Prasarana diakui pada saat jasa pendidikan dan pelatihan telah selesai

diberikan.

3) Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

nettonya (setelah d ikompensasikan denga n pengeluaran).

4) Pendapatan-LO disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPOMN REALISAS! ANGGAMN

Selama periode berjalan, Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi

Profesi telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran

(DIPA) sebanyak 13 (tiga belas) kali dari DIPA awal sebesar

Rp46,229, 596, 000 N om or S P D I PA- 026.1 3.1 .452533 12025.

Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening kas umum negara yang

mengurangi saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran yang

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. Khusus pengeluaran

melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat

pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan

Perbendaharaan Negara (KPPN). Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi

jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

1,2



Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. Beban diakui pada saat timbulnya

kewajiban, terjadinya konsumsi aset, dan terjadinya penurunan manfaat ekonomi

atau potensi jasa. Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

Aset

Aset diklasifikasikan menjadiAset Lancar, Aset Tetap, dan Aset Lainnya.

Aset Lancar

a. Aset lancar mencakup kas dan setara kas uang diharapkan segera untuk

direalisasikan, dipakai atau dimiliki untuk dijual alam waktu 12 (dua belas) bulan

sejak tangga! pelaporan.

b. Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk

valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bank

lndonesia pada tanggal neraca.

Kas terdiri atas:

a. Uang Tunai, Adalah uang kertas dan/atau koin dalam mata uang rupiah yang

dikuasai oleh pemerintah, termasuk didalamnya uang tunai dan/atau koin dalam

mata uang asing.

b. Saldo Simpanan di Bank, Adalah seluruh saldo rekening pemerintah di Bank,

baik dalam bentuk rupiah maupun mata uang asing, yang setiap saat dapat

ditarik atau digunakan untuk melakukan pembayaran.

Setara Kas Adalah investasi jangka pendek pemerintah, yang siap dicairkan

menjadi kas, bebas dari Risiko perubahan nilai yang signifikan, serta mempunyai

masa jatuh tempo 3 (tiga) bulan atau kurang, terhitung dari tangga! perolehannya.

Termasuk Setara Kas antara lain Adalah deposito pemerintah yang berumur 3 (tiga)

bulan, Kas dan setara kas yang penguasaan, pengelolaan dan

pertanggungjawabannya dilakukan oleh Kementerian negara/lembaga, antara lain:
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a. Kas di Bendahara Penerimaan, merupakan saldo kas yang dikelola oleh

bendaraha penerimaan untuk tujuan pelaksanaan penerimaan di lingkungan

Kementerian/Lembaga setelah memperoleh persetujuan dari pejabat yang

benruenang sesuai peraturan perundang-undangan.

b. Kas di Bendahara Pengeluaran, merupakan saldo uang muka kerja berupa uang

persediaan yang dikelola oleh bendara pengeluaran yang harus

dipertanggungjawabkan dalam rangka pelaksanaan pengeluaran Kementerian

negara/Lembaga satuan kerja.

Penerimaan dan Pengeluaran Kas

a. Penerimaan Kas Adalah semua aliran kas yang masuk ke Rekening Kas Umum

Negara yang menambah saldo uang negara.

b. Pengeluaran kas Adalah semua aliran kas yang keluar dari Rekening Kas Umum

Negara yang mengurangi kas negara.

c. Kas dan setara kas lainnya yang dikelola Kementerian Negara/Lembaga dalam

rangka penyelenggaraan pemerintahan merupakan saldo kas pada

Kementerian Negara/Lembaga selain dari Kas di Bendahara Pengeluaran dan

Kas di Bendahara.

Pengeluaran dan Kas di Bendahara Penerimaan terdiri dari:

a. Kas lainnya di Bendahara Pengeluaran, merupakan kas selain yang ebrasaldari

uang persediaan. Kas lainnya tersebut dapat berupa saldo kas yang terdapat

pada rekening lainnya yang dibuka Kementerian Negara/Lembaga dan juga

pendapatan sepefti bunga, jasa giru, pungutan pajak dan pengembalian belanja

yang belum disetor ke kas negara, belanja yang sudah dicairkan akan tetapi

belum dibayarkan kepada pihak ketiga yang dikelola oleh Bendahara

Pengeluaran. Perlakuan akuntansi atas saldo yang terdapat pada rekening

lainnya menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 182/PMK.O5l2017 tentang

Pengelolaan Rekening Milik Satuan Kerja Lingkung Kementerian

Negara/Lembaga diakui sebagai Kas lainnya di Bendahara Pengeluaran. Kas

lainnya di Bendahara pengeluaran dapat juga berupa bunga, jasa giro, pungutan

pajak, pengembalian belanja yang belum disetor ke kas negara dan belanja

yang sudah dicairkan akan tetapi belum dibayarkan kepada pihak ketiga.
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b. Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan merupakan kas dalam pengelolaan

Bendahara Penerimaan baik yang telah menjadi hak pemerintah maupun tidak

dapat diakui sebagai pendapatan misalnya berupa saldo kas yang terdapat pada

rekening penampungan atau rekening pemerintah lainnya yang dibuka

Kementerian Negara/Lembaga. Perlakuan akuntansi atas saldo yang terdapat

pada rekening lainnya (menurut Peraturan Menteri Keuangan tentang

Pengelolaan Rekening Milik Satuan Kerja Lingkup Kementerian

Negara/Lembaga) diakui sebagai Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan.

c. Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan dapat juga berupa utang pajak yang

belum disetor ke kas negara, dan belanja yang sudah dicairkan akan tetapi

belum dibayarkan kepada pihak ketiga.

d. Kas Lainnya dari Hibah, dapat berupa kas hibah dari pemberi hibah baik yang

belum dilakukan pengesahan maupun yang telah disahkan pada tanggal

pelaporan. Oleh karena itu, perlakuan akuntansi atas saldo yang terdapat pada

rekening penampungan dana hibah dapat diakui sebagai Kas Lainnya di

Kementerian Negara/Lembaga dari Hibah yang Belum Disahkan atau Kas

Lainnya di Kementerian Negara/Lembaga dari Hibah. Nilai kas lainnya dari

Hibah yang disajikan diperoleh dari saldo rekening penampungan hibah

termasuk saldo yang terdapat pada rekening penyaluran hibah.

Dalam hal Kas dan Setara Kas Lainnya dikelola Kementerian Negara/Lembaga

teridentifikasi sebagai dana yang dibatasi penggunaaannya, maka tidak dapat

dikalsifikasikan sebagai Kas atau Setara Kas Lainnya melainkan diakui sebagai

Aset Lainnya.

Kas dan setara kas diakui pada saat:

Memenuhi definisi kas daUatau setara kas; dan

Penguasaan dan/atau kepemilikan kas telah beralih kepada pemerintah.

Kas dicatat sebesar nilai nominal pada saattransaksi. Transaksi kas dalam mata

uang asing dijabarkan ke dalam nilai rupiah menggunakan kurs transaksi.

Pada tanggal pelaporan kas dalam mata uang asing dijabarkan dalam mata uang

rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank setral. Dalam hal terdapat

perbedaan dengan nilai sebelumnya maka diakui sebagai keuntungan/kerugian.

Kas dan Setara Kas disajikan dalam pos Aset Lancar pada Neraca.

a.

b.

c.
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Belanja Dibayar di Muka/Uang Muka Belanja dicatat sebesar nilai barang/jasa dari

pihak lain yang belum diterima/dinikmati oleh Pemerintah, namun pemerintah telah

membayar atas barang/jasa tersebut. Pencatatan Beban Dibayar di Muka/Uang

Muka Belanja dilakukan dengan pendekatan beban diaman jumlah belanja atau

pengeluaran kas yang nantinya akan menjadi beban dicatat seluruhnya terlebih

dahulu sebagai beban.

Pada akhir periode pelaporan, nilai beban disesuaikan menjadi sebesar nilai yang

seharusnya (atau sebesar barang/jasa yang telah diterima/dinikmati oleh

Pemerintah). Selisihnya direklasifikasi menjadi Beban Dibayar di Muka/ Uang Muka

Belanja.

Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul berdasarkan hak yang

telah dikeluarkan surat keputusan penagihan atau yang dipersamakan, yang

diharapkan diterima pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal pelaporan.

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul

hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau

telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

Namun demikian, semua TP/TGR tetap dilakukan tindak lanjut dengan

memperhatikan hasil pemeriksaan BPK RI dan lnspektorat Jenderal Kementerian

Ketenagakerjaan.

Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang

menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan

hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (nef realizable

value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.

Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan

jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah.

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan (TP) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang akan

jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian

Lancar TP/TGR.
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Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca

dikalikan dengan:

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian dengan

menggunakan metode FIFO secara prospektif;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya.

1. Aset Tetap

1. Aset Tetap mencakup seluruh aset benryujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah

maupun kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu)

tahun.

2. NilaiAset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

3. Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai

berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olahraga yang

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp.1.000.000 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang sama dengan atau lebih dari Rp.

25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah;

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi

tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan

barang bercorak kesenian.

1. Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang

disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan zaman, tidak sesuai dengan

kebutuhan organisasiyang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan

rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

2. Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari

neraca pada saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuaidengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN.
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2. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan

aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor

65/PMK.0612017 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap

pada Entitas Pemerintah Pusat.

1. Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah dan

telah diusulkan kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuaidengan

kewenangannya untuk dilakukan penghapusan.

b. Aset Tetap dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan

kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuai dengan

kewenangannya untuk dilakukan penghapusan.

c. AsetTetap Renovasi berupa Tanah; dan

d. Aset Tetap Renovasi yang tidak menambah Masa Manfaat.

2. Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir

semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

3. Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu

dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara

merata setiap semester selama Masa Manfaat.

4. Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri

Keuangan Nomor: 295/KMK.612019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka

Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah

Pusat, Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Tabel Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

ung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

, Jaringan dan lrigasi

1B

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s,d. 20 tahun

5 s.d 40 tahun

Aset Tetap Lainnya 4 tahun



3.

a.

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan

diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal

pelaporan. Termasuk dalam piutang jangka Panjang antara lain Adalah Tagihan

Penjualan Angsuran (TPA), Taguhan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti

Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo lebih dari satu tahun.

Tuntutan Perbendaharaan Adalah tagihan yang ditetapkan oleh Badan

Pemeriksa Keuangan kepada Benahara yang karena lalai atau perbuatan

melawan hukum mengakibatkan kerugian negara/daerah.

Tuntutan Ganti Rugi Adalah suatu proses yang dilakukan terhadap pegawai

negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan untuk

menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai

akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum

yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan

tugasnya.

Pengukurang piutang Ganti rugi berdasarkan pengakuan yang dikemukakan di

atas, dilakukan sebagai berikut:

Disajikan sebagai asset lancar sebesar nilai yang jatuh tempo dalam tahun

berjalan dan yang akan ditagih dalam 12 (dua belas) bulan ke depan berdasarkan

surat ketentuang penyelesaian yang telah ditetapkan:

Disajikan sebagai asset lainnya terhadap nilaiyang akan dilunasidi atas 12 (dua

belas) bulan berikutnya.

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Adalah Cadangan yang harus dibentuk

sebesar presentase tertentu dari piutang berdasarkan penggolongan kualitas

piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan dengan memepertimbangkan jatuh

tempo dan Upaya penagihan yang dilakukan pemerintah.

Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada tanggal

pelaporan sesuai dengan Peratu ran Menteri Keuangan N omor 207 |PMK.06 12019

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 69/PMK.0612014

tentang Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak

Tertagih pada Kementerian Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara.

Kriteria Kualitas piutang diatur sebagaimana pada Tabel berikut:

d.

b.

c.

e.

f.

79



Tabel 2
Tabel Penggolongan Kualitas Piutang

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d tanggaljatuh

tempo

0,50/o

Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal surat

tagihan pertama tidak dilakukan pelunasan

100/o

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat

tagihan kedua tidak dilakukan pelunasan

50%

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat

tagihan ketiga tidak dilakukan pelunasan;

Piutang telah diserahkan kepada panitia

urusan piutang negara / DJKN

2.

1O0o/o

4. Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang

jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak benrujud, tagihan

penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset

kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi

penggunaannya.

Aset Tak Benruujud (ATB) merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak

mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan

barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas

kekayaan intelektual.

ATB disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah

dikurangi akumulasi amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Benruujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan

Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.612021tentang Masa Manfaat Dalam Rangka

Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas

Pemerintah Pusat.
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Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Tabel 3

fabel Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Benrvujud

a. Amortisasi tidak dilakukan terhadap:

a. ATB yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan di bidang Hak Cipta (copyright) dan

telah diusulkan kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuaidengan

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pendelegasian

kewenangan, untuk dilakukan penghapusannya: dan

b. ATB dalam kondisi usang dan/atau rusak berat yang telah diusulkan kepada

Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuai dengan ketentuang peraturan

perundang-undangan di bidang pendelegasian kewenangan, untuk dilakukan

pemindahtanganan, pemusnakan atau penghapusan.

b. Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu

harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Software 4

Franchise 5

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain

lndustri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak

Sirkuit Terpadu.

10

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa,

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim.
20

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan

Varietas Tanaman Tahunan
25

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.!!, Hak Ekonomi Pelaku

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram.
50

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.l 70
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b.

Kewajiban

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan

kewajiban jangka panjang.

Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah

tanggal pelaporan. Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak

Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka,

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan

untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah

tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai

kewajiban pemerintah pada saat pertama kalitransaksi berlangsung.

Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam

satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPOMN REALISASIANGGAMN

Selama periode berjalan, Sekretariat Badan Nasiona! Sertifikasi Profesi

telah melakukan revisi Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)

sebanyak 13 (tiga belas) kalidari DIPA awalsebesar Rp46,229,596,000

Nomor SP DI PA- 026.13.1 .45253312025.

Tahun 2025

Dasar Hukum Tata Cara Revisi :

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 107/PMK.0212024, tentang

Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62 Tahun 2023

Tentang Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Serta

Akutansi Dan Pelaporan Keuangan;

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-9/PB12023

tentang Petunjuk Teknis Revisi Anggaran yang Menjadi Kewenangan

1.

2.
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Direktorat Jenderal Perbendaharaan,

Revisi DIPA I

lnstruksi Presiden RI, Nomor 1 Tahun 2025, tanggal 22 Januari2025

tentang Efisiensi Belanja Dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan

Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Surat Menteri Keuangan Nomor: S-75/MK.0212025, tanggal 13 Februari

2025, perihal Tindak. Lanjut Efisiensi Belanja Kementerian/Lembaga

dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun

Anggaran 2025.

Surat Menteri Ketenagakerjaan Nomor: B-M/37IKU .01 llll2025, tanggal

14 Februari 2025, perihal Revisi Efisiensi Belanja Anggaran

Kementerian Ketenagakerjaan f .A. 2025.

Surat Direktur Jenderal Anggaran, Direktur Anggaran Bidang

Perekonomian dan Kemaritiman, Kementerian Keuangan, Nomor: S-

136/AG/4G.312025, tangga! 21 Februari 2025, perihal Pengesahan

Revisi Anggaran Ditjen Binalavotas Kementerian Ketenagakerjaan TA

2025 dalam rangka Efisiensi (Revisi ke 1).

Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 01,

tanggal 21 Februari 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025,

kode DS: 1562-4491-7045-7 178

Revisi ini dilakukan pencantuman anggaran blokir pada Halaman lV

DIPA Sekretariat BNSP sebesar Rp. 30.685.558.000,- (tiga puluh milyar

enam ratus delapan puluh lima juta lima ratus lima puluh delapan ribu

rupiah).

Revisi DIPA ll

Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor

2.1l480lK.UllVl2O25, tanggal 16 April 2025 perihal Usulan Revisi

Anggaran kepada Kepala Kantor Kanwil Perbendaharaan.

Surat Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan

Provinsi DKI Jakafta Nomor: 3-1527|WPB.1212025, tanggal 17 April

2025, perihal Revisi anggaran ke-2 Satker Sekretariat Badan Nasional
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Sertifikasi Profesi (452533) Kementerian Ketenagakerjaan.

3. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 02,

tanggal lTApril 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode

DS: 1 562-4491 -7 045-7 17 8.

4. Revisi ini dilaksanakan untuk melakukan proses pemutakhiran data

rencana penarikan dana triwulan I pada lembar lll DIPA.

Revisi DIPA lll

1. Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor

2.116301K.UN12025, tanggal 23 Mei 2025 perihal Usulan Revisi

Anggaran kepada Kepala Kantor Kanwil Perbendaharaan.

2. Surat Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan

Provinsi DKI Jakarta Nomor: S-26364/UP8J22025, tanggal 23 Mei

2025, perihal Pengesahan Revisi anggaran ke-3 Satker Sekretariat

Badan Nasional Sertifikasi Profesi (452533) Kementerian

Ketenagakerjaan.

3. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 03,

tanggal 23 Mei 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode

DS: 1 562-4491 -7 045-7 17 8.

4. Revisi ini ditujukan untuk memenuhi belanja gaji pegawai pada komponen

belanja Gaji dan Tunjangan.

Revisi DIPA lV

1. Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor

2.1l0650lK.UNll2O24 tanggal 2 Juni 2025, perihal Permintaan

Pemutakhiran Data Petunjuk Operasional Kegiatan kepada Kepala

Kantor Kanwil Perbendaharaan.

2. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 04,

tanggal 2 Juni 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode

DS: 1 562-4491 -7 045-7 17 8.

3. Revisi ini dilaksanakan untuk melakukan proses pemutakhiran data

terkait revisi anggaran.
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Revisi DIPA V

Surat Menteri Ketenagakerjaan Nomor: B-M/S7IKU.01N12025, tanggalT Mei 2025,

perihal Permohonan lzin Prinsip Buka Blokir Efisiensi Anggaran Kementerian

Ketenagakerjaan Tahun Anggaran 2025.

Surat Nota Dinas Sesditjen Binalavotas kepada Sekretaris Jenderal Kementerian

Ketenagakerjaan Nomor: 212516/PR.01ru12025, tanggal 3 Juni 2025, perihal

Penyampaian Usulan Revisi Anggaran Buka Blokir dan Percepatan Penarikan

anggaran Pinjaman Luar Negeri DIPA Ditjen Binalaotas T42025.

Surat Sekretaris Jenderal Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia

kepada Direktur Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan Nomor: B-

1l451lKU.01Nll2O25, tanggal 5 Juni 2025, perihal Usulan Revisi Anggaran Buka

Blokir dan Fercepatan Penarikan Anggaran Pinjaman Luar Negeri DIPA Ditjen

Binalavotas TA 2025.

Surat Direktur Jenderal Anggaran, Direktur Anggaran Bidang Perekonomian dan

Kemaritiman, Kementerian Keuangan, Nomor: S-51g/AGlAG.3l2025, tanggal 16

Juni 2025, perihal Pengesahan RevisiAnggaran dalam Hal Pagu Anggaran Tetap

Berupa Pembukaan Anggaran Blokir dan Pergeseran Anggaran Antar Kegiatan

dan Antar Rincian Output pada Satuan Kerja Lingkup Ditjen Pembinaan Pelatihan

Vokasi dan Produktivitas Kementerian Ketenagakerjaan TA 2025.

Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 05, tanggal 16

Juni 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 2304-5744-

7034-2798.

Revisi ini dilaksanakan untuk melakukan buka blokir anggaran Satker Sekretariat

BNSP sebesar Rp. 8.792.680.000,- (delapan milyar tujuh ratus Sembilan puluh dua

juta enam ratus delapan puluh ribu rupiah), sehingga Pagu Blokir menjadi Rp.

21.892.878.000,- (dua puluh satu milyar delapan ratus Sembilan puluh dua juta

delapan ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah).

Revisi ini juga dilaksanakan untuk menambah Pagu Anggaran Pinjaman Luar

Negeri World Bank yang semula dianggarkan Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta

rupiah), menjadi Rp. 1.675.067.000,- (satu milyar enam ratus tujuh puluh lima juta

enam puluh tujuh ribu rupiah).
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Revisi DIPA Vl

1. Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor 2.1l970lK.UNlll2025

tanggal 1 1 Juli 2025 perihal Usulan Revisi Anggaran kepada Kepala Kantor Kanwil

Perbendaharaan.

2. Surat Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi DKI

Jakarta Nomor: 5-37514/VP8.1212025, tanggal 14 Juli 2025, perihal Pengesahan

Revisi anggaran ke-6 Satker Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi

(452533) Kementerian Ketenagakerjaan.

3. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 06, tanggal 14

Juli 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 2304-5744-

7034-2798.

4. Revisi ini dilaksanakan untuk melakukan proses pemutakhiran data rencana

penarikan dana triwulan ll pada lembar lll DIPA.

Revisi DIPA Vll

1. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 07, tanggal 21

Agustus 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 9689-4280-

0552-0039.

2. Revisi ini ditujukan ke Direktorat Pengguna Anggaran, Kementerian Keuangan dan

dilaksanakan untuk melakukan proses revisi pemenuhan kekurangan Belanja Gaji

dan Tunjangan Kinerja Pegawai Tahun 2025.

Revisi DIPA Vlll

1. Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor 2.1113661K.U1I,X12025

tanggal23 September2025 perihal Usulan RevisiAnggaran kepada Kepala Kantor

Kanwil Perbendaharaan.

2. Surat Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi DKI

Jakarta Nomor: S-51104/VP8.1212025, tanggal 24 September 2025, perihal

Pengesahan Revisi anggaran ke-8 Satker Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi

Profesi (452533) Kementerian Ketenagakerjaan.

3. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 08, tanggal 24

September 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 9689-4280-

0552-0039.
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Revisi ini dilaksanakan untuk melakukan proses pemutakhiran data rencana

penarikan dana triwulan lll pada lembar lll DIPA.

Revisi DIPA lX

Surat Nota Dinas Sesditjen Binalavotas kepada Sekretaris Jenderal Kementerian

Ketenagakerjaan Nomor: 2152361PR.0111X12025, tanggal 30 September 2025,

perihal Penyampaian Usulan RevisiAnggaran Buka Blokir Pemenuhan Kebutuhan

Program Stimulus Ekonomi Pemagangan Lulusan Perguruan Tinggi.

Surat Sekretaris Jenderal Kementerian Ketenagakerjaan Republik lndonesia

kepada Direktur Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan Nomor: B-

118141KU.011X12025, tanggal 1 Oktober 2025, perihal Usulan Revisi Anggaran

Buka Blokir Pemenuhan Kebutuhan Program Stimulus Ekonomi Pemagangan

Lulusan Perguruan Tinggi.

Surat Direktur Jenderal Anggaran, Direktur Anggaran Bidang Perekonomian dan

Kemaritiman, Kementerian Keuangan, Nomor: S-841/AGlAG.3l2025, tanggal 7

Oktober 2025, perihal Pengesahan RevisiAnggaran Ke 4 pada Ditjen Binalavotas.

Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 09, tanggal 7

Oktober 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 4938-4004-

6445-8535.

Revisi ini dilaksanakan untuk mengakomodir Program Stimulus Ekonomi

Pemagangan Lulusan Perguruan Tinggi dengan mengambil anggaran blokir yang

ada di Satker Sekretariat BNSP sebesar Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh milyar

rupiah), sehingga Pagu Blokir menjadi Rp. 11.892.878.000,- (sebelas milyar

delapan ratus Sembilan puluh dua juta delapan ratus tujuh puluh delapan ribu

rupiah).

Revisi DIPA X

Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor 2.1115371K.U11X12025

tangga! 13 Oktober 2025 perihal Usulan Revisi Anggaran kepada Kepala Kantor

Kanwil Perbendaharaan.

Surat Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi DKI

Jakarta Nomor: S-5793M/PB.1212025, tanggal 13 Oktober 2025, perihal

4.

5.
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Pengesahan Revisi anggaran ke-10 Satker Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi

Profesi (452533) Kementerian Ketenagakerjaan.

Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 10, tanggal 13

Oktober 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 9689-4280-

0552-0039.

Revisi ini dilaksanakan untuk melakukan proses pemutakhiran data dan rencana

penarikan dana pada lembar Il! DIPA atas revisi anggaran yang dilaksanakan pada

Satker Sekretariat BNSP.

Revisi DIPA Xl

Surat Nota Dinas Sesditjen Binalavotas kepada Sekretaris Jenderal Kementerian

Ketenagakerjaan Nomor: 2156571PR.011X12025, tanggal 29 Oktober 2025, perihal

Usulan Penambahan Lokus dan Perubahan Informasi Kinerja Tahun 2025.

Surat Sekretaris Jenderal Kementerian Ketenagakerjaan Republik lndonesia

kepada Direktur Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan Nomor: B-

116701KU.011X12025, tanggal 30 Oktober 2025, perihal Penyampaian Revisi

lnformasi Kinerja dan Permohonan Trilateral Meeting Perubahan Rincian Output

Prioritas Nasional Ditjen Binalavotas TA 2025.

Surat Direktur Jenderal Anggaran, Direktur Anggaran Bidang Perekonomian dan

Kemaritiman, Kementerian Keuangan, Nomor: S-964/AGlAG.3l2025, tanggal 13

November 2025, perihal Pengesahan Revisi Anggaran Ke 5 pada Ditjen

Binalavotas

Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 11, tanggal 13

November 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 2420-7962-

1012-1739.

Revisi ini dilaksanakan untuk mengakomodir Program Stimulus Ekonomi

Pemagangan Lulusan Perguruan Tinggi Tahap ll dengan mengambil anggaran

blokir yang ada di Satker Sekretariat BNSP sebesar Rp. 6.379.513.000,- enam

milyar tiga ratus tujuh puluh Sembilan juta lima ratus tiga belas ribu rupiah),

sehingga Pagu Blokir menjadi Rp. 5.513.365.000,- (enam milyar tiga ratus tujuh

puluh Sembilan juta lima ratus tiga belas ribu rupiah) serta pengurangan target

output terkait anggaran blokir yang dialihkan untuk program pemagangan lulusan

perguruan tinggi tahun 2025.
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6. Revisi ini juga dilaksanakan untuk melaksanakan pemenuhan gaji pegawai yang

dikarenakan adanya tambahan pegawai pindahan di akhir tahun 2025 dan pegawai

CPNS di Satker Sekretariat BNSP

Revisi DIPA Xll

1. Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor

2.1120141KU.011X112025 tanggal 25 November 2025 perihal Permintaan

Pemutakhiran Data Petunjuk Operasional Kegiatan.

2. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 12, tanggal 25

November 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1.45253312025, kode DS: 2420-7962-

1012-1739.

3. Usulan revisi ini dilaksanakan untuk melakukan proses pemutakhiran data atas

revisi POK yang dilakukan untuk pergeseran anggaran dalam 1 kegiatan yang

sama dalam rangka optimalisasi pelaksanaan kegiatan.'

Revisi DIPA Xll!

1. Surat Kuasa Pengguna Anggaran Sekretariat BNSP nomor

2.112138/KU.01/Xlll2025 tanggal 5 Desember 2025 perihal Permintaan

Pemutakhiran Data Petunjuk Operasional Kegiatan.

2. Surat Pengesahan DIPA Petikan Tahun Anggaran 2025 Revisi ke 13, tanggal 5

Desember 2025 Nomor: SP.DIPA-026.13.1 .45253312025, kode DS: 2420-7962-

1012-1739.

3. Usulan revisi ini dilaksanakan untuk melakukan proses pemutakhiran data atas

revisi POK yang dilakukan untuk pergeseran anggaran dalam 1 kegiatan yang

sama dalam rangka optimalisasi pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan revisi DIPA disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan

kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut

berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja, antara lain :
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Tabel 4 Perubahan Anggaran Menurut Sumber Pendapatan dan Jenis Belanja

Per31 Desember2025

Uraian

2025

Anggaran Awal Anggaran Setelah

Revisi

Pendapatan

Pendapatan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan

Belanja

Belanja Pegawai 9,132,072,000 11,216,885,000

Belanja Barang 37,097,524,000 22,343,078,000

Jumlah Belanja 46,229,596,000 33,559,963,000

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah

sebesar Rp450,569,629 dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp0,

Pendapatan Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi terdiri dari Pendapatan

Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp450,569,629, Pendapatan ini mengalami

penurunan daritahun sebelumnya dengan rincian sebagai berikut:

Realisasi Pendapatan Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember

2025 dan 2024 adalah sebesar Rp450,569,629 dan Rp977,482,962. Pendapatan ini

mengalami penurunan sebesar 53,91o/o dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan

adanya penurunan pada Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang

lalu. Penerimaan kembali belanja pegawaitahun anggaran yang lalu dan Pendapatan

penyelesaian ganti kerugian negara terhadap pegawai negeri.

Tabel 5 Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan IA2025

Uraian Estimasi Pendapatan Pendapatan

Penerimaan Negara Bukan Pajak 450,569,629

Jumlah 450,569,629
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Tabel 6 Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahun 2025 dan2024

Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp)
Kenaikan/(Penurunan)

(Rp) %

Penerimaan Negara Bukan Pajak 450,569,629 977,482,962 526,823,333 (53.e1)

Jumlah 450,569,629 977,482,962

Sedangkan Rincian PNBP Lainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Perbandingan Rincian PNBP LainnyaTA2025 dan2024

Kode Uraian
TA

2025
(Rp)

TA
2024
(Rp)

Kenaikan/(Penurunan)

(Rp) %

425131 Pendapatan sewa tanah,

gedung dan bangunan

191,047,200 172,929 190,874,271 110.37

425912 Penerimaan kembali belanja
barang tahun anggaran yang
lalu

206,592,429 941,789,770 (735,197,341) (78.06)

425911 Penerimaan kembali belanja

pegawai tahun anggaran yang

lalu

29,920,263 (29,920,263) (1 00)

425791 Pendapatan penyelesaian

ganti kerugian negara

terhadap pegawai negeri

5,600,000 (5,600,000) (1 00)

425129 Pendapatan dari
pemindahtanganan BMN
lainnya

52,930,000 52,930,000

Jumlah 450,569,629 977,482,962 (526,913,333) (53.e1)

a. Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan (425131)

Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan (425131) sebesar Rp191,047 ,2OO

berupa:

- Pembayaran perpanjangan sewa sebagian ruangan/bangunan di Gedung

Sekretariat BNSP untuk Kantor Kas Bank BRI periode 1 Maret 2025 s.d. 28

Februari 2026 sebesar Rp95,523,600 dengan NTPN: 8853E7QLV27NlsRG

- Pembayaran perpanjangan sewa sebagian ruangan/bangunan di Gedung

Sekretariat BNSP untuk Kantor Kas Bank BRI periode 1 Maret 2026 s.d. 28

Februari 2027 sebesar Rp95,523,600,- dengan NTPN: D835E2G502PD46U7
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b. Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu (425912)

Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu (425912) berasal

dari pengembalian Hasil Temuan BPK R! Tahun 2020 berupa uang saku Rapat

Dalam Kantor (RDK), pengembalian biaya pengeluaran rill perjalanan dinas atas

hasil temuan BPK tahun 2020, pengembalian kelebihan Gaji dan Tukin ke 13 ,

pengembalian gaji dan tukin THR, dan Pengembalian Kelebihan Pembayaran

LSP tahun 2021 sebesar Rp206 ,592,429,- (Rincian terlampir)

Pendapatan dari pemindahtanganan BMN lainnya (425129)

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya (425129) senilai Rp52,930,000

berasal dari barang bergerak yang dilelang sesuai dengan Salinan Risalah Lelang

Nomor 331 07,0312025-01. (terlampir)

8.2 Belanja

Realisasi Belanja instansi per 31 Desember 2025 adalah sebesir Rp25,995,923,368

atau sebesar 77,460/o dari anggarannya setelah dikurangi pengembalian belanja,

Anggaran Belanja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi TA 2025 adalah

sebesar Rp 33,559,963,000. Rincian anggaran dan realisasi belanja per 31 Desember

2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 8 Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Tahun 2025

Kode Uraian Anggaran Realisasi Belanja %

51 Belanja Pegawai 11,216,895,000 11,039,530,763 98.42

52 Belanja Barang 22,343,078,000 14,956,392,605 66.94

Total Belanja 33,559,963,000 25,995,923,366 77.46
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Komposisi anggaran dan realisasi belanja TA2025 dapat dilihat dalam grafik berikut

ini:

!.t ,ti. ?{.r.. lcLFra farlrS !...rii. fro6.! ld.nt a.ntu., torirl

Dibandingkan dengan TA 2024, Realisasi Belanja Tahun 2025 secara keseluruhan

mengalami penurunan sebesar 62,32 persen, Hal ini disebabkan adanya lnstruksi

Presiden (lnpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun Anggaran 2025, Berikut rincian realisasi belanja TA2025 dan TA 2024

Tabel 9 Perbandingan Realisasi Belanja Tahun 2025 dan 2024

Kode Uraian Realisasi (Rp) NaiU(Turun)

r42025 T42024 Rp %

51 Belanja Pegawai 11,039,530,763 9,060,090,183 1,979,440,580 21.85

52 Belanja Barang 14,956,392,605 58,553,376,507 (43,596,983,902) (74.46)

53 Belanja Modal 1,378,516,770 (1,378,516,770) (100)

Jumlah 25,995,923,369 68,991,983,460 (62.32)

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi belanja pegawai per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp11,039,530,763 dan Rp9,060,090,183. Belanja Pegawai adalah

belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada
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pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh

pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi Belanja Pegawai TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 21,85 persen

dibandingkan TA 2024. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan staf PPPK

sebanyak 9 (sembilan) orang dan CPNS sebesar 10 (sepuluh) orang di bulan Mei

2025,

Tabel 10 Perbandingan Belanja Pegawai IA2025dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp) Naik/(Turun) %

511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,589,068,440 2,342,318,500 46,749,940 10.53

511119 Belanja Pembulatan Gaji

PNS

+2,192 35,1 40 7,052 20.07

511121 Belanja Tunj, Suami/lstri

PNS

153,327,194 152,966,200 360,994 0.24

511122 Belanja Tunj, Anak PNS 51,814,393 41,733,076 10,081 ,317 24.16

511123 Belanja Tunj, Struktural

PNS

46,890,000 64,400,000 (17,510,000) (27.1e)

511124 Belanja Tunj, Fungsional

PNS

192,090,000 171,378,000 20,712,000 12.08

511125 Belanja Tunj, PPh PNS 19,973,990 22,317,009 (2,343,019) (10.50)

511126 Belanja Tunj, Beras PNS 131 ,080,200 115,220,220 15,859,980 13.76

511129 Belanja Uang Makan

PNS

380,795,000 247,880,000 132,915,000 53.62

511151 Belanja Tunjangan

Umum PNS

94,340,000 80,730,000 13,610,000 16.86

511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 351,378,400 1 15,329,600 236,048,800 204.67

51 1619 Belanja Pembulatan Gaji

PPPK

5,208 1,248 3,960 317,31

511624 Belanja Tunjangan

Fungsional PPPK

22,400,000 19,200,000 3,200,000 16.67

511625 Belanja Tunjangan Beras

PPPK

16,077,240 2,607,120 13,470,120 516.67
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511628 Belanja Uang Makan

PPPK

70,925,000 16,1 32,000 54,793,000 339.65

512111 Belanja Uang Honor

Tetap

2,821,977,250 2,779,638,900 42,338,350 1.52

512211 Belanja Uang Lembur 637,000 8,761,000 (8,124,000) (e2.73)

512212 Belanja Uang Lembur

PPPK

5'17,000 986,000 (469,000) (47.57)

512411 Belanja Pegawai

(Tunjangan

Khusus/Keg iatan/Kinerja)

3,644,641,033 2,722,980,974 921,660,059 33.85

512414 Belanja Pegawai

Tunjangan

Kh usus/Keg iata n/ Ki ne rj a

PPPK

451 ,010,150 155,476,704 295,533,446 190.08

Jumlah Belanja Kotor 11,067,424,506 9,060,091,691 2,007,332,815 22.16

Pengembalian Belanja Pegawai 27,893,743 1,508 27,892,235

Jumlah Belanja 11,039,530,763 9,060,090,183 1,979,440,580 21.85

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp 19,007,107,225 dan Rp 70,015,855,985. Belanja Barang adalah

pembelian barang dan jasa yang habis pakai untuk memproduksi barang dan jasa

yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan, Realisasi Belanja Barang T42025

mengalami penurunan sebesar 72,85 persen dari Realisasi TA 2024. Hal ini antara

lain disebabkan oleh adanya lnstruksi Presiden (lnpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang

Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025. Belanja barang

terdiri dari:
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Tabel 11 Perbandingan Belanja Barang TA2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp) Naik/(Turun) o/o

5211 Belanja Barang

Operasional

521111 Belanja Keperluan

Perkantoran

738,217,989 1,678,766,535 (940,548,546) (56,03)

521114 Belanja Pengiriman

Surat Dinas Pos Pusat

368,999,747 536,748,015 (167,749,269) (31.25)

521115 Belanja Honor
Operasional Satuan
Kerja

97,586,000 (97,s86,000) (1 00)

Jumlah belanja 5211 1,107,216,736 2,31 3,100,550 (1,205,883,814) (52.13)

5212 Belanja Barang Non

Operasional

521211 Belanja Bahan 321,748,483 17,992,069,1 19 (17,670,320,636) (e8.21)

521213 EelanJa Honor Output

Kegiatan

124,500,000 1,750,050,000 ('1,625,550,000) (e2.8e)

Jumlah belanja5212 446,248,483 19,742,119,119 (19,295,870,636) (e7.74)

5218 Belanja Barang
Persediaan Barang
Konsumsi

521811 Belanja Barang

Persediaan Barang

Konsumsi

8,377,829,784 8,1 10,942,050 266,887,734 3.29

Jumlah belanja 5218 8,377,829,794 8,110,942,050

5221 Belanja Jasa

522111 Belanja Langganan

Listrik

663,832,704 849,670,914 (185,838,210) (21.87)

522112 Belanja Langganan

Telepon

212,241 (212,241) (1 00)

522119 Belanja Langganan

Daya dan Jasa Lainnya

374,475,750 418,248,000 (43,772,250) (10.47)

522141 Belanja Sewa 209,470,000 490,627,750 (281,157,750) (57.31)

522151 Belanja Jasa Profesi 123,600,000 6,318,000,000 (6,194,400,000) (e8.04)

522191 Belanja Jasa Lainnya 3,051,945,830 3,656,287,828 (604,341,998) (16.53)

Jumlah belanja 5221 4,423,324,294 11,733,046,733 (7,309,722,449) (62.30)

5231 Belanja Pemeliharaan

523111 Belanja Pemeliharaan

Gedung dan Bangunan

130,039,386 637,478,916 (507,439,530) (7e.60)
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523121 BelanJa Pemeliharaan

Peralatan dan Mesin

206,851,795 932,871,471 (726,019,676) (77.83)

Jumlah belanja 5231 336,891 ,181 1,570,350,387 (1,233,459,206) (78.55)

5241 Belanja Perjalanan

Dalam Negeri

524111 Belanja Perjalanan

Dinas Biasa

264,882,137 8,124,272,165 (7,859,390,028) (e6.74)

524113 Belanja Perjalanan

Dinas Dalam Kota

11,920,000 (11,920,000) (1 0o)

524114 Belanja Perjalanan

Dinas Paket Meeting

Dalam Kota

4,020,451,927 (4,020,451,927) (100)

524119 Belanja Perjalanan
Dinas Paket Meeting
Luar Kota

2,205,332,960 (2,205,332,960) (1 o0)

Jumlah belanja 5241 264,882,137 14,361,977,052 (14,097,094,915) (e8.16)

5242 Belanja Perjalanan

Luar Negeri

524211 Belanja Perjalanan

Dinas Biasa - Luar

Negeri

1,161,612,553 (1,'161,612,553) (1 00)

Jumlah belanja5242 1,161,612,553 (1 ,161,612,553) (1 00)

Realisasi Belanja Bruto 14,956,392,605 58,993,148,444 (44,036,755,839) (74.65)

Pengembalian Belanja 439,771,937 (439,771,937) (100)

Realisasi Belanja Netto 14,956,392,605 58,553,376,507 (43,596,983,902) (74.46)

B.5 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp 0 dan Rp1,378,516,770. Belanja Modal merupakan pengeluaran

anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih

dari satu periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal pada TA 2025 mengalami

penurunan sebesar 100 persen dibandingkan TA 2024 disebabkan tidak adanya

belanja modal pada TA2025.
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Tabel 12 Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp) Naik/(Turun) o/o

5321 Belanja Modal Peralatan dan

Mesin

532111 Belanja Modal Peralatan dan

Mesin

899,995,770 (899,995,770) (1 00)

5361 1 1 Belanja Modal Lainnya 478,521,000 (478,521,000) (1 00)

Realisasi Belanja Bruto 1,378,516,770 (1 ,378,516,770) (100)

Realisasi Belanja Netto 1,378,516,770 (1,378,516,770) (1 00)

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1. Aset Lancar

Jumlah Aset Lancar Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi per 31 Desember

2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp2,273,845,782 dan

Rp1,343,778,961. Aset Lancar merupakan aset yang diharapkan untuk dapat segera

direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 bulan sejak

tanggal pelaporan. Aset lancar di Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi

selu ruhnya terd i ri dari persed iaan sebesar Rp2,27 3,845,7 82.

C.1.1 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar

Rp2,273,845,782 dan Rpl ,343,778,961. Persediaan adalah jenis aset lancar dalam

bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh yang

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk

dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian

Persediaan di Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi adalah sebagai berikut:

Rincian Mutasi Persediaan per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 13 Rincian Persediaan TA2025 dan2024

No Uraian Tahun 2025 Tahun2024

1 Barang Konsumsi 2,273,845,782 1,343,558,515

2 Bahan untuk Pemeliharaan 220,446

Jumlah 2,273,845,782 1,343,778,961
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Tabel 14 Mutasi Persediaan TA2025

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari2025 1,343,778,961

MutasiTambah: 8,377,829,784

Pembelian 8,377,829,784

Mutasi Kurang: (7,447,762,963)

Habis Pakai (7,447,542,517)

Beban untuk Pemeliharaan (220,446)

Saldo per 31 Desember 2025 2,273,845,782

Pembelian Barang Konsumsi sebesar Rp2,273,845,782 seluruhnya secara umum

terdiri dari ATK, Komputer Supplies, dan AlaUbahan untuk kegiatan kantor Lainnya.

Rincian sebagai berikut:

Tabel 15 Rincian Saldo PersediaanTA2025

No Kode Sub Kelompok Uraian Jumlah (Rp)

1 1 01 0301 001 Alat Tulis 2,992,856

2 1 01 0301 002 Tinta Tulis, Tinta Stempel 510,600

3 1 01 0301 003 Penjepit Kertas 1,101,305

4 1 01 0301 005 Buku Tulis 432,900

5 1 01 0301 006 Ordner Dan Map 30,746,334

o I 01 0301 007 Penggaris 488,414

7 101030'1008 Cutter (Alat Tulis Kantor) 913,910

8 1 01 0301 01 0 Alat Perekat 311,355

o 1 01 0301 01 2 Staples 1,531,800

'10 1 01 0301 01 3 lsi Staples 201,636

11 1 01 0301 014 Barang Cetakan 2,053,033,356

12 1 01 0301 999 Alat Tulis Kantor Lainnya 3,994,158

13 1 01 0302001 Kertas HVS 9,573,750

14 1010302002 Berbagai Kertas 32,1 90

'15 1 01 0302004 Amplop 1,554,000

16 1 01 0303999 Bahan Cetak Lainnya 153,048,000

17 1 01 0304004 Tintaffoner Printer 9,312,900

18 1 01 030601 0 Batu Baterai 4,066,319

Total 2,273,845,782
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C.2. Aset Tetap

Saldo Aset Tetap Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi per 31 Desember 2025

dan2024 masing-masing adalah sebesar Rp37,710,982,605 dan Rp 40,717,427,940.

Aset Tetap merupakan aset benruujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12

bulan dan digunakan dalam kegiatan operasional entitas. Aset Tetap pada Sekretariat

Badan Nasional Sertifikasi Profesi berupa Peralatan dan Mesin, Gedung dan

Bangunan, Jalan, lrigasi dan Jaringan, dan Aset Tetap Lainnya,

C.2.1 Peralatan dan Mesin

Nilai perolehan saldo aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2025

dan 2024 adalah 19,356,564,400 (tidak sama dengan yang di tabel) dan

Rp16,541,903,400. Akumulasi penyusutan peralatan dan mesin per 31 Desember

2025 sebesar Rp14,055,149,232, sehingga nilai buku pada tanggal pelaporan sebesar

RpS,191,450,168. Rincian nilai, kuantitas serta uraian peralatan dan mesin dapat

dilihat di Lampiran Laporan Keuangan berupa Laporan Barang Pengguna

lntrakomptabel. Penambahan dan Penurunan nilai peralatan dan mesin tersebut dapat

di jelaskan dari mutasi nilai peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Tabel 16 Mutasi Peralatan dan Mesin TA2025

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari2025 16,541,903,400

MutasiTambah: 5,044,054,300

Saldo Awal Koreksi 2,059,139,500

Reklasifikasi Masuk 2,081,393,300

Transfer Masuk 903,521,500

Mutasi Kurang: (2,339,359,300)

Reklasifikasi Keluar (2,081,393,300)

Transfer Keluar (148,000,000)

Saldo per 31 Desember 2025 19.356.564.400

Akumulasi Penyusutan s,d, 31 Desember 2025 14.165.114.232

Nilai Buku per 31 Desember 2025 5,191,450,168
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Transfer Masuk senilai Rp903,521,500. Rincian transfer masuk dapat dilihat di tabel

berikut:

Tabel 17 Rincian Transfer Masuk Peralatan dan Mesin TA2025

No Satker Asal Nama Barang Jumlah Satuan Nilai(Rp) No, Surat Keterangan

1 Sesditjen

Binalavotas

Linear Gate 3 Buah 611,000,000 2t 31 92t UM,03,0 1 I Xt 2025

3 Oktober 2025

2 Sesditjen

Binalavotas

Laptop 2 Buah 71,'150,000 21 31 921UM,03,01 txt2025

3 Oktober 2025

3 Sesditjen

Binalavotas

Mini Bus

(Penumpang

14 Orang

Kebawah )

1 Unt 221,371,500 2t 4699 I UM,03,01 I txt 2025

8 September 2025

Jumlah 903,521,500

Reklasifikasi Keluar senilai Rp2,081,393,300 dan Reklasifikasi Masuk senilai Rp

2,081,393,300 dilakukan untuk menyesuaikan kode barang dengan jenis barang.

Rincian Reklasifikasi Masuk dan Reklasifikasi Keluar dapat dilihat pada table-tabel

berikut:

Tabel 18 Rincian Reklasifikasi Keluar dan Masuk Peralatan dan Mesin TA2025

Reklasifikasi Masuk Reklasifikasi Keluar

Nama Barang Jm Sat, Nilai(Rp) Nama Barang Jm sat Nilai (Rp)

Zoom Lens 1 Buah 8,819,000 Televisi 1 Buah 4,125,000

TV Monitor 1 Buah 4,125,000 Lighting 1 Unt 5,170,000

Dlgital Camera Buah 8,819,000 Lensa Kamera Buah 8,819,000

Kamera Digital 1 Buah 43,725,000 Alat Penghancur

Kertas

5 Buah 129,184,000

Shredder 5 Buah 129,184,000 Camera Digital 2 tsuah 52,544,OOO

Flashlight

Stroboscope

1 Buah 5,170,000 A,C, Cassete 3 Buah 100,000,000

A,U, Uenlrat 3 Buah 100,000,000 Kendaraan Dinas

Bermotor

Perorangan

Lainnya

Dummy 148,000,000

Mrnr tsus
( Penumpang 14
Orang Kebawah )

4 Unt 1, /U1,551,3UU Jeep 3 Unt 1,633,551,300
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Tabel 19 Rincian Transfer Keluar Peralatan dan Mesin TA 2025

Satker Asal Nama Barang Jh, Satuan Nilai (Rp) No, Surat Keterangan

Sesditjen
Binalavota

s

Kendaraan Dinas

Bermotor Perorangan

Lainnya

1 Dummy 148,000,000 2,t I !680 / UM,O3,OL /V |t / 2025
20 Agustus 2025

Transfer keluar senilai Rp148,000,000 dengan rincian:

C.2.2 Gedung dan Bangunan

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah

Rp36,433,334,980 dan Rp38,333,391,500. Sedangkan nilai buku Gedung dan

Bangunan pada tanggal pelaporan yaitu nilai perolehan dikurangi dengan akumulasi

penyusutannya adalah sebesar Rp5,700,294,358, sehingga nilai buku pada tanggal

pelaporan sebesar Rp30,733,040,622,

Rincian Gedung dan bangunan Adalah sebagai berikut:

4010101001 NUP 3 Bangunan Gedung Kantor Permanen

4010113001 NUP 1 Gedung Pos Jaga Permanen

Mutasitransaksiterhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut:
Tabel 21 Mutasi Gedung dan BangunanTA2O2S

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari2025 38,333,391,500

MutasiTambah: 159,082,980

Mutasi Kurang: (2,059,139,500)

Saldo per 31 Desember 2025 36,433,334,980

Akumulasi Penyusutan s.d. Desember 2025 (5,700,294,358)

Nilai Buku Per 31 Desember 2025 30,733,040,622

C.2.3 Jalan, lrigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp692,456,000 dan Rp692,456,000. Sedangkan nilai buku Jalan,

Tabel 20 Rincian Gedung dan BangunanTA2025dan2024

Uraian
Tahun 2025

Tahun 2024Na Akumulasi Penyusutan Nilai Buku

Bangunan Gedung

Tempat Kerja

36,433,334,980 5,700,294,358 30,733,040,622 38,333,391,500

Jumlah 36,433,334,990 5,700,294,358 30,733,040,622 38,333,391,500

42



lrigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan yaitu nilai perolehan dikurangi
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dengan akumulasi penyusutannya adalah sebesar Rpg5,212,701 sehingga nilai bukupada tanggal pelaporan sebesar Rp597,243,2gg. Mutasi transaksi terhadap Jalan,
lrigasi, dan Jaringan pada tanggar petaporan adarah sebagai berikut:

Tidak ada transaksi mutasi tambah atau mutasi kurang untuk aset Jalan, lrigasi, dan
Jaringan setama TA 2025.

C.2.4 Akumulasi penyusutan Aset Tetap
saldo Akumulasi Penyusutan Aset retap per 31 Desember 2025 dan 2o24adalah
masing-masing sebesar Rp (19,960,62 1,2g1) dan (14,gs0,322,g60). Akumutasi
Penyusutan Aset retap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang
disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain untuk ranah dan
Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi penyusutan Aset retap per
31 Desember ZO2E adalah sebagai berikut:

C.3 Aset Lainnya

saldo Aset Lainnya sekretariat Badan Nasional sertifikasi profesi per 31 Desember
2025 dan 2024 masing-masing adarah sebesar Rp4,662,000 dan Rpg,6g6,995. AsetLainnya merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan baik ke dalam Aset Lancar
maupun Aset retap' Aset Lainnya pada sekretariat Badan Nasional sertifikasi

T abel 22 M utasi Jalan, I rigasi dan Jaringan T A 2O2SSatdoNitaie@
MutasiTambah:

Mutasi Kurang:

satoo per at DGIffiE
nfumulasi

(95,212,701)
Nilai Buku peiglDEemoEr zOE

Tabel23 Rincian Akumulasi penyusutan Aset Tetap TA2O2S
Aset Tetap

(14,165,114,234 5,191 ,450,168

1S,ZOO,ZS+3Sa;

(95,212,701)

(19,960,6112gIJ 36,521,734,0gg



Profesi terdiri dari Aset rak Benruujud senilai Rp2,g65,37g,ooo dan Aset Lain-lain
senilai Rp11,655,OOO,

C.3.1 Aset Tak Benarujud

saldo Aset tak Benrvujud (ATB) per 31 Desember 2o2s dan 2024 adalah sebesar
Rp2,865,378,000 dan Rp2,g6s,37g,000. Aset rak Benruujud merupakan aset yang
dapat diidentifikasidan dimiliki, tetapitidak mempunyaiwujud fisik. Aset rak Benruujud
pada sekretariat Badan Nasional sertifikasi Profesi adalah berupa sistem website
BNSP senilai Rp2,865,378,000' Mutasi transaksi terhadap Aset rak Berwujud pada
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tidak ada transaksi mutasi tambah atau mutasi kurang untuk Aset rak Benuujud
selama TA 2025' seluruh Aset rak Benrujud telah habis masa manfaatnya per 31
Desember 2023 dan tidak ada penambahan pada akumulasi amortisasiditahun 202s.
sebagian besar Aset rak Benrujud sudah tidak digunakan dalam operasional satker,

C.3.2Aset Lain-lain

saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2o2s dan 2024 masing-masing sebesar
Rp11'655'000 dan Rp2,224,251,406- Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara
(BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam
operasional entitas Kantor sekretariat Badan Nasional sertifikasi profesi. Adapun
mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Tabel24 MutasiAset Tak Berwujud TA2O2S

nrumutasiFen@iEZl
Nilai euk[Per 5i-oGGi
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Tabel25 MutasiAset Tak Lain-lain TA2O25
Saldo Nitai perotehan peilJan uaE6E

MutasiTambah:

Mutasi Kurang:

Penghapusan
(2,212,596,406)

Saldo per gt Desember 2C125

Akumutasine@
Nilai Buku per gi DesambilbE

Pencatatan Barang Yang Dihapuskan senilai Rp2,212,5g6,406 berdasarkan surat
keterangan nomor 1t324tlJu,og,o3llxl2025 tanggal 15 September 2025 dengan
rincian:

Tabel 26 Barang yang Dihapuskan TA 2025
No Nama Barang

Jumlah Satuan Nilai(Rp)
1

^clA-r\aK renytmpan
I anoa V^^^-^

3 Buah 10,270,000
2

KavhaarA tD
1 Buah 20,130,000

3 \f sr atq[dil tvtailnlrame) 2 Buah 29,592,500
4 LocalAreaN=etwo[GA-N)

10 Buah 6,300,000
5 I (lFl Draiant^'/lvJ

9 Buah 139,015,000
6 ouppry (rerataran utudio Video Dan Film) 1 Buah 9,000,000
7 VVI IILE DUAIq

I ar ralan^^1.^,
I Buah 15,339,400

8
1 Buah 4,500,000

9 l\/lac i^
1 Buah 2,500,000

10 l(r rroi Ei!. r!7td!'/rtasllK

D rinta.
3 Buah 8,525,000

11 , ,ilrrer \rErata[art rersonal Komputer) 14 Buah 21,632,710
12

43 Buah 594,714,250
13 Ctosedc@

32 Buah 114,125,002
14

1 Buah 14,712,500
15

2 Buah 23,904,000
16 f\UL;ESS I-OINT

5 Buah 18,500,000
17 Itlivar lDarl, rgKet LtsIflK) 2 Buah 15,632,500
18 Equalizer

Fnaa;la'lI'\^
1 Buah 2,900,000

19

KursiBesi/Metal

Shredder

Stand

1 Buah 15,675,000
20

43 Buah 92,906,000
21

5 Buah 1 1,500,000
22

2 Unit 771,000
23 PowerAmplifier

2 Buah 13,000,000
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24 A,C, Split
7 Buah 66,674,664

25 DesUVtetal
33 Buah 279,921,690

zo Televisi
5 Buah 40,150,000

27
^eyooaro 

(Heratatan personal Komputer) 2 Buah 4,900,000
28 tvilcropnone taDle stand 4 Buah 3,212,500
29 owtrcner Lrom0tnatton

4 Buah 18,600,000
30 D^, ouppry (ruar Laooratoflum Flsika) 10 Buah 4,900,000
31 Duppty

3 Buah 7,260,000
32 Server

1 Buah 82,500,000
33 (rerataran Hersonal t<omputer)

1 Buah 42,000,000
34 rgilancur nenas o Buah 26,400,000
35 teta utgttat

1 Buah 43,725,000
JO uPt tut te/vvtretess ullu 2 Buah 14,149,500
37 Rak Besi

4 Buah 3,740,000
38 tg tr tstirnst I Buah 47,500,000
39 Dara l^+^ serrat nomputer Latnnya 7 dummy 35,590,000
40 rviluru rnqrcaror (uengan perlengkapan suparto pointers

Dan Revolve
4 Buah 2,056,000

41 sunat nomputer) 1 Buah 4,950,000
42 Audio A

1 Buah 4,373,250
43

Buah 28,390,000
44 u trteclronlc

1 Buah 17,050,000
45 laehliaIrvr rt eu vu(JsuuPg

1 Buah 5,170,000
46 Frrntteina Q^F^^f,Y evrseilrLayar Lvu rroJgctor

Ktrci V
2 Buah 1,402,940

47 .qy
18 Buah 17,520,000

48 Laptop
3 Buah 44,419,000

49 rue()
1 Buah 97,999,000

50 ruy
1 Buah 10,920,000

51 qISK
1 Buah 1,925,000

52

I\/lr rlf ifranl, D
3 Buah 12,000,000

53
I Buah 5,001,000

54 nuto S
10 Buah 24,375,000

c.3'3 Akumulasi penyusutan dan AmortisasiAset Lainnya
saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2o24adalah
masing-masing sebesar Rp(2,972,321,000) dan Rp(5,0g0, 942,411). Akumulasi
Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan
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24 A,C, Split 7 Buah 66,674,664
25 Lemari Besi/Metal 33 Buah 278,821,690
26 Televisi 5 Buah 40,'150,000

27 Keyboard (Peralatan Personal Komputer) 2 Buah 4,800,000

28 Microphone Table Stand 4 Buah 3,212,500
29 Switcher Combination 4 Buah 18,600,000

30 Power Supply (Alat Laboratorium Fisika) 10 Buah 4,900,000

31 DC Power Supply 3 Buah 7,260,000

32 Server 1 Buah 82,500,000

33 CPU (Peralatan Personal Komputer) I Buah 42,000,000

34 Alat Penghancur Kertas 6 Buah 26,400,000

35 Kamera Digital 1 Buah 43,725,000

JO MicrophoneA//ireless MIC 2 Buah 14,149,500

37 Rak Besi 4 Buah 3,740,000

38 Lambang lnstansi 1 Buah 47,500,000

39 Peralatan Personal Komputer Lainnya 7 dummy 35,580,000

40 Micro lndicator (Dengan Perlengkapan Suparto pointers

Dan Revolve

4 Buah 2,056,000

41 Scanner(Peralatan@ 1 Buah 4,950,000

42 Audio Amplifier 1 Buah 4,373,250
43 Servo Zoom Lens 1 Buah 28,390,000

44 White Board Electronic 1 Buah 17,050,000

45 Flashlight Stroboscope 1 Buah 5,170,000

46 Focusing Screen/Layar LCD Projector 2 Buah 1,402,940
47 Kursi Kayu 18 Buah 47,520,000
48 Laptop 3 Buah 44,418,000

49 Camera Video 1 Buah 97,999,000

50 Handy Cam 1 Buah 10,820,000

51 External/ Portable Hardisk 1 Buah 1,925,000

52 Router 3 Buah 12,000,000

53 Multitrack Recorder I Buah 5,001,000

54 Auto Switch/Data Switch 10 Buah 24,375,000

C.3.3 Akumulasi Penyusutan dan AmortisasiAset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2O2S dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp(2,872,371,000) dan Rp(s,0g0,942,411). Akumulasi
Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
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penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Sedangkan Amortisasi Aset Lainnya
merupakan akumulasi amortisasi tak benruujud yang mencangkup penurunan kapasitas
atau masa manfaat yang di akui pemerintah dari sejak diperoleh atau dibeli oleh satker.
AmortisasiATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metoda garis lurus dan
nilai sisa nihil. Sedangkan ATB dengan masa manfaat tidak terbatas dilakukan amortisasi.

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2025 adalah sebagai

berikut:

Tabel2T Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya TA2o2s
Aset Tetap Nilai Perolehan Akumulasi/Penyusutan

Amortisasi

Nilai Buku

Aset Tak Benrvujud 2,865,379,000 (2,865,378,000)

Aset Lain-lain 11,655,000 (6,993,000) 4,662,000

Jumlah 2,877,033,000 (2,872,371,000) 4,662,000

C.5 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp38,800,241,871 dan Rp42,069,893,896. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas
yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas
disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Penjelasan lainnya pada neraca

1. Terdapat penyesuaian berupa koreksi atas kekurangan pembayaran tunjangan

kinerja CPNS yang dibayarkan belum sesuai ketentuan pada periode Mei -
Desember 2025 sebesar Rp31,652,367. Penyesuaian ini dilakukan sebagai tindak
lanjut atas konsep temuan BPK untuk memastikan penyajian beban pegawai yang

akurat dan sesuai dengan hak pegawai.

2. Terdapat saldo Pendapatan Sewa Diterima di Muka sebesar Rp15.g20.600 yang

berasal dari sisa masa sewa Kantor Kas Bank BRI di Gedung Sekretariat BNSP

untuk periode 1 Maret 2025 s.d.28 Februari 2026. Nilai total kontrak sewa adalah
sebesar Rp95.523.600 per tahun yang telah disetor penuh pada 2l Maret2O2S
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dengan NTPN: B853E7QLV27NlsRG. Penyesuaian dilakukan untuk memastikan

bahwa Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan yang diakui pada

Laporan Operasional tahun 2025 hanya mencakup periode Maret s.d. Desember

2025.

3. Terdapat saldo Pendapatan Sewa Diterima di Muka sebesar Rp95.523.600 per 31

Desember 2025. Nilai ini merupakan pembayaran perpanjangan sewa sebagian

ruangan di Gedung Sekretariat BNSP oleh Kantor Kas Bank BRI untuk periode

masa sewa 1 Maret 2026 s.d.28 Februari 2027. Pembayaran telah diterima pada

tanggal 27 Maret2025 dengan NTPN: D835E2G502PD46U7. Karena masa sewa

baru dimulai pada tahun anggaran berikutnya, maka seluruh nilaitersebut disajikan

sebagai pendapatan diterima di muka guna mematuhiasas akrualdalam pelaporan

keuangan.

D. PENJELASAN ATAS POS- POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024

adalah sebesar Rp191 ,047,200 dan Rp172,929. Secara keseturuhan pendapatan

penerimaan negara bukan pajak mengalami penurunan sebesar 14,56 persen.

Pendapatan tersebut terdiri dari :

Tabel 28 Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak TA2025 dan 2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 202a (Rp)

Kenaikan/(Penurunan)

(Rp) %

425131 Pendapatan sewa tanah

gedung dan bangunan

191,047,200 172,929 190,874,271 110.377

Jumlah 191,047,200 172,929 190,874,271 110.377
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Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan (425131)

Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan (425131) sebesar Rpl91,O47,2OO

berupa:

Pembayaran perpanjangan sewa sebagian ruangan/bangunan di Gedung Sekretariat

BNSP untuk Kantor Kas Bank BRI periode 1 Maret 2025 s,d 28 Februari 2O2O sebesar

Rp95,523,600,- dengan NTPN: B853E7QLV27NlSRG

Pembayaran perpanjangan sewa sebagian ruangan/bangunan di Gedung Sekretariat

BNSP untuk Kantor Kas Bank BRI periode 1 Maret 2026 s,d 28 Februari 2027 sebesar

Rp95,523,600,- dengan NTPN: D835E2G S02PD4OU7

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024

masing-masing adalah sebesar Rp11,039,s30,7G3 dan Rpg,060,090,183. Beban

pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada

pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh

pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Beban

Pegawai per 31 Desember 2025 kenaikan sebesar 23,97 persen dibandingkan TA

2024. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan staf PPPK sebanyak g

(sembilan) orang dan CPNS sebesar 10 (sepuluh) orang di bulan Mei 2025. Rincian

Beban Pegawai per 31 Desember 2025 dan2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 29 Rincian Beban PegawaiTA2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp) NaiU(Turun) %

511111 Beban Gaji Pokok PNS 2,589,068,440 2,342,318,500 46,749,940 10.53

511119 Beban Pembulatan Gaji

PNS

42,179 33,632 7,052 20.07

511121 Beban Tunj, Suami/lstri

PNS

153,327,194 152,966,200 360,994 0.24

511122 Beban Tunj, Anak PNS 51,814,393 41,733,076 10,081 ,317 24.16

511123 Beban Tunj, Struktural PNS 46,890,000 64,400,000 (17,510,000) (27.1s)
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511124 Beban Tunj, Fungsional

PNS

186,225,000 171,379,000 20,712,000 12.08

511125 Beban Tunj, PPh PNS 19,973,990 22,317,009 (2,343,019) (10.50)

511126 Beban Tunj, Beras PNS 131,080,200 115,220,220 15,859,980 13.76

511129 Beban Uang Makan PNS 380,795,000 247,990,000 132,915,000 53.62

511151 Beban Tunjangan Umum

PNS

94,340,000 80,730,000 13,610,000 16.86

51 161 1 Beban Gaji Pokok PPPK 351,378,400 1 15,329,600 236,049,900 204.67

511619 Beban Pembulatan Gaji

PPPK

5,208 1,248 3,960 317.31

511624 Beban Tunjangan

Fungsional PPPK

22A00,000 19,200,000 3,200,000 16.67

511625 Beban Tunjangan Beras

PPPK

16,077,240 2,607,120 13,470,120 516.67

511628 Beban Uang Makan PPPK 70,925,000 16,1 32,000 54,793,000 339.65

512111 Beban Uang HonorTetap 2,821,977,250 2,779,638,900 42,338,350 1.52

512211 Beban Uang Lembur 637,000 8,761,000 (8,124,000) (e2.73)

512212 Beban Uang Lembur PPPK 517,000 986,000 (469,000) (47.57)

512411 Beban Pegawai (Tunjangan

Khusus/Keg iatan/Kinerja)

3,622,612,303 2,722,990,974 921,660,059 33.85

512414 Beban Pegawai Tunjangan

Kh usus/Keg iatan/Kinerja

PPPK

451,010,150 155,476,704 295,533,446 190.08

Jumlah Belanja 11,039,530,763 9,060,090,193 1,979,440,580 21.85

Beban Pegawai berdasarkan Laporan Operasional sebesar Rp11,039,530,763 dan

Belanja Pegawai berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran sebesar

Rp11 ,067,424,506 sehingga terdapat perbedaan sebesar Rp27,893,743. Perbedaan

ini berasal dari pengembalian Belanja pegawai atas kelebihan pembayaran tunjangan

kinerja bulan Desember Tahun 2025 senilai Rp27,893,743, (Rincian terlampir)
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D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan

2024 adalah masing-masing sebesar Rp7,447,542,517 dan Rp7,938,400,444. Beban

Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang hasil

produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarka., Rincian Beban Persediaan

Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

D.4 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024

adalah masing-masing sebesar Rp5,976,789,503 dan Rp33,762,283,371. Beban

Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang

dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain

berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak

menghasilkan aset tetap,

Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar 82,29

persen dibandingkan 31 Desember 2024 karena diberlakukannya lnstruksi Presiden

(lnpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2025.

Rincian Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai

berikut:

Tabel 31 Rincian Beban Barang dan Jasa TA2025 dan 2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp) Naik/(Turun) Yo

521111 Beban Keperluan

Perkantoran

738,217,989 1,667,909,981 (929,691,992) (55.7)

Tabel 30 Rincian Beban Persediaan TA 2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 202a (Rp) Naik/(Turun) %

5931 1 1 Beban Persediaan

Konsumsi

7,447,542,517 7,938,400,444 (490,857,927) (6.183)

Jumlah 7,447,542,517 7,938,400,444 (490,857,927) (6.183)
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521114 Beban Pengiriman
Surat Dinas Pos
Pusat

36E,99E,747 530,740,015 (167,749,269) (31.3)

521115 Beban Honor

Operasional Satuan

Kerja

97,206,000 (97,206,000) (1 00)

521211 Beban Bahan 321,748,483 17,992,069,1 1g (17,670,320,636) (e8.2)

521213 Beban Honor Output

Kegiatan

124,500,000 1,750,050,000 (1,625,550,000) (e2.8)

522111 Beban Langganan

Listrik

663,832,704 849,670,914 (185,838,210) (21.e)

522112 Beban Langganan

Telepon

212,241 (212,241) (1 00)

522119 Beban Langganan

Daya dan Jasa

Lainnya

374,475,750 418,248,000 (43,772,250) (10,5)

522141 Beban Sewa 209,470,000 490,627,750 (281,157,750) (57.3)

522151 Beban Jasa Profesi 123,600,000 6,31E,000,000 (6,194,400,000) (e8.0)

522191 Beban Jasa Lainnya 3,051,945,930 3,641,541,351 (589,595,521) (16.2)

Jumlah 5,976,789,503 33,762,2E3,371 (27,785,493,868) (82.2e)

Perbandingan Pos Beban Barang dan Jasa LRA vs LO per 31 Desember 2025

Kode Uraian LRA LO Selisih

521111 Beban Keperluan Perkantoran 738,217,989 738,217,989

521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 368,998,747 368,998,747

521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja

521211 Beban Bahan 321,748,483 321,748,483

521213 Beban Honor Output Kegiatan 124,500,000 124,500,000

522111 Beban Langganan Listrik 663,832,704 663,832,704

522112 Beban Langganan Telepon

522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 374,475,750 374,475,750

522141 Beban Sewa 209,470,000 209,470,000

522151 Beban Jasa Profesi 123,600,000 123,600,000

522191 Beban Jasa Lainnya 3,051,945,830 3,051,945,830

Jumlah 5,976,789,503 5,976,789,503

Tidak ada perbedaan antara LRA dan LO untuk Beban Barang dan Jasa.
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D.5 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024

adalah masing-masing sebesar Rp337,1 11,627 dan Rpl,565,G22,797. Beban

Pemeliharaan adalah merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan

aset tetap atau asset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian Beban

Pemeliharaan per 31 Desember 2025 dan2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 32 Rincian Beban Pemeliharaan TA2025 dan2024

Kode Uraian T42025

(Rp)

TA 2024 (Rp) Naik/(Turun) %

523111 Beban Pemeliharaan

Gedung dan Bangunan

130,039,396 632,383,916 (502,344,530) (79,44)

523121 Beban Pemeliharaan

Peralatan dan Mesin

206,851,795 932,871,471 (726,019,676) (77,82)

593'113 Beban Persediaan bahan

untuk pemeliharaan

220,446 367,410 (146,964) (39,99)

Jumlah 337,111,627 1,565,622,797 (1,228,511,170) (78,46)

Perbandingan Pos Beban Pemeliharaan LRA vs LO per 31 Desember 2025

Kode Uraian LRA LO Selisih

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan

Bangunan

130,039,386 130,039,396

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan

Mesin

206,851,795 206,851,795

5931 '13 Beban Persediaan bahan untuk

pemeliharaan

220,446 220,446

Jumlah 336,891,181 337,111,627 220,446

Belanja Pemeliharaan berdasarkan Laporan Operasional sebesar Rp337, 111,627 dan

Belanja Bahan berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran sebesar Rp336,891,181

sehingga terdapat perbedaan sebesar Rp 237,229,700. Perbedaan ini berasal dari

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan senilai Rp220,446 yaitu berupa fogging

liquid sebanyak 3 botolyang sudah habis pakai ditahun 2025.
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D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024

adalah masing-masing sebesar Rp264,882,137 dan Rp 15,114,895,699. Beban

tersebut merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka

pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan, Rincian Beban Perjalanan Dinas per 31

Desember 2025 dan2024 adalah sebagai berikut:

Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar

98,248 persen dibandingkan 31 Desember 2024 karena diberlakukannya lnstruksi

Presiden (lnpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun Anggaran 2025.

Perbandingan Pos Beban Perjalanan Dinas LRA vs LO per 31 Desember 2025

D.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp3,788,515,288 dan

Rp3,581,360,920. Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat alokasi

Tabel 33 Rincian Beban Perjalanan Dinas TA2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025

(Rp)

TA 2024 (Rp) Naik/(Turun) o/o

524111 Beban Perjalanan Dinas

Biasa

264,882,137 7,715,578,259 (7,450,696,122) (e6.57)

524113 Beban Perjalanan Dinas

Dalam Kota

11,920,000 (11,920,000) (1 00)

524114 Beban Perjalanan Dinas

Paket Meeting Dalam Kota

3,913,331,927 (3,913,331,927) (100)

524119 Beban Perjalanan Dinas

Paket Meeting Luar Kota

2,312,452,960 (2,312,452,960) (1 oo)

524211 Beban Perjalanan Dinas

Biasa - Luar Negeri

1,161,612,553 (1,161,612,553) (1 oo)

Jumlah 264,882,137 15,114,895,699 (1,228,511,170) (e8.248)

Kode Uraian LRA LO Selisih

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 264,882,137 264,882,137

Tidak ada perbedaan antara LRA dan LO untuk Beban Perjalanan Dinas.
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sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)

selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi

digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk aset tak

benrujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2025 dan 2024

adalah sebagai berikut:

D.8 Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar

Jumlah Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir pada

31 Desember 2025 dan2024 adalah masing-masing sebesar Rp52,930,000 dan RpO.

Tabel 35 Rincian Surplus dari Penjualan Aset Non Lancar TA2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp) Naik/(Turun) Yo

425129 Pendapatan dari

Pemindahtanganan BMN Lainnya

52,930,000 0 52,930,000 100

Jumlah 52,930,000 0 52,930,000 100

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN

berasal dari barang bergerak yang dilelang

Nomor 331 07 .0312025-01 .

(425129) senilai Rp52,930,000

dengan Salinan Risalah Lelang

Lainnya

sesuai

Tabel 34 Rincian Beban Penyusutan dan AmortisasiTA2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 202a (Rp) Naik/(Turun) %

591111 Beban Penyusutan Peralatan

dan Mesin

2,794,392,878 2,526,527,806 267,865,072 10.60

591211 Beban Penyusutan Gedung

dan Bangunan

974,238,012 1,026,179,212 (51,941,200) (5.06)

591 31 3 Beban Penyusutan Jaringan 17,311,400 17 ,311,400

592222 Beban Penyusutan

Penyusutan Aset Tetap yang

Tidak Digunakan

dalam Operasional

Pemerintah

2,572,998 11,342,502 (8,769,504) (77.32)

Jumlah 3,788,515,288 3,581,360,920 207,154,368 5.784
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D.9 Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang

sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Jumlah

Surplus dari Kegiatan Non Operasional untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp206,592,429 dan

Rp978,087,033. Rincian Surplus dari Kegiatan Non Operasional per 31 Desember

2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

E. PENJELASAN ATAS POS- POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Nilai Ekuitas pada 1 Januari 2025 dan2024 masing-masing adalah Rp42,069,893,896

dan Rp 43,757,271,896.

E.2 Defisit LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024

adalah defisit sebesar Rp(28,403,802,206) dan Rp(70,044,393,452), Defisit LO

merupakan penjumlahan selisih antara surplus / defisit kegiatan operasional, kegiatan

non operasional, dan pos luar biasa.

E.3 Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas

Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan

2024 adalah masing-masing sebesar Rp(980,478,557) dan Rp(479,756,430).

E.3.4 Koreksi NilaiAset Non Revaluasi

KoreksiAset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan

2024 adalah sebesar Rp(980,478,557) dan Rp(479,756,430).

Tabel 36 Rincian Surplus dari Kegiatan Non OperasionalTA 2025 dan2024

Kode Uraian TA 2025 (Rp) TA 2024 (Rp) Naiki(Turun) %

425911 Penerimaan Kembali Beban
Pegawai Tahun Anggaran Yang
Lalu

29,920,263 29,920,263

425912 Penerimaan Kembali Beban Barang

Tahun Anggaran Yang Lalu

206,592,429 941,789,770

Jumlah 206,592,429 971,710,033
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E.4 Transaksi Antar Entitas

NilaiTransaksiAntar Entitas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 dan2024

adalah masing-masing sebesar Rp26,114,628,738 dan Rp68,836,771,882, Transaksi

antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda

baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.

Tabel 37 Rincian NilaiTransaksi Antar Entitas

Transaksi Antar Entitas Nilai

Ditagihkan ke Entitas Lain 25,995,923,368

Ditagihkan dari Entitas Lain (450,569,629)

Transfer Keluar

Transfer Masuk 569,274,999

Jumlah 26,114,628,738

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar entitas

atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada

periode hingga 31 Desember 2025, DDEL sebesar Rp450,569,629, sedangkan DKEL

sebesar Rp25,995,923, 368.

Tabel 85 Rincian Diterima dari Entitas Lain

Kode Diterima dari Entitas Lain Na
425131 Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan 191,047,200

425912 Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu 206,592,429

425129 Pendapatan dari pemindahtanganan BMN lainnya 52,930,000

Jumlah 450,569,629

Tabel39 Rincian Diterima dari Entitas Lain

Kode Diterima dari Entitas Lain Nilai

51 Belanja Pegawai 11,039,530,763

52 Belanja Barang 14,956,392,605

Jumlah 25,995,923,368

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aseUkewajiban dari satu

entitas ke entitas lain pada internal l(/L, antar !(/L, dan antara l(L dengan BUN,

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 sebesar Rp569,274,999.
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E.5 Ekuitas Akhir

Nilai ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp38,800,241,87 1 dan Rp42,069,893,896.

F. Pengungkapan Penting Lainnya

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan Atas Sistem Pengendalian lntern dan

Kepatuhan Terhadap Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Kementerian

Ketenagakerjaan Tahun 2021 Nomor 67BILHP|XVV05|2022 tanggal2T Mei 2022

terdapat Penyalahgunaan dana pajak pada Sekretariat BNSP tahun 2020 dan2021

masing-masing sebesar Rp4.522.828.520,- dan Rp1.865.144.697,- dengan rincian

sebagai berikut:

Terdapat kekurangan penyetoran pajak PSKK pada tahun 2O2O sebesar Rp.

4.522.828.520. Penyalahgunaan dana pajak sudah disetorkan secara bertahap

dengan rincian:

e. Sudah dibayar sebesar Rp. 665.245.750,- pada tahun 2020;

f . Terdapat tambahan setor pajak Tahun 2020 Rp333.850.000,- yang disetorkan

pada tahun 2023;

g. Terdapat tambahan setor pajak Tahun 2020 Rp963.000 yang disetorkan pada

tahun 2025;

h. Total Pajak Tahun 2020 yang sudah dibayar sebesar Rp1.000.058.750,-;

i. Sisa Pajak yang belum dibayarkan tahun 2020 sebesar Rp3.522.769.770,-.

Terdapat kekurangan penyetoran pajak PSKK pada tahun 2021 sebesar

Rp1.865.144.697,-. Penyalahgunaan dana pajak sudah disetorkan secara

bertahap dengan rincian:

a. Sudah dibayarkan sebesar Rp. 1.698.990.000 pada tahun 2022;

b. Sisa Pajak yang belum dibayarkan Tahun 2021 sebesar Rp. 166.154.697;

c. Terdapat tambahan setor pajak tahun 2021 sebesar Rp155.153.697 ,- yang

setorkan pada tahun 2023;

d. Terdapat tambahan setor pajak tahun 2021 sebesar Rp11.216.500,- yang

setorkan pada tahun 2023;,

e. Penyalahgunaan dana Pajak PSKK Tahun 2021 telah disetorkan dan lunas.
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Sehingga progres tindak lanjut penyetoran dan sisa pajak Sekretariat BNSP Ditjen

Binalavotas adalah

sebagai berikut:

a. Total pajak yang sudah dibayarkan untuk Tahun 2020 dan Tahun 2021 sebesar

Rp2.865.2 03.447 (Rp 1 . 000.058.075 + Rp 1 . 865. 1 44.697)

b. Sisa pajak yang belum dibayarkan untuk Tahun 2020 adalah sebesar

Rp3.522.7 69.77 0,- yang merupakan tan g g ung jawab Bendahara Pengel uaran

T42020 dan TA 2021.

Nilai BMN dengan kondisi rusak berat yang telah diusulkan pemindahtanganan

kepada Pengelola Barang pada Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi per

31 Desember 2025 sebanyak 1 unit Mini Bus (Penumpang 14 Orang Kebawah)

merk Toyota Avanza dengan nilai total perolehan sebesar Rp. 109.965.000. BMN

tersebut telah dikeluarkan dari penyajian dalam laporan BMN pada Sekretariat

Badan Nasional Sertifikasi Profesi sesuai surat permohonan persetujuan

penghapusan BMN nomor 211118/UM03031Xl,12025 tanggal 24 November 2025

dan surat persetujuan KPKNL Jakarta lll terhadap penjualan BMN Nomor S-

38/M t(KN L.07 .03 12026 ta n g g a I 3 Feb rua ri 2027 .

BMN yang dihentikan penggunaannya dari operasional pemerintah berupa 3 (tiga)

unit AC Split yang sebelumnya masuk ke daftar permohonan penghapusan BMN

berupa barang-barang inventaris kantor yang kami ajukan ke Sekretariat Ditjen

Binalavotas dengan Nomor Nota Dina s 21 I 1342/U M0303ruV2024 tan gg al

21 Juni 2024, namun ternyata 3 (tiga) unit ac split tersebut belum dilakukan

Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara, Oleh sebab itu, 3 (tiga) unit

ac split tersebut kami keluarkan dari daftar barang yang akan dihapus dan akan

kami usulkan dipermohonan penghapusan selanjutnya.
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L Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAKPA

KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)

TAHUNAN AUDITED TA2025

Kode dan Nama UAKPA : (452533) Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi

Kode dan Nama Eselon 1 : (013) Ditjen Bina Pelatihan Vokasi dan Produktivitas

Kode dan Nama l(L : (026) Kementerian Ketenagakerjaan

Objek Penelaahan Kondisi LK Seharusnya
Beri tanda centang (.1) sesuai Laporan Keuangan,Jika tidak ada data, isi dengan N/A

Bila terisi pada Kolom yang tidak seharusnya. agar diuraikan pada lembar lampiran

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN

Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok Ada Tidak Seharusnya

1 Pernyataan Tanggung Jawab Ada

2 Face LRA, Neraca, LO dan LPE Ada
e Catatan atas Laporan Keuangan Ada

Laporan Keuangan Tambahan Ada T dak Seharusnya

1 Neraca Percobaan Akrual Saldo Awal Ada

2 Neraca Percobaan Akrual Ada

3 Neraca Percobaan Kas Ada

4 Laporan Realisasi Pendapatan dan Belania Der Akun Ada

KESESUAIAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SAKTI/MONSAKTI

Kesesuaian Saldo Sama Tidak Seharusnya

I Semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan cetakan laporan pada
SAKTI/MONSAKTI

Sama

Laporan Keuangan dlsusun menggunakan SAKTI/MONSAKTI sehingga harus sama, apabila ada yang tidak sama, uraikan dalam Lampiran
Telaah dan penyebabnya.

Persamaan Dasar Akuntansi Sama Tidak Seharusnya

1 Nilai "Surplus/(Defisit)-LO" di LO = Nilai "Surplus/ (Defisit) - LO'di LPE Sama

2 Apakah Saldo "Ekuitas Akhir" di LPE = "Saldo Ekuitas" di Neraca Sama

3 Neraca : Aset = Kewajiban + Ekuitas Sama

PENGECEKAN PADA MONSAKTI

To Do List Ya Tidak Seharusnya

1 Terdapat Paqu Minus Der tql Delaooran T dak

2
Satker sudah melakukan Normalisasi dan Tindak Lanjut Normalisasi (dalam hal masih terdapat
anomali)

Ya

3 Terdapat Persediaan Belum Didetilkan per tanggal pelaporan T dak

4 Terdapat TK lnternal Belum TM lnternal Persediaan Der tanqoal oelaporan Tidak

E Terdapat Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Persediaan pertanggal pelaporan (Jika ada,
sebutkan akun dan alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)

Tidak

6 Terdapat Aset Belum Didetilkan per tanggal pelaporan Tidak

7 Transaksi Reklas Keluar Aset tapi Belum Reklas Masuk per tanggal pelaporan Tidak

8
Terdapat transaksi Transfer Keluar lnternal Belum Transfer Masuk (TM) lnternal Aset per tanggal
pelaporan T dak

I Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Aset Tetap/ATB per tanggal pelaporan (Jika ada,
sebutkan akun dan alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)

Tidak

10
Terdapat Pendapatan Belum di Settle Piutang pertanggal pelaporan dan Belum dilakukan
Penyisihan Piutang

T dak



11 Terdapat Aset Belum Validasi Approve per tanggal pelaporan T dak

12 Ierdapat Persediaan Belum Approve per tanggal pelaporan T dak

Dalam hal satker telah menindaklanjuti To do List, agar menjelaskan di catatan telaah

Rekon SAKTI-SPAN (Mengikuti ketentuan kebijakan Rekonsiliasi) Ada Tidak Seharusnya

1 Adakah'.TDK RUPIAH, vano BEDA? Tidak

2 Adakah "TDK COA" yang BEDA? Tidak

3 Adakah ,,TDK DETAIL, yano BEDA? Tidak

a. Pagu/DIPA T dak

b. Estimasi PNBP Tidak

c. Belanja Tidak

d. Penoembanoan Belania Tidak

e. Pendapatan Tidak

f. Pengembanqan Belania Tidak
q. Kas BLU Tidak

h. Kas di Bendahara Pengeluaran Tidak

. Kas Hibah Tidak

Pengesahan Hibah Langsung Tidak

Rekon lnternal Ya Tidak Seharusnya

1 Ierdapat Selisih Rekon lnternal Tidak

Daftar MONSAKTI Ada Tidak Seharusnya
1 qdakah "Saldo Tidak Normal"? (Jika ada. sebutkan akun dan alasan oenvebab saldo lidak Ada/Tidak
2 Adakah akun "Belum Diregister"? (Untuk LK Tahunan tidak boleh ada akun 'belum diregsiter) Ada/Tidak

3 Adakah Neraca Tidak Balance? Tidak

4 Adakah Paou Minus (Basis SP2D) T dak

5 Adakah Pengembalian Belanja Melebihi Realisasi? Tidak

o Adakah Setoran Pajak Non DJP dan DJBC? (selain DJP dan DJBC seharusnya tidak ada) Tidak

PENGECEKAN NERACA PERCOBAAN KAS DAN AKRUAL

Pengecekan Saldo Neraca Percobaan Ada Tidak Seharusnya

I Ierdapat akun dengan uraian "null" pada Neraca Percobaan Akrual Tidak

2 Ierdapat akun dengan uraian "uraian tidak ada" pada Neraca Percobaan Kas T dak

3 Terdapat Saldo bernilai desimal Tidak

Pengecekan Posisi Saldo (Debet atau Kredit) Ya Tidak Seharusnya

1 Seluruh Akun lXXXXX bersaldo (D) (kec. Penyisihan dan Akumulasi) Ya

2 Akun Penyisihan Piutang (1 16ro<x) dan Akumulasi Penyusutan (1 37xxx dan 169)ou) bersaldo (K) Ya

J Akun Kewajiban (2rcom<) bersaldo (K) Ya

4 Akun Pendapatan (4rcoo(x) bersaldo (K) Ya

5 Akun Pengembalian Pendapatan (4xrc<xx) bersaldo (D) Ya

6
Akun Belanja/Beban (5)oooo() bersaldo (D) (kecuali Beban Penyisihan Piutang yang bisa bersaldo
(K) pada kasus tertentu)

Ya

7 Seluruh Akun Pengembalian Belanja (Sxxx)a) bersaldo (K) Ya

Akun-Akun yang tidak boleh ada Ya Tidak Seharusnya

1 Terdapat Akun "Yang Belum Registea' (untuk LK tahunan tidak boleh ada) AdaiTidak

2 TerdaoatAkun 1111rc< hinooa 111Sxx. (Kas Setara Kas vano boleh ada di KL hanva Akun dari Tidak
2 Terdapat Akun 114113141617 Belania Pembavaran Bunoa/Lain-lain/Hibah/Subsidi dibavar dimuka T dak

4 Terdapat Akun 114214151618 Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi/ Hibah/Lain-lain Tidak

5 Terdapat Akun "Persediaan untuk Tujuan strategis/berjaga-jaga" T dak



6 Terdapat Akun 2121141619 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar T dak

7 Terdapat Akun 391 1 1 7 (Penyesuaian Nilai Persediaan) T dak

8 Terdapat akun 41)O(XX / 43XXXX (Pendapatan Perpajakan/ Hibah) Tidak

I Terdapat akun 421rcp<l422vx<1423mt. dan 425Do( KHUSUS BUN Tidak

10 Terdapat akun 425roo< Khusus BUN (425'14311441'16'11162171917451772177317741815/816/998) T dak

11 Terdrnat Afu)n 4259141516/8/9 lPenArimaan kemh2li helania Ppmhavrrrn Kcwriihrn T dak

12 Terdapat akun Belanja 54155156158 (Beban Bunga/Subsidi/Hibah/Lain-Lain) T dak

13

Terdapat akun-akun yang seharusnya tidak ada pada KL ybs. (misalnya persediaan Amunisi yang

ada di satker yang tidak terkait tusi pengamanan, Pita Cukai, Materai dan Leges yang ada di l(L
selain Kementerian Keuangan (DJP dan/atau DJBC)

T dak

Jika Bukan Satker BLU Ada Tidak Seharusnya

1 Terdapat akun Neraca (1)oooo( dan 2)ooooo dengan uraian frasa "BLU" T dak

2 Terdapat akun 424XXX (Pendapatan BLU) T dak

3 Terdapat akun 525xxx (Belanja Barang BLU) Tidak

4 Terdapat akun 537rco( (Belanja Modal BLU) Tidak

Terkait Satker BLU Ya Tidak Seharusnya

1 Adakah akun "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan" (untuk LK tahunan tidak boleh ada) Ada/T dak

Dalam hal masih terdapat akun tersebut, agar menjelaskan di catatan telaah

,Dakah terdaDat selisih transaksi resiDrokal Dada MONSAKTI? (cek Dada MONSAKTI oada menu T dak

Pengecekan akun yang tidak sesuai karasteristik tupoksi entitas Ada Tidak Seharusnya

1 Adakah terdapat akun vanq tidak sesuai Tusi? misalnva ada oersediaan/realisasi belania dalam T dak

2 Terdapat akun 391 1 21 -Ekuitas Transaksi Lainnya Kecuali Di RRI dan POLRI T dak

Hibah Langsung Ada Tidak Seharusnya

Adakah transaksi Penerimaan Hibah Langsung uang/ barang/jasa? Jika ada agar dilanjutkan ke
pertanyaan berikutnya

Ada/Tidak

1

Adakah akun 21 821 I (hibah Langsung Yang Belum Disahkan), akun 218211 hanya boleh muncul
di laporan interim (karena masih dalam proses pengesahan). Akun tersebut tidak boleh muncul
pada laporan keuangan tahunan.

Ada/Tidak

2
Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awal tahun? (Cek di Neraca
Percobaan saldo awal)

Ada/Tidak

3
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 21821 1 , Apakah Nilainya sama dengan Akun 391 133-
Pengesahan Hibah Langsung TAYL pada tahun sebelumnya? (untuk mengecek akun 391133,
Cetak di Neraca Percobaan Tahunan TAYL)

Ya

4
Jika saldo awal akun 218211 lidak sama saldo akun 39'l 1 33 di akhir tahun, apakah terdapat
Hibah TAYL yans belum disahkan?

Ya

5
Jlka ada akun 111827 (Kas Lainnya dari Hibah Yang Belum disahkan), apakah nilainya lebih kecil
atau maksimal sama dengan akun218211 (Hibah Langsung Yang Belum Disahkan) ?

Ya

Ada Hibah Langsung pada BLU, jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya Ada/Tidak

1 Pengesahan Pendapatan Hibah (424xxx) jika Hibah Uang Ya

Transfer MasuUTransfer Keluar dan Resiprokal

1 Nilai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada Monitoring TKTM pada MONSAKTI

2 \ilai selisih TK/TM (Akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan)

3 qpakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? (cek pada MONSAKTI pada menu T dak

Akun 425913 (Pengembalian Belanja Modal TAYL) Ya Tidak Seharusnya



I Apakah terdapat Akun 42591 3 pada Neraca Percobaan Kas? YalTidak

2
Jika Ada, apakah telah dilakukan Koreksi pencatatan nilai Aset sebesar Pengembalian Belanja
Modal TAYL di modul Aset Tetap?

YalTidak

J Jika nilai aset telah dikoreksi oada Modul Aset Tetao oeriode berialan. adakah iurnal manual pada Ya

Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya T dak Seharusnya

1 \pakah ada akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) YalTidak

2 Jika ada, aDakah benar? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atau salah kode akun Ya/Tidak

Jika ada, konfirmasi kebenarannya, Jelaskan dalam Calk

Akun 491511-Pendaoatan Penvesuaian Nilai Persediaan dan 59331'l Beban Penvesuaian Ya Tidak Seharusnva

1
Apakah terdapat saldo akun 491 51 1/59331 1 ? Jika ada, maka agar dijelaskan di CaLK terkait
koreksi persediaan, serta dicantumkan dalam catatan telaah

Ya/Tidak

PENGECEKAN NERACA

Pengecekan Pos-pos Neraca Ya Tidak Seharusnya

1 Saldo Awal 1 Jan 20XX di MonSAKTI telah sesuai dengan saldo Audited tahun sebelumnya Ya

2 Saldo pada neraca bernilai wajar Ya

3 Kas Di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN Ya

4 Kas Di Bendahara Pengeluaran = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara) -Cek LPJ, Rekening Ya

5
Kas dan Bank BLU = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara). Apabila berbeda, maka pastikan
perbedaannya sebesar saldo kas dan Bank BLU belum disahkan atau Deposito

Ya

o Dari kolom Derbandinoan, adakah Kenaikan/ Penurunan nilai perpos Neraca yang tidakwajar? T dak
lan denoan saldo audited tahun sebelumva. aDakah asetnva menoalami Deninokatan? Ya

8 Terdapat saldo bernilai desimal Tidak

PENGECEKAN LAPORAN OPERASIONAL
Pengecekan Pos-pos LO Ya T dak Seharusnya

1 Terdapat pendapatan perpajakan (kecuali ruL 015) T dak

2
terdapat pendapatan hibah (43:om<), beban pembayaran kewajiban utang (54no<x), beban
subsidi (55rm<), beban hibah (56rcoo<), dan beban transfer ke daerah dan dana desa (6)0000() ,

atau akun-akun lainnya yang merupakan akun BUN

Tidak

e terdapat kodefikasi atau uraian akun null Tidak

4 Seluruh akun bernilai positif kecuali beban penyisihan piutang Ya

5
Bandingkan dengan Laporan operasional periode sebelumnya, apakah terdapat
oeninqkatan/Denurunan saldo vano sionifikan?

YalT dak

6 Surplus/defisit LO menampilkan saldo yang wajar YaiTidak

7 Apakah terdapat saldo bernilai desimal? T dak

PENGECEKAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Pengecekan Pos-pos LPE Ya Tidak Seharusnya

'trkrilrR Awnl" + "Kenaiken/Penrrnrnen Fkrritas" = "Ekuitas Akhir" YA

2 l-erdapat kenaikan/penurunan saldo yang signifikan dibandingkan dengan periode sebelumnya Ya/Tidak

3 lerdapat akun "Selisih Revaluasi Aset", Bila ada, cek T dak

4 Apakah terdapat saldo bernilai desimal? Tidak

Cek seluruh akun koreksi dan Transaksi Antar Entitas Ya Tidak Seharusnya

1 Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud? Ya

Contoh : Pengungkapan 391'116 senilai Rp151.500.000 disebakan oleh hansaksi saldo awal
senilai Rp100.000.000, transaksi Koreksi Nilai/Kuantitas senilai Rps1.500.000 dengan dokumen
sumber BAST

2
Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun-akun pembentuk transaksi antar entitas
dimaksud? (31 31 1 1, 313121, 31321 1, 313221, 391 1 31, 391 132, 391 1 33, 391 1 41 )

Ya



PENGECEKAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN/BELANJA dan PENDAPATAN (LRA/B/P)
Penoecekan Pos-Dos LRA/B/P Ya Tidak Seharusnva

1 Terdapat saldo negatif di LRAB Tidak

2 ferdapat paou minus (Realisasi melebihi paou) Tidak

J Terdapat Pengembalian Belanja melebihi Pagu dan Realisasi Belanjanya Tidak

4 Terdapat uraian Jenis Belania "Tidak Ada" Tidak

5 Apakah terdapat saldo bernilai ctesimal? T dak

o Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk Penanganan Pandemi Covid-19? (Mengikuti

ketentuan menoenai Denanqanan oandemi)
Ya/Tidak

7 Apabila terdapat pengeluaran belanja dalam rangka Penanganan Pandemi Covid-19, apakah
belanja tersebut sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan Pandemi Covid-1 9?
(Mengikuti ketentuan mengenai penanganan pandemi)

Ya

TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN
likr -lawahan awal "ADA" mrke iawahan slrh nerfanvaen seharusnva "ADA"- sebaliknva Ya Tidak Seharusnya

1 Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun : Ya/Tidak

- Penyisihan Piutanq/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGRI/ Penyisihan TP/TGR (Neraca) YalTidak

- Beban Penyisihan Piutang (di LO) Yaff dak

- Dokumen Lengkap penetapan dan penatausahaan piutang Ya/Tidak

2 Ada akun Piutano Janqka Paniano fiP/TcRyLainnya) maka akan ada akun : YalTidak

- Baoian Lancar Piutanq Janqka Paniano YalTidak

3 Ada persediaan (Neraca) maka akan ada akun : Ya/Tidak

- Beban Persediaan (di LO) YalT dak

4 Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun : YalTidak

Akumulasi AT/AL (Neraca) Ya/Tidak

Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) YalTidak

5 Apakah terdapat Akun 4251 2X pada Neraca Percobaan Kas dan Akrual? YalTidak
Jika Ada. aoakah nilai totalnva sama denoan "Pendaoatan Peleoasan Aset Non Lancar" di LO? Ya

Penqecekan Beban Diserahkan Ke Masvarakat & Beban Bansos Ya Tidak Seharusnya

1 Apakah ada Beban Barang Diserahkan ke Masyarakat ? Ya/Tidak

Jika Ya, ada realisasi akun 526XXX pada Neraca Percobaan Kas Ya

2 Apakah ada Beban Bansos ? Ya/T dak

Jika Ya, ada realisasi akun 57XXXX pada Neraca Percobaan Kas Ya

Penoecekan Jurnal Manual Akrual oada Modul GLP (Jika Ada. Kanivas dan/atau Memo Ya Tidak Seharusnva
Ada akun Pendapatan Diterima Dimuka (219212) pada Neraca Percobaan Akrual Ya/Tidak

2 qda Realisasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (4251 31 l2l3 alau 42492X) Ya/Tidak

Maka Ada akun Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (21 921 1 ) pada Neraca Percobaan Akrual Ya/Tidak

3 Ada Akun Belanja Dibayar Dimuka (1 141 1X) pada Neraca Percobaan Akrual Ya/Tidak

4 Ada realisasi Belanja jasa listriUair/telepon di Neraca Percobaan Kas (522111121319) Ya/Tidak

- Maka Ada akun Belania Barang Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca Percobaan Akrual YalTidak

5 Ada akun Belanja Yang Masih Harus Dibayar (2121n<) pada Neraca Percobaan Akrual Yaffidak

TELAAH LK BLU
LPSAL BLU Ya Tidak Seharusnya

1 Apakah nilai LPSAL sudah sesuai? Ya

2 Apakah nilai pendapatan alokasi APBN bernilai minus? Tidak

J Aoakah formula Derhituonan SAL pada LPSAL telah sesuai? Ya

4 Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal = Jumlah saldo akun 111gXX selain 111914, 1133XX,

dan akun 166213 pada Saldo Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?
Ya

5 Apakah Nilai S|LPA/S|KPA pada LPSAL = Nilai Surplus/(defisit) pada LRA Ya

o Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Akhir = Jumlah saldo akun 111SXX selain 111914, 1133XX,

Can akun'166213 pada Neraca Percobaan Kas BLU ?
Ya

LAK BLU Ya Tidak Seharusnva

I Apakah Saldo Awal Kas LAK = Jumlah saldo akun 1119)o(, 111826, 1133xx, 165111, dan 166213
pada Saldo Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?

Ya

1



2 Aoakah Saldo Akhir Kas LAK = Jumlah Rincian Saldo Akhir Kas LAK? Ya
a Anekah Saldo Akhir Kas oada BLll = Kas oada BLu di Neraca Ya

4 Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas = Saldo Kas Lainnya di BLU (1 1 I 826) pada Neraca
ler^-6harn Rl I I

Ya

5 nveslasi.lenoka Pendek BLLj = lnvestasi.lanoka Pendek BLU Dada Neraca Ya

o Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU = Dana Kelolaan BLU pada Neraca Ya

7 aldo Akhir Kas pada BLU (vang belum disahkan) = Saldo akun '111914 pada Neraca Percobaan Ya

LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

"L)raikan kode akun dan penyebab terisi pada kolom yang TIDAK SEHARUSNYA, serfa hal-hal lainnya yang diperlukan, termasuk
perbedaan dengan MONSAKTI"

Mengetahui

Pejabat Penyusun LKKI"

(Yudi

NIP. :

, S,Ant. M.Si)

7 200312 7 00L
1 6iri, rrl. Aurora, A.P.Kb.N )

NrP, 19980502 2018].2 2 003

Me 2026



Pelaksanaan Program Prioritas Nasional

Pelaksanaannya diantaranya melalui 1 (satu) Program Prioritas Nasionalyang terdapat pada Satuan Kerja
Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesidengan pagu mencapai Rp8.243.080.000,- dan realisasi sebesar
Rp47. 8. 068. 635.427,- dengan rincian sebagai berikut:

Program
prioritas/kegiatan

prioritas
Pagu Realisasi %

Satuan
output

strategis
Target

Capaian
output

strategis
%

Sertifikasi Profesi dan
SDM

8,243,080,000 8,068,635,427 97.88 Orang 9,920 9920 100



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT J ENDERAL PERBENDAHARAAN

PROVINSI DKIJAKARTA

KPPN JAKARTA VII

HASIL REKONSILIAS! SAKTI - SPAN

PADA SATKER 452533. SEKRETARIAT BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025.12 Tgl Cetak : 23101126 3:41

Kode Lap : shrJppn_poc

I Pagu Belanja 33,559,963,000 33,559,963,000 0

2 Belanja 26,023,817,111 26,023,817,111 0

a Pengembalian Belanja -27,893,743 -27,893,743 0

4 Estimasi Pendapatan 0 0 0

5 Pendapatan Bukan Pajak 450,569,629 450,569,629 0

o Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0

7 Pengembalian Pajak 0 0 0

8 Mutasi Uang Persediaan 0 0 0

I Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0 0

10 Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0

11 Kas Lainnya di l(L dari Hibah 0 0 0

12 Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 12 Januari 2026

Hal: ldari thalaman

No Jenis Rekon NilaiSPAN NilaiSAKTI Selisih
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KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI

WLAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA
l

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025. AUDITED

(DALAM RUPTAH) l

: ( 026 ) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

: ( 13 ) DIREKTORAT JENOERAL PEMBINAAN PELATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS

: ( 0100 ) DKI JAKARTA

: ( 452533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIONAL SERTIFIKASI
PROFESI

Tgl Data : 06/05/26 7:33 AM

Tgl Cetak ' 06/05/26 9:22 AM

Halaman '. 1

lap_n eraca_satker_kom paratif_poc

Jawab UAKPA

Anggaran

NAMA PERKIRMN
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)

2025 2024 Jumlah %

1 2 3 4 5

ASET

ASET LANCAR

Persediaan 2,273,845,782 1,343,778,961 930,066,821 69 21

JUMLAH ASET LANCAR 2,273,845,782 1,343,778,961 930,066,82't 69.21

ASET TETAP

Peralatan dan Mesin 19,356,564,400 16,541,903,400 2,814,66'1 ,000 17.O2

Gedung dan Bangunan 36,433,334,980 38,333,391,500 (1,900,056,s20) (4.e6)

Jalan, Irigasi dan Jaringan 692,456,000 692,456,000 0 0.00

AKUMULASI PENYUSUTAN ( 19,960,621,291) ( 14,850,322,960) (5,1 10,298,331) 34 41

JUMLAH ASET TETAP 3G,521,734,089 40,717,427,940 (4,195,693,851) (10.30)

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud 2,865,378,000 2,865,378,000 0 0.00

Aset LainJain 1 1,655,000 2,224,251 ,406 (2,212,596,406) (99.48)

AKUMULASI PENYUSU I AN/AMOR I ISASI ASE I

LAINNYA
(2,872,371,000) (5,080,942,411) 2,208,571,411 (43.47)

JUMLAH ASET LAINNYA 4,662,000 8,686,995 (4,024,995) (46.33)

JUMI-AH ASET 38,800,241,871 42,069,893,896 (3,269,6s2,02s) (7.771

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga 31,652,367 0 31,652,367 000

Pendapatan Diterima Dimuka 111,444,200 0 111,444,200 000

JUMLAH KEWAJIEAN JANGKA PENOEK 143,095,567 0 143,096,567

JUMLAH KEWAJIBAN 143,096,567 0 143,096,567

EKUITAS

EKUITAS

Ekuitas 38,657,1 45,304 42,069,893,896 (3,412,748,592) (8.1 1)

JUMLAH EKUITAS 38,657,145,304 42,069,893,896 (3,412,748,5s21 (8.1 1)

JUMLAH EKUITAS 38,657,1 45,304 42,069,893,896 13,412,748,5921 (8.11)

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 38,800,241,871 42,069,893,896 (3,269,652,025) (7.77')

Keterangan :

FINAL

NtP 196907251 997031 001



NERACA PERCOB

TINGKAT

PER 31 DESEM

(DA

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 026 ) KETIIENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

UNIT ORGANISASI r ( l3 ) DIREKTORATJENDERiqL PEMBINAAN PEI-ATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS

WILAYAH/PROVINSI :(0100)DKIJAKARTA

SATUAN KERJA : ( /t52533 ) SEKRETARIAT BAOAN NASIOiIAL SERTIFIIGSI Tgl Data : 0d05/26 7:33 AM
PRoFEsl 

Tgl cetrak : odo'26 9:23 AM

Halaman ' 1

lap_neraca_percobaan-akrual-satkerSoc

1 2 3 4 t

00 117'.t1'.\ Barang Konsumsi 2,273,8r'5,782 0

00 1321'11 Peralatan dan Mesin 19,356,564,400 U

00 133111 Gedung dan Bangunan 36,433,334,980 0

00 1341 13 Jarangan 692,456,000 0

00 131 111 Akumulasi Penyusutan Peralalan dan Mesin 0 14,165,114,232

00 13t211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan o 5,700,294,358

00 1 3731 3 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 95,212,t01

00 162151 Software 2.Er'5,3 /6,0(ru 0

00 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 1 1,ti55,00u 0

00 169122 Akumulasi Penyusutan AsetTetap y8ng Tidak Digunakan dalam
C)nFrasi Pcmerintahan

u 6,993,000

00 1 6931 5 Akumulasi Amortisasi Software 0 2,865,378,000

0.0 212111 Belanja pegawai yang masah harus dibayar 0 31,652,367

00 219211 Pendapatan Sewa Diterima di Muka 0 111,4M,200

00 31311 1 Ditagihkan ke Entitas Lain U 25,995,923,368

00 313121 Diterima dari Entitas Lain 450,509,629 0

00 313221 Iransfer Masul( 0 569,274,999

00 391111 Ekuitas 0 42,069,E93,E96

00 391 ',l 16 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 9E0,47E,557 0

30 425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 0 52,930,000

30 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 /9,603,UUU

3U 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 206,592,429

30 511 111 Beban Gaji Pokok PNS 2,5E9,06E,440 o

3U 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 42,1t9 U

3U 511'.tz',\ Beban lunl. suamr/lstn PNS I CC,JZl,-l Y4 U

30 511122 Beban Tunj. Anak PNS 51,814,393 0

30 511123 tseban lunJ. Struktural PNS 46,890,0(x) 0

3U 511124 Beban lunl. l-ungsronal PNb 1E6,225.0(x) (,

30 511125 Beban Tunj. PPh PNS 19,973,990 0

30 5'11126 Beban TunJ. Beras PNS 'l31,UUU,Z(ru 0

3U 51 1 129 Beban Uang Makan PNS 3E0,795,000 0

30 51 1 151 Beban Tunjangan Umum PNS 94,34U,UU.) 0

30 511611 Beban Gajl Pokok PPPK 351,3/U,4UJ 0

30 511619 tseban Pembulatan Gaji PPPK 5,Z(,U 0

30 51 1621 Eeban IunJangan Suamylstri PPPK '1 1,431,200 0

U.U c11AZZ Beban Tunjangan Anak PPPK 3,603,010 U

30 511624 tseban I unjangan Fungsronal PPPK 22,400,000 0

30 51 1625 Beban Tun.iangan Beras PPPK 16,Ut t,Z4t) 0

30 51 1628 tleban uang MaKan PPPK 70,925,000 0

KODE
TRN

KODE
AKUN

NAMA AKUN DEBET KREDIT



NERACA PERCOBMN (BAS|S AKRUAL)

TINGKATSAruAN KERJA

PER 31 DESEMtsER 2025. AUDITED

(DALAM RUPTAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 026 ) KEIIIENTERIAN TENAGA KERJA DAN IRANSMIGRASI

UNIT ORGANISASI

WII.AYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: ( 13 ) DIREKTORATJENDERAL PEilBINAAN PELAIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS

: ( 0100 ) DK! JAKARTA

: ( 452533 ) SEXRETARIAT BADAN }IASIO}{AL SERTIFIKASI Tgl Data : 0d05/26 7:33 AM
PRoFEsl 

Tgl cetak ' o6/0t26 9i23 AM

l-lelaman ;2
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_.poc

.rE
/s

./,{t
MOH AMIR

\(\\
F
;
ei

l\

NIP

KODE
TRN

KODE
AKUN

NAMA AKUN DEBET KREDIT

1 2 3 4 5
3.U c ilb3J ueDan lunjangan umum HPIJK I J,ZUU,UuU 0

J.U ttzt r I treoan uang nonor I erap 2,621,9t t,254 U

30 512211 Beban Uang Lembur 63 /,UUU U

3U 512212 tseban uang LemDur PPPK 51r,UUU U

3.U 5124't'l Heban Pegawar ( I unjangan Khusus/KegralaryKrneqa) iJ,ti54,Ztlt,ti //U (.i

5.U 51:1414 ueDan Hegawar I unjangan Knusus/KegtaEn/NnerJa HFHK 4C l,UtU, t 0! C

3.U 521111 BeDan Keperluan PerKanloran /iru,z1 /,vuv (,

J.U 5:z1114 tseDan Hengrnman sural urnas Pos Husal Jbu,9vu, /4/ C

o.u cltztl treDan uanan cz t, /4u,46J C

3.U 521213 Eleban Honor outPut Kegaatan 124,5(xr,UU0 L

3U ,;z:z111 Heban Langganan LrstrtK otrJ.uJz, /rJ4 L

3.U 5:z:z119 tseDan Langganan uaya oan Jasa Larnnya J /4,4/5, /5t L

3U 5:ljz14'l EeDan Sewa 2u9,4/u,uuL L

3U 5ZZ1C1 EeDan Jasa Prolesl lZir,ow,uuL L

3.U 5:/1191 tseDan Jasa Larnnya 5,U51,94C,UirL L

3U 5ZJ]'t'l tseDan Pemelrnaraan Gedung dan Bsngunan 'I JU,U59,5Ut L

.r.u c]zJ1:z1 zub,uct , / Ya L

5.U cz4.l.l I BeDan PerJalanan urnas t rasa ;zo4,UU.2,15t L

3.U 5Vt1t1 ueoan Penyusulan HeralaEn oan Mestn z,tv4'392,6tt L

5.U 591 21 1 HeDan Penyusulan Gedung dan Bangunan 9t4,ZiX,V'12 L

3.U 5913't 5 tseDan Penyusulan Janngan 1/.5t1,4U( U

ir.u c92:222 Beban Penyusutan Penyusulan Asel I etap yang I loak UrgungKan
r{alam 6naracianal Damarinra}r

2,5/2,99t U

J.U cYJt I I I 34t,34ZtC1t 0

30 5931 1 3 E eDan Perseotaan oanan untuK pemeilnaraan 220,44t U

JUMLAH 91,950,306,55( 91,950,306,550

Keterangan

FINAL



NERACA PERCOBMN (BASIS KAS)
TINGKATSATUAN KERJA

PER 31 DESEMtsER 2025. AUDITED
(DA|-AM RUPTAH)

KEMENTERIAN NEGARALEMBAGA : ( 026 ) KEMENTERAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

UNIT ORGANISASI

WLAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: ( is ) DIREKTORATJENDERAL PEUBII{AAN PELAIHAN VOKAS! DAN PRODUKTMTAS

: ( 0100 ) DKI JAKARTA

: ( '052533 ) SEKRETARIAT BADAN NASTO}.IAL SERTIFIKASI TgI DaIa : OdO'26 6;36 AM
PRoFEsl 

Tgl cetak ; o6/05/26 9:23 AM

l-lalaman ; 1

lap_nemca3ercobae n_kas_sstke r_poc

I 2 3 4 5
00 3131 1 1 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 25,995,923,368

00 313121 DITERJMA DARI ENTITAS LAIN 450,569,629 0

30 425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN L-innya 0 52,930,000

30 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangnrnan 0 191,047,200

30 425912 Penenmaan KemDalt Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 206,592,429

30 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,5E9,06E,440 0

30 511119 tselanja Pembulatan Gaji PNS 42,192 0

30 s11121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS tcJ,Jzl, tw 0

30 511122 Belanja Tunj Anak PNS s1,814,393 0

30 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 46,890,000 0

30 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 192,090,000 o

30 511125 tselanja Tunj PPh PNS 19,973,990 0

30 51 1 126 Belanja Tunj. Beras PNS 131,080,200 0

30 51 1 129 Belanja Uang Makan PNS 380,795,000 0

30 51 1 151 Belanja Tunjangan Umum PNS 94,340,000 0

30 51 161 1 Belanja Gaji Pokok PPPK 351 .3 /U,400 0

30 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 5,208 0

30 511621 Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 1 1,431,200 0

30 511622 tselanja Tunjangan Anak PPPK s,603,616 0

3.0 511624 Eelanja I unjangan Fungsional PPPK 22,4U),000 0

30 51 1 625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 16,077.240 0

30 51 1 628 Belanja Uang Makan PPPK 70,925,000 0

30 51 1 633 Belanja Tunjangan Umum PPPK 13,200,000 0

30 512111 Belanja Uang Honor Tetap 2,821,977,250 0

lr.u 5122]1 ElelanJa Uang Lembur 637,000 U

30 5122',t2 ElelanJa Uang Lembur PPPK 517.000 0

30 512411 Uelanla Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 3,644,64',I,033 0

30 512414 Belan,la Pegawai Tunjangan Khusus/KeghlanKinerjEPPP- 451,010,',I5{) 0

30 521 111 Belanja Kepeduan Perkantoran r/JU,21l,989 0

30 521'.!14 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 368,998,747 0

30 52]211 tselanla Elahan 5;4 l, /4U,4UJ 0

30 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 124,500,O(x) 0

3.0 521 Ul 1 tselanja Barang Persediaan Barang Konsumsi E,377,E29,784 0

30 522111 BelanJa Langganan Listrik 663,632,704 0

3U 522119 Belanja Langganan DayE -lanJasa Einnya 3/4,4 r/5, /5() 0

30 522141 uelanla uewa 2u9,4/o,uuJ 0

30 522151 Belanja Jasa Profesi 123,600,000 (,

30 522191 tselanJa Jasa Lainnya 3,051,9215,E30 0

KODE
TRN

KODE
AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT



NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)
TINGKATSATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025-AUDITED
(DALAM RUPTAH)

KEMENTERIAN NEGARALEMBAGA : ( 026 ) KEI!,IE]|TER|AN TENAGA KERJA DAN TRANST{|GRAS|

UNIT ORGAN]SASI

WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: ( 13 ) DIREKToRATJENDERAL PEMBINAAN PELATTHAN VOKAST DAN PRODUKT|VITAS

: ( 0100 ) DKI JAKARTA

: ( 41i2533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIOI|AL SERTIFIKASI
PROFESI

FJfr-*E
EHS

Tgl Data : 0d0S26 6:36 AM

Tgl Cetek ' 06/0t26 9:23 AM

Halaman '.2

lap_neraca3ercobaan_kas_satker_poc

196907251997031001



KEMENTERIAN/LEMBAGA

ESELOII| I

WII-AYAH/PROV!ilSI

SATUAN KERJA

PENDAPATAN OPERASIONAL

PE NDAPATAN PERPA.JAKAN

Pendapatan Pajak Penghasilan

Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang
vlewah

Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan

Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dsn Bangunan

Pendapatan Cukai

Pendapatan Pajak Lainnya

Pendapatan Bea Masuk

Pendspatan Bea Keluar

Jumlah Pendapatan Perpajakan

PENDAPATAN PENERIMMN NEGAM BUKAN PA'AK

Pendapatan Sumber Daya Alam

Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND)

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya

Pendapatan Badan Layanan Umum

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak

PENDAPATAN HIBAH

Pendapatan Hibah

Jumlah Pendapatan Hlbah

Jumlah Pendapatan

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawai

Beban Persediaan

Beban Barang dan Jasa

Beban Pemeliharaan

Beban PerJalanan Dinas

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada MasyarakaUpemda

LAPORAN OPERASIONAL

TINGI(ATSATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025. AUDITED

(DA|-AM RUPTAH)

: ( 026 ) KEMENTERTAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

: ( l3 ) DIREKTORATJENDERAL PEMBTNAAN PELAnHAN VOt(ASt DAN PRODUKTIV|TAS

: ( 0100 ) DKI JAKARTA

: ( 452533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIO}IAL SERIFTKAST
PROFESI

Tgl Data : 0d05/26 7:33 AM

Tgl Cetak ; 06/05/26 9'.22 AM

Halaman ;1

lap_lo_satker_poc

0

0

0

0

0

0

0

0

0

79,603,000

0

1't.071,183,130

7.447.il2.517

5,976,789,503

337,1 11,627

2e1,882,137

0

0

0

0

0

0

0

0

0

172,929

0

172,929

9,060,090,183

7,938,400,444

33,762,283,371

1.565.622,797

15,1 14,895,699

0

0

0

0

0

79,430,071

0

79,430,071

0

0

0

79,430,O71

0

2,011,092,947

(490,8s7,927)

(27,785,493,868)

(1,228,511,170)

(14,8s0,013,562)

45,932.
107

45,932.

45,932.
'187

22.197

(6.183)

(82.2s71

(78.468)

(98.248)

0

0

0

0

0

0

IEE



KEMENTERIAN/LEMBAGA

ESELON I

WI.AYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

Beban Subsidi

Beban Hibah

Beban Bantuan Sosial

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Transfer ke Daerah

Beban Lain-Laln

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPEMSIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defi sit Pelepasan Aset

Pendapatan Pelepasan Aset

Beban Pelepasan Aset

Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Pendapatan Penyeleeaian Kewajiban Jangka Panjang

Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA

Beban Luar Biasa

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT - LO

LAPORAN OPERASIONAL

TINGKATSAruAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025.AUDITED

(DA|-AM RUPTAH)

: ( 026 ) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRAS|

: ( 13 ) DIREKTORATJENDERAL PEMBINAAN PEI.ATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS

: ( 0100 ) DKI JAKARTA

i 1452533 ) SEKRETARIAT BAOAN NASIoNAL SERTIFIKASI
PROFESI

0

0

0

3,58'1,360,920

Tgl Data : 06/0t26 7:33 AM

Tgl Cetrak : 06/0t26 9:22 AM

Halaman 12

lap_lo_satker_poc

2(b,592,429

206,592,429

0

259,522.,429

(28,546.898,773)

0

0

0

(28,546,898,773)

71,022,653,41

0

978,0E7,033

978,087,033

0

978,087,033

(70,u4,39s,452)

0

0

0

(70,u4.3s3,452)

0

0

0

207,154,368

0

0

0

(42,136,629,212\

42,216,059,283

0

52,930,000

52,930,000

(71

41,497,494

0

0

0

41,497,494.,679

0

0

0

(5s.328)

(78.878)

(78.878)

03.466)

(ss.245)

(5e.245)



Keterangan :

FINAL

a Selatan, 6 Mei 2026

Pena uqg Jawab UAKPA

NtP 1 9690725't 997031 001



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPTAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 026 ) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN IRANSMTGRASI

UNITORGANISASI

WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: ( 13 ) DIREKToRATJENDERAL PEMBINAAN PEIATIHAN vol(Ast DAN PRoDUKT]V|TAS

: ( 0100 ) DKI JAKARTA

: ( 452533 ) SEKRETARIAT BADAN NASIOML SERTIFIKASI
PROFESI

Tgl Data : 06/0fl26 6:36 AM

Tgl Cetak ' 06/05/26 9:22 AM

Halaman 11

lap_lpe_satker_poc

EKUITAS AWAL

SURPLUS/DEFISIT-LO

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

PENYESUAIAN NILAIASET

KOREKSI NILAI PERSEOIAAN

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI

LAIN-LAIN

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

KE NAI KAN/PENURUNAN EKUITAS

EKUITAS AKHIR

(28,546,898,

0

26,114,628.738

(3,412,748,592)

38,657.'1,t5.304

(1,687,378,000)

41,497,494,679

(fio,722,127)

0

0

(fio,722:t271

0

(42,722,143,

10/..37

0

0

104.37

0

(62.06)

102.25

(8.1 1)

URAIAN 2025 2024 KENAIKAN'
PENURUNAN lY.l

43,757,271.W,

(70,u4,393,4s21

(479,7s6,430:

c

c

(479,756,4301

c

68,836,771,882

(1,687.378,0001

42,069,893,896

Keterangan

FINAL

Jakarta Selatan, 6 Mei 2026

NtP 19690725199703100'r
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AGAKERJMN REPUBLIK INDONESIA

JENt}EMt
VOO{il DAItl PRODUKITVITAS

MSIOMI. SERTIFIKASI PROFESI
Jalan Letien MT. Harlnno IGv. 52, Jakana Sehtan, Tehpor (021) 2696d525

Laman: htQ:/&ull.kemnaker.go.id atar htS:llwywr.bnsp.go.il

SUMT KETEMNGAN KOREKSI PENCATATAN
BAMNG MILIK NEGARA

NOMOR 2.1 t 1 5tUM.03.O2Nilt2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Moh. Amir Syarifuddin
NIP : 19690725 199703 1 001
Jabatan : Kepala Sekretariat BNSP

Dengan ini menerangkan bahwa :

1. Telah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap datra aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap
pada satuan kerja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi/
0261 301 99452533000KP pada tanggal 21 Juli 2025;

2. Hasil dari verifikasi dan validasidiperoleh hasilsebagai berikut :

3. Setelah mempertimbangkan data dukung yang melekat pada Barang Milik Negara
tersebut, selanjutnya kamimelakukan perbaikan pencatatan kode Barang Milik Negara
dengan melakukan Reklasiflkasi Keluar dan Reklasifikasi Masuk pada aplikasi SAKTI
Modul Aset Tetap sebagai berikut :

Reklasifikasi Keluar:

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Eleklronik (BSrE), Badan Siberdan Sandi Negara (BSSN)

Kamera Digital / 3090402031 Koreksi Kodefikasi Kelompok Barang
Alat Khusus Kepolisian

Digltal Came ra I 3090404004 Koreksi Kodefikasi Kelompok Barang
Alat Khusus Kepolisian

Zoom Lens I 3090407012 Koreksi Kodefikasi Kelompok Barang
Alat Khusus Kepolisian

No Nama Barang / Kode Barang NUP Keterangan

1 2

2 1

3 ,|

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama

Barang Merk NUP
Tahun

Perolehan Jumlah

1 3090402031 Alat Khusus
Kepolisian

Kamera
Digital Nikon D800 2 2013 43.725.000

2 3090404004 Alat Khusus
Kepolisian

Digital
Camera

Sony
Moralles

1 2020 8.819.000

3 3090407012 Alat Khusus
Kepolisian

Zoom
Lens

Sony E 18-
200m 1 2020 8.819.000

TOTAL 61.363.000



Reklaslflkasl Masuk menladl:

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan keadaan sebenarnya dan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dokumen ini tolah dilandatangana sGcara ol€klronik rnenggunekan sortifikat el€ktronk
yang diterbitkan oleh Balai Besar Serlifi*asi Elektronik (BSrE), Baden Sib€r dan Sandi ltl€gara (8SSN)

n

Nl 001

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama

Barang
Merk NUP

Tahun
Perolehan Jumlah

1 3060102128 Alat Studio
Camera
Dlgital

Nikon D800 7 2013 43.725.000

2 3060102128 Alat Studio
Camera
Digital

Sony
Morales 8 2020 8.819.000

3 3060102061 Alat Studio
Lensa
Kamera

Sony E-18-
200m

5 2020 8.819.000

TOTAL 61.363.000



KEMENTERIAN KETENAGMERJMN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL

PEMBll,lAAll PELATIIIAN VO(ASI DA}l PR@UKIIVITAS

S EKREIARhT BADAl,l I,IAS I OML SERTI F I KAS I P RO FES I
Jalan Le[en MT Haryono lGv.52, J*ata Selatan, Tetepon (021) 26966525

Laman: htQ//wnw.kemnaker go.id atar ht$#firw bnsp.go.id

SURAT KETERANGAN KOREKSI PENCATATAN
BARANG MILIK NEGARA

N OMOR 2.1 I 1 6 |UM.O3.OaN |t 2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moh. Amir Syarituddin
NIP : 19690725 199703 1 001
Jabatan : Kepala Sekretariat BNSP

Dengan ini menerangkan bahwa:

1. Telah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap data aplikasi SAKTI Modul Aset
Tetap pada satuan kerja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi/
026130199452533000KP pada tanggal 21 Juli 2025;

2. Hasil dariverifikasidan validasidiperoleh hasilsebagai berikut :

3. Setelah mempertimbangkan data dukung yang melekat pada Barang Milik Negara
tersebut, selanjutnya kami melakukan perbaikan pencatatan kode Barang Milik
Negara dengan melakukan Reklasifikasi Keluar dan Reklasifikasi Masuk pada
aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap sebagai berikut:

Reklaslflkasl Keluar:

Dokumen ini telah dilandatangani secara eleklronik menggunakan serlifkat eleklronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (8SSN),

TV Monitor / 3080113081 Koreksi Kodefikasi Kelompok Barang
Unit Alat Laboratorium

Flashlight Stroboscop e I 3O80127 017 Koreksi Kodefikasi Kelompok Barang
Unit Alat Laboratorium

No Nama Barang / Kode Barang NUP Keterangan

1 1

2 2

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama

Barang Merk NUP Tahun
Perolehan Jumlah

1 30801 13081
Unit Alat
Laboratorium W Monitor TV LED

32
1 2013 4.125.000

2 3080127017 Unit Alat
Laboratorium

Flashlight
Stroboscope

Nikon
Flash 2 2013 5.170.000

TOTAL 9.295.000



Reklasiflkasl Masu k menladl:

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan keadaan sebenarnya dan untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 30 Juli 2025
Kepala Sekretariat,

Moh. Amir Syarifuddin
NtP. 1 96907251 997031 001

Dokumen ini telah dilandatangani secara elektronak menggunakan s€difrkat elektronik
yang diterbitkan oleh Bahi Bosar Sertmkasi Elektronik (BSE), Badan Siber dan Sanda Nogara (BSSN).

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama

Barang
Merk NUP

Tahun
Perolehan

Jumlah

1 3050206002
Alat Rumah
Tangga

Televisi
LG LED
32lnch 19 2013 4.125.000

2 3060102179 Alat Studio Lighting
Nikon
Flash

1 2013 5.170.000

TOTAL 9.295.000



*

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAI{ REPUBLIK INDONESIA

DREKTORAT JET{DEMI.

PEMBII\IANI PETATI}UN VO(AI}I DAN PROIruKflVITAS

SEKRETARhT BADAl,l iIASONAL SERfl FIKASI PROFESI
Jdor Lellen MT. lldyup l(a, 52, Jdrata &ldm, Tdqm (021) 26S6525

Lanar ht0/lmtrv kawuker.go td dru hlE//wvir.kw p d

SUMT KETERANGAN KOREKSI PENCATATAN
BARANG MILIK NEGARA

NOMOR 2.1 I17 |UM.O3.02 /lIU2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Moh. Amir Syarifuddin
NIP : 19690725 199703 1 001

Jabatan : Kepala Sekretariat BNSP

Dengan ini menerangkan bahwa :

1. Telah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap data aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap
pada satuan kerja Sekretariat Badan Nasional Sertiftkasi Profesi/
026130199452533000KP pada tanggal 13 Agustus 2025;

2. Hasil dari verifikasidan validasidiperoleh hasilsebagai berikut:

3. Setelah mempertimbangkan data dukung yang melekat pada Barang Milik Negara
tersebut, selanjutnya kamimelakukan perbaikan pencatatan kode Barang Milik Negara
dengan melakukan Reklasifikasi Keluar dan Reklasifikasi Masuk pada aplikasi SAKTI
ModulAset Tetap sebagai berikut:

Reklaslflkasl Keluar:

Dokum€n ini telah dilandatangana secrra sl€ktronik msnggundGn s€rtifikat elektronik
yang diterbitkan ol€h Balai Eesar S€rlifr(asi Eleklronik (8S€), Bdan Sb€r dan Sandi Negara (8SSN)

A.C. Sentral / 3050204002 Koreksi Kodefikasi Kode Barang

A.C. Sentral / 3050204002 Koreksi Kodefikasi Kode Barang

A.C. Sentral / 3050204002 Koreksi Kodelikasi Kode Barang

No Nama Barang / Kode Barang NUP Keterangan

1 5

2 6

3 7

No
Kode

Barang
Kelompok
Bararg

Nama
Barang

Merk NUP
Tahun

Perolehan Jumlah

1 3050204002
Alat Rumah
Tangga

A.C.
Sentral Daikin 3 PK 5 2021 38.950.000

2 30502M002 Alat Rumah
Tangga

A.C-
Senhal

Gree 3 PK 6 2023 30.525.000

3 3050204002 Alat Rumah
Tangga

A.C.
Sentral Gree 3 PK 7 2023 30.52s.000

TOTAL 100.000.000



Reklaslflkasl Masuk menladl:

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan keadaan sebenarnya dan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 13 Agustus 2025
Kepala Sekretariat,

Moh. Amir Syarifuddin
NlP. 1 96907251 997031 001

Dokumen ini telah ditandatanganr s€cara el€Kronik rn€nggunakan s€rlillkat elektronik
yang dilerbitkan oleh Balai Besar Serlifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)

No Kode Barang
Kelompok

Barang
Nama
Barang

Merk NUP
Tahun

Perolehan
Jumlah

1 3050204017
Alat Rumah
Tangga

A.C.
Cassete

Daikin 3 PK 1 2021 38.950.000

2 3050204017
Alat Rumah
Tangga

A.C.
Cassete

Gree 3 PK 2 2023 30.525.000

3 3050204017
Alat Rumah
Tangga

A.C.
Cassete

Gree 3 PK 3 2023 30.525.000

TOTAL 100.000.000



*

KEMENTERIAN KETENAGAKERJMN REPUBLIK INDONESIA

DREKTORATJENDERAT

PEMBI].IAAII PEI.ATI}IAN VOG{il DIN PRCDUKITV]TAS

S EKRETARNT BADAI.I I.IASI O].IAL SERTI F ! KAS I PRO FES I

SURAT KETERANGAN KOREKSI PENCATATAN

BARANG MILIK NEGARA
NOMOR 2.1 t 18|UM.O3.O2N l| 12025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moh. Amir Syarifuddin
NIP : 19690725 199703 1 001

Jabatan : Kepala Sekretariat BNSP

Dengan ini menerangkan bahwa :

1. Telah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap data aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap

pada satuan kerja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi/

026130199452533000KP pada tanggal 10 Juni 2025;

2, Hasil dari verifikasi dan validasi diperoleh hasil sebagai berikut :

3. Setelah mempertimbangkan data dukung yang melekat pada Barang Milik Negara

tersebut, selanjutnya kamimelakukan perbaikan pencatatan kode Barang Milik Negara

dengan melakukan Reklasifikasi Keluar dan Reklasifikasi Masuk pada aplikasi SAKTI

ModulAset Tetap sebagai berikut:

Reklaslflkasl Keluar:

Dokum€n ini telah dilandatangani secara el€Kronik rn€nggunakan sortalikat slektronik
yang ditorbatkan ol€h Balai Besar Ssdiftkasi Elektronik (BS€), Badan Sbor dan Sandi Negara (8SSN)

Jdan Lelen MT. tlaryorn lGv 52, Jakala Sddm, Telepon (021)26966525

Koreksi Kodefikasi Kode BarangMini Bus (Penumpang 14 Orang Ke
Bawah) / 3020102003

Koreksi Kodefikasi Kode BarangMini Bus (Penumpang 14 Orang Ke
Bawah) / 3020102003

Koreksi Kodefikasi Kode BarangMini Bus (Penumpang 14 Orang Ke
Bawah) / 3020102003

MiniBus
(Penumpang
14 Orang Ke
Bawah)

MiniBus
(Penumpang
14 Orang Ke
Bawah)

MiniBus
(Penumpang
14 Orang Ke
Bawah)

No Nama Barang / Kode Barang NUP Keterangan

1 10

2 13

3 17

No Kode
Barang

Kelompolt
Barang

Nama
Barang

Merk NUP
Tahun

Perolehan
Jumlah

1 30201 02003

Alat
Angkutan
Darat
Bermotor

Mitsubishi 10 2018 507.144.000

2 3020102003

Alat
Angkutan
Darat
Bermotor

Mitsubishi 13 2020 560.000.000

3 3020102003

Alat
Angkutan
Darat
Bermotor

Mitsubishi 17 2023 566.407.300

TOTAL 1.633.551.300



Rekl aslf I kasl M as u k m enladl :

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan keadaan sebenarnya dan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 27 Agustus 2025
Kepala Sekretariat,

Moh. Amir Syarituddin
NtP. 1 96907251 997031 001

Dokurnen ini telah ditandalangani secara oleKronik rnonggunakan sertinkat €ksktronk
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifl<asi Ekd(ronk (BS€), Bdan Siberdan Sandi fbgam (BSSN),

No
Kode

Barang
Kelompolt

Barang
Nama
Barang

Merk NUP
Tahun

Perolehan
Jumtah

1 30201 01 002
Alat Angkutan
Darat Bermotor

Jeep Mitsubishi 7 2018 507.144.000

2 3020101002
Alat Angkutan
Darat Bermotor

Jeep Mitsubishi I 2020 560.000.000

3 3020't01002
Alat Angkutan
Darat Bermotor

Jeep Mitsubishi I 2023 566.407.300

TOTAL 1.633.551.300



I KEMENTERIAN KETENAGMERJMN REPUBLIK INDONESIA

DREKTORATJENDEMT
PEMB I ],IAA}.I PELAN HAN VC}IGSII DAI.I PRODUKTIVITAS

SETRETARIAT BADN MS IOI.IAL SERTI FIKASI PROFESI
Jdan Letlen MI. Hayuro Kav 52, Jakata Selalan, Telepon (021) 26966525

Lamm. httP.#tvtvr,Y.kemnd(er.go.id atau htFl//$tw.bnsp.go.ld

SUMT KETEMNGAN KOREKSI PENCATATAN
BARANG MILIK NEGARA

N OM O R 2.1 t U t UM.O3.O2|><|V 2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moh. Amir Syarifuddin
NIP : 19690725 199703 1 001
Jabatan : Kepala Sekretariat BNSP

Dengan ini menerangkan bahwa :

1. Telah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap data aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap
pada satuan kerja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi pada tanggal 10 Juni

2025;

2. Hasil dari verifikasi dan validasi diperoleh hasil sebagai berikut :

3. Setelah mempertimbangkan data dukung yang melekat pada Barang Milik Negara

tersebut, selanjutnya kami melakukan perbaikan pencatatan kode Barang Milik Negara

dengan melakukan Reklasifikasi Keluar dan Reklasifikasi Masuk pada aplikasi SAKTI

Modul Aset Tetap sebagai berikut :

Reklaslflkasl Keluar:

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan keadaan sebenamya dan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 4 Desember 2025
Kepala Sekretariat,

Moh. Amir Syarituddin
ookumen ini telah dilandatansan. s€cara slektronik monsdl&n180e07e0ilO97031001

yang diterbilkan ol€h Balai BesEr S€rtifkasi Ele*tronik (BSrE), Badan Sb€r dan Sandi ]'lsgaE (BSSN)

Rekl aslfl kasl M asu k menladl :

TOTAL

No Nama Barang / Kode Barang NUP Keterangan

1
Mini Bus (Penumpang 14 Orang Ke Bawah) /
3020102003

11 Koreksi Kodefikasi Kode Barang

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama Barang Merk NUP

Tahun
Perolehan

Jumlah

1 3020102003
Alat Angkutan
Darat Bermotor

Mini Bus
14

Orang Ke Bawah)
Daihatsu 'tl 2011 148.000.000

TOTAL 148.000.000

No
Kode

Barang
)Glompok

Barang
Nama Barang Merk NUP

Tahun
Perolehan

Jumlah

1 30201 01 999
Alat Angkutan
Daral
Bermotor

Kendaraan Dinas
Bermotor
Perorangan Lainnya

Daihatsu 1 2011 148.000.000

148.000.000



*

KEMENTERIAN KETENAGAKERJMN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORATJENDERAI.

PEMBIiIAAII PEITTIT,UN VOKA{il DN PRODUKIIV]TAS

SEKRETARhT BADA],I MSIOMT SERTI F I KAS I PROFESI
Jdar Le$efl MT Haryom Kav 52, Jdrala Seldar, Tehpott (021) 25S6525

SUMT KETERANGAN KOREKSI PENCATATAN

BARANG MILIK NEGARA

NOMOR 2. 1 /1 8/UM.03.O2Nllll2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Moh. Amir Syarifuddin
NIP : 19690725 199703 1 001

Jabatan : Kepala Sekretariat BNSP

Dengan inimenerangkan bahwa :

1. Telah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap data aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap

pada satuan kerja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi/

026130199452533000KP pada tanggal 10 Juni 2025;

2. Hasil dariverifikasidan validasidiperoleh hasil sebagai berikut :

3. Setelah mempertimbangkan data dukung yang melekat pada Barang Milik Negara

tersebut, selanjutnya kamimelakukan perbaikan pencatatan kode Barang Milik Negara

dengan melakukan Rektasifikasi Keluar dan Reklasilikasi Masuk pada aplikasi SAKTI

Modul Aset Tetap sebagai berikut :

Reklaslflkasl Keluar:

Dokumen ani telah dilandatangana s€care ebkttonik menggunekan s€rtifikat el€ktronk
yang diterbilkan ol€h Balai Besar Sortinkasi Eleldronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi l{€gara (BSSN)

Koreksi Kodefikasi Kode BarangMini Bus (Penumpang 14 Orang Ke
Bawah) / 3020102003

Koreksi Kodelikasi Kode BarangMini Bus (Penumpang 14 Orang Ke
Bawah) / 3020102003

Koreksi Kodefikasi Kode BarangMini Bus (Penumpang 14 Orang Ke
Bawah) I 3020102003

MiniBus
(Penumpang
14 Orang Ke
Bawah)

MiniBus
(Penumpang
14 Orang Ke
Bawah)

MiniBus
(Penumpang
14 Orang Ke
Bawah)

No Nama Barang / Kocle Barang NUP Keterangan

1 10

2 13

3 17

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama

Barang
Merk NUP

Tahun
Perolehan

Jumlah

1 3020102003

Alat
Angkutan
Darat
Bermotor

Mitsubishi 10 2018 507.144.000

2 3020102003

Alat
Angkutan
Darat
Bermotor

Mitsubishi 13 2020 560.000.000

3 3020102003

Alat
Angkutan
Darat
Bermotor

Mitsubishi 17 2023 566.407.300

TOTAL r.633.551.300



Reklasifikasi Masuk meniadi:

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan keadaan sebenamya dan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 27 Agustus 2025

Kepala Sekretariat,

Moh. Amir Syarifuddin

NtP. 1 96907251 997031 001

tlokumen lnl telah ditandalanganl s€cam eleklronlk menggunakan senlflkal eloklronlk
yang ditodikan oleh Bahi Be6ar Se7tnkasi El€klrofllk (B$E), Barlan SboI dan S8ndl N€gara (BSN)'

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama
Barang

Merk NUP Tahun
Perolehan

Jumlah

I 3020101002
Alat Angkutan

Darat Berrnotor
Jeep Mitsubishi I 2018 507.144.000

2 3020101002
Alat Angkutan

Darat Bermotor
Jeep Mitsubishi 10 2020 560.000.000

3 3020101002
Alat Angkutan

Darat Bermotor
Jeep Mitsubishi 11 2023 566.407.300

TOTAL 1.633.551.300



Jalan Letjen MT. Haryono Kav. 52, Jakarta Selatan' Telepon (021) 26966525

Laman: http://www.kemnaker.go.id atau http://www.bnsp.go.id

*

KEMENTERIAN KETENAGAKERJMN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL

PEMBINAAN PELATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS

SEKRETARIAT BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SURAT KETERANGAN KOREKSI PENCATATAN

BARANG MILIK NEGARA

N OM OR 2.1 I 1 4 I UM.03.02N tt 12025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moh. Amir SYarifuddin

NIP : 19690725 199703 1 001

Jabatan : Kepala Sekretariat BNSP

Dengan ini menerangkan bahwa :

1. Telah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap data aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap

pada satuan kerja Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi Profesi/

026130199452533000KP pada tanggal 21 Juli 2025;

2. Hasil dariverifikasi dan validasi diperoleh hasil sebagai berikut :

No Nama Barang / Kode Barang NUP Keterangan

I Shredder I 3170121006 6-10
Koreksi Kodefikasi Kelompok Barang
Unit Peralatan Proses/Produksi

3. Setelah mempertimbangkan data dukung yang melekat pada Barang Milik Negara

tersebut, selanjutnya kami melakukan perbaikan pencatatan kode Barang Milik Negara

dengan melakukan Reklasifikasi Keluar dan Reklasifikasi Masuk pada aplikasi SAKTI

Modul Aset TetaP sebagai berikut :

Reklasifikasi Keluar:

No
Kode

Barang
Kelompok

Barang
Nama

Barang
Merk NUP

Tahun
Perolehan

Jumlah

1 3170121006
Unit Peralatan
Proses/Produksi

Shredder
IDEAL
31 04

6 2018 25.836.800

2 3170121006
Unit Peralatan
Proses/Produksi

Shredder
IDEAL
3104

7 2018 25.836.800

3 3170121006
Unit Peralatan
Proses/Produksi

Shredder
IDEAL
3104

8 2018 25.836.800

4 3170121006
Unit Peralatan
Proses/Produksi

Shredder
IDEAL
3104

I 2018 25.836.800

5 31 701 21 006
Unit Peralatan
Proses/Produksi

Shredder
IDEAL
3104

10 2018 25.836.800

TOTAL 129.184.000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik 
.-

yang diterbitkan oteh Batat Besar Sert;ikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)



Reklasifikasi Masuk meniadi:

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan keadaan sebenarnya dan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya'

Jakarta, 30 Juli 2025

Kepala Sekretariat,

Moh. Amir SYarifuddin

NlP. 1 96907251 997031 001

IDEAL 3104 8 2018 25.836.800
1 30501 0501 5 Alat Kantor

Alat
Penghancur
Kertas

IDEAL 3104 I 2018 25.836.800
2 30501 0501 5 Alat Kantor

Alat
Penghancur
Kertas

3 30501 0501 5 Alat Kantor
Alat
Penghancur
Keftas

IDEAL 3104 10 2018 25.836.800

IDEAL 3104 11 2018 25.836.800
4 30501050'15 Alat Kantor

Alat
Penghancur
Kertas

5 30501 0501 5 Alat Kantor
Alat
Penghancur
Kertas

IDEAL 3104 12 2018 25.836.800

TOTAL 129.184.000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menoounakan sertifikat elektronik

yans diterbitkan oleh Barai u*il3'5,i1'"ni"iii"x*""-ir.iasie)' Bal-an siber dan Sandi Nesara (BSSN)'



1. Nama :

NIP :

Jabatan :

RA

TRANSFE KTil) PERALATAN DAN ilESlN

DIRE PELATIHAN VOKASI DAN

PRODUKTIVITAS
TAHUN ANGGARAN 2025

NOMOR : 2t3192tUill'03'0{'X'2025

PadahariiniJumattanggaltigabulanoktobertahunduaribuduapuluhlima,kamiyang
bertanda tangan dibawah ini :

Memey Meirita HandaYani

19820502 200501 2002
sekretaris Direktorat Jenderat Pembinaan Pelatihan Vokasi

dan Produktivitas

Alamat:Jl'JenderalGatotSubrotoKav.44JakartaSelatan

Selanjutnya dalam Berita Acara inidisebut PIHAK KESATU

2. Nama : Moh. Amir SYarifuddin

NIP : 19690725 199703 1 001

Jabatan : KePala Sekretariat BNSP

Alamat:JalanLetienMT.HaryonoKav.52,JakartaSelatan

Selanjutnya dalam Berita Acara inidisebut PIHAK KEDUA

pIHAK KESATU menyerahkan data Transfer Keluar Transfier Masuk (TKTM) Peralatan

dan Mesin dengan total nilaisebesar Rp682'150'OOO (Enam Ratus Delapan Puluh Dua

Juta Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah)kepada PIHAK KEDUA, berupa Peralatan dan

Mesin sebagaimana terlamPir.

Demikian Berita Acara serah terima ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pihak Pertama

Syarifuddin
199703 1 001

Kedua

Vn.leN4or..ZG
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: 
BERITAACARA

TRANsFERKELUART-^rsreiilns-yltlt-T1.1F.1*l1t[3*,Tff1]
o*J[#il'=]in=o'it-'r+i*5d1x,lStrufrlf *'DANPRoDuKrMrAs

N Ottl OR 214gtUlt'03'0 t'lxi1t025

pada hari ini senin tanggal delapan bulan september tahun dua ribu dua puluh lima'

famiyang bertranda tangan dibawah ini :

1. Nama : MemeY meirlta HandaYani

NIP : 19820502 200501 2OO2

Jabatan : sekretaris Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatlhan Vokasi dan

Produktlvitas
Jl. Jenderal Gatot Subroto Kav' 44 Jakarta Selatan

dalam Berita Acara inidisebut PIHAK KESATU

Amir Syarifuddin, S.T.,M.M

19690725 199703 1 001

Kepala Sekretariat Badan Nasional Sertiftkasidan Profesi

Jl. Letnan Jenderal M.T Haryono Kavling 52 Jakarta Selatan

Alamat :

SelanjutnYa

2. Nama
NIP
Jabatan
Alamat

Selanjutnya dalam Berita Acara inidisebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU menyerahkan data Transfer Keluar Transfer Masuk (TKTM)

Kendaraan Roda 4 dengan totat nilai sebesar Rp22L 371.500 kepada PIHAK KEDUA'

sebagaimana terlam Pir.

Demikian Berita Acara serah terima ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinYa.

, S.T.,M.M
NrP 19690725 199703 1 001
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR t I s24 I UM.O3.O3 | rxl 2o2s
TENTANG

PADA SEKRETARI ,Htt,?ffff*t
JENDERAL P

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA'

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

b.

bahwa berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor
Maret 2022, Menteri
an penjualan barang

/atau bangunan beruPa
Badan Nasional Sertifikasi

Profesi Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan

Produktivitas Kementerian Ketenagakerjaan;

Lah; mehlui nota dinas nomor

2lr82rlUM.o3.o37IV l2o2s tTss9l.24 April 2025' Kepala

Sekretariat Badan Nasional Sertifftasi Profesi Direktorat

Jenderal Pembinaan Flf"titt"" Vokasi dan Produktivitas

i"r;- *"vampaikan Berita Acara Serah Terima Barang

(BASTB) Nomor z.iz t t+stuM'o3'o3/rrl 2o2s Jqss-3] t4

Febuari 2025, ";;''S-alinan 
risalah lelang dari TPKNL

Jakarta III Nomor'is/o?o3 t2o25-ol tanggal 11 Febuari

2025:'
bahwa berdasarkan Pertimb
dalam huruf a dan huruf b,

Menteri Ketenagakerjaan tent
Negara Pada Sekretariat Bada

Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan

Produktivitas Kementerian Ketenagakerjaan;

U
N
N
Nomor a286l-;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang

Perbendaharazrn oILg; (L,embaran Negara Republik

Indonesia Tahun 
-Z-io+ 

Nomor 5' Tambahan Lembaran
^I.i"g*" 

R"publik Indonesia Nomor a355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO4 tentang

Pemeriksaan Pengelolaan d
Negara (lembaran Negara
Nomor 66, Tambahan Lem
Nomor aaOO);

3.

Dokumen ini telah dttandatangani socara el€klronik_menggunakan s€Itilikat elektronlk 
,

yang diterbitkan ol€h Balai u"t"i Jt[il"ti rr"xt'n'f testE)' BJan Siber dan Sandi Negara (BSSN)



4,

2-

Peraturan Pemerintah Nornor 27 Tahun 2Ol4 tentang

Pengelolaan Barang Milik Negara,/Daerah (Lembaran Negara

il;'Jitk 
=i.raorr""[ 

Tahun 
- 2ot4 Nomor 92' Tarnbahan

Lembaran N"gara Republik Indonesia Nomor 5533)

;;;;;;"na tElah diubah dengan Peraturan Pemerintah

N;rn6. 28 Tahun 2O2O tentang Perubahan atas Peraturan

Pemerintah t{omor ZZ tafrun ZOf+ tentang Pengelolaan

Barang Milik NegarJo""t"t' (l'ernbaran Negara Republik

Indonesia Tahun COZO Nom rr 142' Taurbahan Lernbaran
-f.f-"g"r" 

Republik Inclonesia Nomor 6523]';
p"r-",rrrurr' Presiden Nomor 164 Tahun 2024 tentang

Kementeria., feterragJer:a r (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2024 Nomor 360);
peraturan Menteri Keuang n Nomor 165/PMK'g6l2o2l
i"rr,rrrg Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nornor

ililpf;ax.o 612016 tentang Tata cara Pelaksanaan

Pemindahtanganan Barang Milik Negara (Berita Negara

if"p"ui* rndo"nesia Tahun 2o2I Nomor 12921;

Peraturan Menteri Xltl""g"terjaan Nomor 20 Tah..lr, 2024

te-nilt- organisasi d; Tata Kerja Kementerian

Ketenagakerjaan [e"rita Negara Republik Indonesia Tahun

2024 Nomor 1038);

5

6

7

MenetaPkartr

KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN TTNBNTBru KETENAGAKERJAAN TENTANG

PENGHAPUSAN i;RANC MILIK NEGARA PADA SEKRETARIAT

BADAN NASION, SERTIFIKASI PROFESI DIREKTORAT

JENDERAL PBTT{ETNAAI.I PELATIHAN VOKASI DAN

PRODU KTIVITAS T T,T ENTERIAN KETENAGAKE RJAAN .

Menetapkan penghapusan nega-ra dari daftar

barang kuasa pengguna Badan Nasional

Sertifikasi Profesi Direkto trinaan Pelatihan

Vokasi dan Produktivitas Kementeri Ketenagakerjaan

sebagaimana t".",.'t,,* dalarn Larnpirarr yang. rnerupakarr

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini'

: Barang milik negara sebagaimana dirnaksud dalaur Diktutn

KESATU senilai 'fri'itC"igo'4o6(dua miliar dua ratus dua

belas juta Uma ,"t'" sembilan putuh enarn ribu ernpat ratus

enarn ruPiah).

: Penghapusan barang mitk negara sebagairnana -dirnaksud
daram Diktum riBifru sebagai akibat darl lelang Sekretariat

Badan NasionJ sertifikasi profesi Direktorat Jenderal

Pembinaan p"fJif'ao Vokasi dan Produktivitas Kementerian

Ketenagakerjaan'

Dokumen ini telah ditandatangani socara elekrronrk me-nggunakan sertillkat el€ktronik 
,

yang diterbitkan oteh Batai e*ri"d",iifik;.i-Etlnronir (eSre), BaJan Siuer Oan Sandi Nesara (BSSN)



KEEMPAT

-3-

: Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan'

DitetaPkan di Jakarta
Pada tanggal 15 SePtember 2025

A.N. MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIS JENDERAL,

Dr. CRIS KUNTADI, S'E',M'M'

Dokumen ini telah enoounakan sertilikat ol€ktronik

yang diterbitkan ol€h Balai ai-; sibt' d"n Sandi Negara (BSSN)
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Kementerian Keuangan RI

SilHiiil,}B*i#'iBi,g[T*INE(sIMpoNI)

Data PenrbaYaran Taclihau :

Kode Billing

Tanggal Billing

Tanggal Keclaluwarsa

Tanggal BaYar

Bank/Pos/Fintech BaYar

Chnnnel BaYar

Nama \\lajib Setor/lVaiib Bayar

Kernenterian/Lembaga

Unit Eselon l

Satuan Kerja

Total Disetor

Terbilang

Status

NTB

NTPN

Detail PembaYaran Tagihan :

Jenis Setoran

Kocle Akun

Jumlah Sel.oran

Keteraugatl

BUKTI PENERIMMN NEGARA

s20250214877415

L4-O2-2025 09:54:23

2L-02'2025 09:54:23

14-02-2025 13:49:32

BANK NEGARA INDONESIA

lnternet Bonking
Bendahara Penerimaan KPKNL Jakarta III

026 - KEMENTEzuAN KETENAGAKERJMN

13 - DIREKTORATJENDERAL PEMBINMN PELATIHAN VOKASI DAN

PRODUKTIVITAS

452533- Sekretariat Badan Nasional Sertihkasi Prolesi

s2.930.000 (IDR)

Lima Puluh Dua Jtfta Sembilan Ratus Tiga Puluh Ribu (IDR)

Suctah DibaYar

79s891664089
341oAUNG83NBI7B

: Peminclahtanganan BMN - Pendapatan Pemindahtanganan BMN Lainnya

:425129-PendapatandariPemindahiangananBMNLainnya
: 52.930'000 (lDR)

NY2TF6 HBL 33/07.03 t2025-0L-Lt Februari 2025 Muhammad Rosyadi Akbar'

' S.Sos.

Tonggal Celak: 17/02/2025 07:51:44 WIB 1/1
SIMPONI



Lembar Pertama

Pejabat Lelang

Ttd'

Muhammad RosYadi Akbar' S'Sos

NIP 19750407 200112 1 001

SALINAN
RISATAH LELANG

Nomor 33/07.03/2025-01

NegaradanLelangJakaftalll,JalanPrajuritKKUUsman(fa]lr]alullllvlllvl
Jakarta Pusat.

-_-PadahariiniselasatanggalsebelasbulanFebruaritahunduaribuduapuluh
r i m a ( 1 1 -02-2025\), oi * rrri' p'ri,jr r i" ulr "t F !'l :T?3t^,tJlt,'11:"::"1tj,!1 

u"1"?

1ffi,5' 5!i,.?'r"rii-l:l'i:i;JnT:r"rri i.i"ftis"suai'waktu lndonesia Barat oreh

saya: .;:::--^;;].,^^, ou^o. sariana Sosiat. NIP 1 750407 2001121 oo1 ----

l1l-ffi[Jr.il;";;;n ini dirakukan gtqs_q9'T,ntr?" I_1_r-,_:1l,iT:l:=^i3ll]l
;;il*f:l".Ti3:'ofil'l'nd;,;d;^,Bftbi:qiif:*s-"^11::?''::,.:l'S:J:;:":1
I::,ii'rr,.E.loil"i" o"*"0 tdukan di Jakarta selatan, sesuai surat Permohonan

1no, .,^na talah

H:.i[',iil t?' Z]l',i#rn*. o i o srx uzo z1 t1 G L 2e \iY: *:' 1oi1 J " n" l",l*
:i5'];#''' ;ffi "' ffi il" "';;;ia^^ 

-s!11 -::':::l^ ^ !:f1?n"""L",,T""i
3f?1ffi,i]0, i,zi;;$u;il;;i'i;r"n*,i iozs QUno ,,rurokSsnakan Surat Keputus_an

Nomor B-1 /556/UM.O3.O3-il/2024 tanggal 25 Novembe r 2024'

---Dalam pelaksanaan lelang ini Saudara: -- l:-;-;;;;,"';";;;;-ii,,l' 
Xi',H; "i 

"..il 
Hi; " il ;' K;o'1'1 9" " P: 

T P^*Y f."."^ iflly3" L"l : : :11
[i]nt"""J;lE#ff#"pq"#'p""Fqll"ll,'-'-1''1'^iYyJ:i2!i::,:::ff A'-1
;;'"1:1""H'ioZi' H][?.*"j;;;' ;"jil;; rerang densan perantaraan KPKNL

Jakarta lll. --------6--^^- t^-aatal..rann r{ilclano heruOa:

Camera Video, Lambang lnstansi, Handy

MicroPhoneMireless MIC' Power

(Peraiatan Studio Video Dan Film)'

bombination, Power SuPPIY (Alat La

ln (CCTV), Shredder'

Nilai Limit : Rp52.100.002,00 (lima puluh dua juta seratus ribu dua rupiah)

Barang bergerak..'/Lembar Kedua 
Y



Lembar kedua dari Risatah Lelang Nomor :33t07.0312025-01 tanggal 11 Februari

2025 
Pejabat Lelang

Ttd.

Muhammad RosYadi Akbar, S'Sos

NIP 19750407 200112 1 001

Barang bergerak tersebut saat ini berada di Jakarta Selatan'

dilelang apa adanYa.
:l:]E:ijffi#ill[;Ln diumumkan oreh penjuar merarui setebaran tangsar 04

Februari 2O25.

---Hasil bersih lelang ini disetorkan kepada Kas Negara'-;;^---;:;^ ;;;,;.-l:;[#i"',lffi "ilruil'k;*i;_^r:lllllli_l";*;y.io^"J:"::,1H""!"ij[X
;;;I"T',i;J:b'JIi"jLi,"'iui"[i,,"'is'01.":!::*q^'d"99i'::'S::illT:"'f, 

"t:El[i3"?Ir?i'i.i'"0:J;J;?: l*"/';*r;;-st""t'ur"o rP T]^jl1"l:',":',i:: y:Yl
ffi:,#;:1"ilffi "i'6i*r'ilJnoe'at5"-l?v-1'11:9::"^::,'I"1,:'"":T,n";;,;;T:3::;;rH'.:;Li':il ;ii"*r** 0"" oi"ar,rln p"nltLtannva oreh sava Pejabat

Lelang, bJrdasarkan Nilai Limit dari Penjual'

---Peserta lelang dapat mengajukan penawaran !:f',^fl:19':"::"t:li:
;;r;"id;n'"'ile'ntill--alii 

- o.'i .menveto'kan--Y",1s-^ i:11',l:,t".ffi1lY,fl:l
ffJiliil;};:t#;;;;ansi bank jaminan penawaran I lans' sesuai Pensumuman

Lelang, dengan ketentuan:
i:3:lJr"i::ii}"''"=""';;nawaran Letang berupa uang, berlaku ketentuan sebasai

berikut:
---a. uans jaminan dari peserta lelang vang d-it"hfi-:?:,9:: ::T-::':-*:--.i,p"?nii,^;k;;d*#pJ,n"""nrewi;iuinpayaranlelang;

--b. uans jaminan oaiiie ,",t" l"t'ns rng li!1l ^^I?: 
t",?"q::.t"Ifl^ffi:

:ilg,n'#ffifl' ""!lrlrinr" tanpa potonsan apapun' di luar mekanisme

-". ffif jffi,"*-l*r" disetorkan.r"..l"" I:-g::"-':b-11i^':,i:''I:il"1'f"-nf:i
perbankan;

BX[:,.',t:;:fl' ;;' offi il'ft ,-r",""i*i"n x",,n-g"n, jika pemberi tidak
r _r_,_ ,_ e

m e I u n a s i ("*ai 
i U, n p e m b aya ra n I e I a n g se s u a i t<et9 

1l| 1-' -;;^-, -;,, ;;;;;,., iir]""' li"l' ;;"i "H' ;"#;;"-H;; i"rp" saransi ba n k, berl a ku kete ntuan

sebagai berikut:
_-;ru::#.li#;;i,;rbatikan kepada peserta tetans yang tidak disahkan sebasai

pembeli;
..-b. garansi bank dikembalikan k"P191 Pembeli setelah yang bersangkutan

irelunasi kewajiban pembayaran lelang;

---.. il:"Jil"fi;;:;#.:'Uil iltt"'d r" 
-G'. 

Ngg"',", ::-b:-sl 
t:l^"''[Tl]:",n#?

31il:X'H:H;'ffiffiilr* pro, x"r"nterra"n KeuansLn, jika Pembeli tidak

melu nasi ["*i; i u"n pembayaran lelang sesuai 
.ketentu-an' ----:^";-;;;

---ff:Xl#;;"i:il;'ffi[k#';;;;'" i"'t"ri' tanp r kehadiran peserta rerans
: r-r^^^ 

-^lalr 
ri inlarnal ---;il;l'i"[J#l;;l'""uka (open biddins) pada apt itetans metatui internet' ---

^)t-^^ ^aaarla canara lisan-I-::'J:ljil"ir:'ffiilH"""tiffi';i'"-ilriitl"g"" nerradiran peserta secara risan'

maka:
IT:"";;;;-;** dirakukan secara naik-naiuturun untuk mencapai harga

tertinggi.
^ ^ -' ,--,'--.^^ ditent,.t a^ alah Pciahat I alano.

r^^r^l^, I ro^na kahadiranawara dan/atau tanPa kehadiran

is den rat Penawaran' maka: ---_-
harus sia dengan angka Arab dan

huruf latin dan bermeterai cukup serta d oleh penawar''----'-----

2. surat penawaran oii.r.rlr,an kepada ng dalam amplop tertutup'

dimasukan ke dalam kotak yang tersedi melalui pos tercatat kepada

alamat tromol..'/Lembar KetiSa p



Lembar ketiga dari Risalah Lelang Nomor :33107.031202$01 tanggal 11 Februari

2025 
PejabatLelang

Ttd.

Muhammad RosYadi Akbar, S'Sos

NIP 19750407 2001121 001

alamat tromol pos yang telah ditentuftan' .-.----
3. Ketentuan O"n ,yr]J'V""g ;ii"t"pian dalam surat penawaran mengikat bagi

peserta lelang yang mengajukan penawaran' --
----D"1", Hal pLnawaran lelang dilakukan tanpa ke
-----udlalll I lor l,vrrqt'qr

1. penawaran lelang dilakukan secara tertutup atau temuKa oengan Inslrggurro^qrr

aplikasi lelang melalui internet.

2. P'eserta lelang yang mengajukan penawaran' telah menyetujui SYarat dan
Melalui internet Yang

tercantum dalam aplikasi lelang melalui internet'

3. Ketentuan Oan syaraiyrng O]t"t"ptan dalam penawaran lelang mengikat bagi

peserta lelang yang mengaiukan penawaran'

---Dalam hal lelang secara inklusif, harga pe

lelang sudah termasuk Bea Lelang' Dalam hal
jrn"-*"r"n yang diajukan oleh peserta lelang belum terma

]--D"1", lral-terdapat beberapa peserta lelang yang

terti nggi secara lisan semakin meningka!,T-?i"l-','-311Y

Ketentuan Pelaksanaan Lelang Dengan Penawaran

tgt tll lggl Dsuor q rrosr I evr I rqr\

,"rr-Irn mencapai atau melampaui Nilai Limit' Pejabat Lo'o"s ve'|r'|srr

Pemenang Lelang dengan cara: --__----
1.t-.^t^L,i'^^ nono,^,o.in lanirrlan hanva terhadao peserta lelang yang mengajukan

p

b
2.a

d
mengajukan penawaran sama dengan .lkan penawaran

---Oatim hal terdapat beberapa peserta lelang yang mengalt

tertinggi dengan nirai vang ."*L ,nltari internet, melalui email, dan/atau melaui
r nanawar2nnva[ffii';;;;''p;rb" i"i"ig mengesahkan peserta Lelans yans penawarannva

diterima lebih dulu sebagai PembeliultEI ll I lq lsvlr I vsrv vvY

----Dalam hal dilakukan penawaran se

tertinggi
penawa
melalui
tertulistEl LurD

caramelakukanpengundiand|antaraHesenaLelallgy6Il9lll9llt,gjvtagllrYt.--.-.
tertinggi yang sama tersebut.
____Datam hat terjadi g;;;g;r" teknis dalam petaksanaan lelang tanpa kehadiran

melalui internet cara tertutup (closed biddi

lelang, maka penawaran tertinggi ya

lelang oleh Pejabat Lelang.
-----Dalam hal terjadi ganggu

melalui internet cara terbuka (open biddin

1. Apabila gangguan teknis teriadi seb

aplikasi lelang.../Lembar KeemOat la



Lembar keempat dari Risalah Lelang Nomor : 33/07.03/202$01 tanggal 11 Februari

2025 
Pejabat Lelang

Ttd.

Muhammad RosYadi Akbar, S'Sos

NIP 19750407 200112 1 001

aplikasi lelang melalui in

pada hari Pelaksanaan le

2. Apabila gangguan te

melalui intemet bero
pelaksanaan lelang, maka lela

waktu Penawaran Paling kurang

---Dalam hal terjadi gangguan 1 kukan

secara bersamaan ,,it"rJ-t"t"ng deng tanpa

kehadiran peserta yrng-;"ny"oaiuran dapat
mengikat.
dan telah mencaPai atau
kan sebagai Pembeli oleh

lelang hari inijuga.
ini dipungut sesuai dengan ketentuan

atas Jenii Penerimaan Negara Bukan

Pajak yang Berlaku pada Kementerian Keuangan' -.----._-_1----
---Dalam hal pelaksana"n t"t"ng dengan fJnadiran peserta lelang, peserta lelang

atau kuasanya yang sah "hadir" pada waktu pelaksanaan lelang'

_--Dalam nat petarsanu"n l"l"ng tanpa kehadiran peserta lelang, peserta lelang

atau kuasanya yang sah "tidak pei'u hadir' pada waktu pelaksanaan lelang'

---Pelunasan rewalioan 
-p"ro"y"trn 

lelang oleh Pembeli dilakukan secara tunai

paling lama

---Pembay
pelunasan
dikeluarkan
----Peserta lelang yang telah disahka

sepenuhnya dalam pelunasan kewaliban

lainnya berdasarkan peraturan perundang

;ffi;?ilffi;#H p'";a syarat'dan keteituan'tetang sebasaimana tertuans

Jaram risarah rerans iniJ svarai dan ketentu". 
'"Jil| [ilNr::t|Ifflj"'i:,j"',3:l
melalui intemet, dan sYarat dan

nawaran.
ang
nges
tanP

ketentuan sebagaimana yang dimaksu 266

Undan ntut

---Pe /me

sebelu lela

lall ll lycl lJEl uopor Nqr I Pvr srv' sr I

penawarannya itu ia bertindak selaku kuasa oan seseulrrg' Psruoqrtqqrr srsv

hukum.

-- 
p s n g 6 n m e ns aj u ka n p e n aw a ra n p?d 

" 
1."!?l-9^ 11 q: :^"f :"^'::9X* "rn'T 3:'*

seoeru
ketentuan ini maka dianggap telah melakuKan sualu IlnoaK Ktijarrcltarr vqrrY vet's'

__-Barang yang tetan f,rir"i puo, telang ini menjadi hak dan tanggungan Pembeli

aan harus dlngin segera mengurus Barang tersebut'

--Biaya balik..'/Lembar Kelima !t



Lembar kelima dari Risalah Lelang Nomor : 33/07.03/2025{1 tanggal 11 Februari

2025 
Pejabat Lelang

Ttd.

Muhammad RosYadi Akbar, S'Sos

NIP 19750407 200112 I 001

SttEldll lllslluluur\r\q r-'------'

berupatanahdan/ataubangunanharusdisertaloenganmenuluunndllaoltgulql
Setoran BPHTB.

---Jika Pembeli tidak mendapatkan izin dari instansi pemberi izin untuk membeli

---Biaya balik nama barang

lainnya sesuai ketentuan' me

---Pembeli akan diberikan
setelah menunjukkan kuitansi pelunasan

barang yang dilelang sehingga jua

Penjual diberi kuasa Penuh Yang
memindahkan kuasa itu untuk men

Penjual dengan dibebaskan dari Pe

menerima uang ganti kerugian YangIlltillvlllllo uorrY Ysrrtr r\vrsvrsrr r-rrw

uang pembelian yang sudah diberikan Kepaoa Fenjual relseuur' qrorqo trvqn vqrsr

ditarik kembali oleh Pembeli.

---Pejabat Lelans Keras I/KPKNL :'d1-^ff:11P9::n^,,,",}:Tl?i::
keterangan-keteranganyangdiberikansecaralisanpadawaktupenjualantentang
keadaan sesungguhn,, J"n keadaan hukum atas barang yang dilelang tersebut'

:!|:xi' i,:;;::';il;fb;;"*-il*x"n ."*,-,n"nyewa sepenuhnya menjadi

risiko Pembeli. -__----
-----Penawar/Pembeli dianggap sungguh-sungguh telah mengetahui:?tl"ig-S]:l
;rd;:ffi ;y;:' ;;il; ;.6;i 6[r,"ns"il"rusakan baik vans terlihat ataupun

yans tidak terlihat, .rr,Jpl'nJ,,rFl'u"ri"tid-1,b-:tLl'lY!1"*f:;|?"'*Tiill
I"ni'iJliil",il"iljli'il.oetian disahkan dan melepaska seeala hak untuk meminta

kerugian atas sesuatu apapun luga' ---_-
- -- U n tu k s e s a I a h, I ilil ; ;", b u n s a n d." 

T 
q' n 

1!Y,.d' I :o*T^ :l :i, t""J:: i i*;;,;;''i"];;il ;;;"';;;;ii oiu"dg"p rerih memirih tempat kedudukan umum

Vrng t"trp O-an tiOit< dapat diubah pada KPKNL Jakarta lll' -*--
---Khusus untuk pembelian dalam lelang ini sepanjang tidak ditentuf: 

-'*:;;J;';t"]";;;;, "r"ri" p"n"*arlpembeti tunduk paoa nurum perdata dan hukum

---segala perselisihan V*g iirbrr pada saal .p"!?t?11"n 
lelang ini !:-"'":*l

o un-o-iili, J;;;;; nari ini lusa oleh sava. Pejabat Lelan g'

___-Semua dokumen v"^g 
'dii"urtkan dalam Risalah uelang ini dilampirkan dan

dijilid/dijahit dalam minuta risalah lelang ini'
___Sesudah ,p" y"ng diur"ixrn di atis ini ditayangka r, maka penjualan lelang ini

dimulai.

---Banyaknya penawaran lelang vans masuk d-"-1:11-9^1"ifl:l?"tlflLlelang tnt

l"rl]il,]fr"'i,',iJ"r."i*;r";, ir'n iercapai !.n"*"rrn. te.rtinssi. oleh karena

penawaran tertinssi ,;iil#""s tersebut telad T:1:31:''T:':11'"?''J'I*1,rn':::::i*ffii"';:1j,;:Y:';;;;;";;1;"t;;ffi' oi"nxln sebasai Pemberi pada

pelaksanaan lelang ini
:::il#i#;:i;;;, penawaran, dan nama serta atamat penawar tertinggivans

ditunjuk sebagai pembeli diuraikan berikut ini:

Barang Yang laku/terjual: -----
1 (satu) paket baranl inventaris-l<antor d"l:T 

-1?1d1"],,1Y:# -?:"yr'r"tifl:
,lrl:?Jl'd;xr",'r';"riu rrah 325 unir yans terdiri da1 stand,_Mixer (perkakas

Bengket Listrik), Micro lndicator (Dengan Fedengkapan Suparto Pointers Dan

Revolv, Rak-Rak.../Lembar Keenam y



Lembar keenam dari Risalah Lelang Nomor : 33/07.03/2025-01 tanggal 11 Februari

Pejabat Lelang

Ttd.

Muhammad RosYadi Akbar, S'Sos

NIP 19750407 2001121 001

Harga Lelang -------inrSZSaO.'OO,'O itim" putun dua juta sembilan ratus tiga

Puluh ribu ruPiah) 
--:- 

j:=:-;^^-;;-:;:;;;

Revolv ' Lemari Besi/Metal' Rak Besi' White

Board, Electronic' LCD Projector/lnfocus'

Focusi
Glas/P
Camera Video, Lambang lnstansi, Handy

MicrophoneM/ireless MIC' Power

(Peraiatan Studio Video Dan Film)'

bombination, Power SuPPIY (Alat La

Power Supply, Kamera Digital, Local Ar

Book, Tablet PC, Keyboard (Peralatan
KomPuter), Printer 1t

Komputer), External
Peralatan PersonalK<
osed Circuit Television (CCTV)' Shredder'

tfiH]il:IJ[",],ft {i-{{*,1'*",;';*m,t,

Banyaknya barang.../Lembar Terakhir l--



Lembar terakhir dari Risalah Lelang Nomor :33t07.0312025-01 tanggal 11 Februari

2025

Banyaknya barang yang dilelang: 1 (satu

Banyaknya barang yang lakuAerjual: 1 (s

Jumlah harga barang yang laku/telah te

Jumlah harga barang Yang ditahan:

Banyaknyalampiran-slbium Risalah Lelang ditutup: 17 (tujuh belas) -._..
OiUtiat dengan iiOrf 

"0" 
coretan, tidak ada tambahan, tidak ada perubahan'

sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah)

Pejabat Lelang

Ttd.

Muhammad RosYadi Akbar'
S.Sos
NIP 19750407 200112 1 001

Jumlah harga baiang yang tidak laku: RpO,00 (nol rupiah

Penjual

Ttd.

RizalAssiddq
NIP 199502012020121

013

ulia
9700104 1ee603 2 001 r



Kementerlan Keuangan RI

Dlrektorat Jonderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing
Tanggal Billing

Tanggal Kedaluwarsa

Tanggal Bayar

BanldPos/Fintech BaYar

Channel Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar

KementeriarVlembaga

Unit Eselon I

Satuan Kerja

Total DLsetor

Terbilang

Status

NTB

NTPN

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran

Kode Akun

Jumlah Setoran

Keterangan

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

82025021487?4r9

14-02-2025 09:54:23

2l-02'2025 09:54:23

l+O2-2O25 13:49:32

BANKNEGANA INDONESIA

Intarnet Boaklng
Bendahara Penerimaan KPKNL Jak0rta III

026 . KEMENTERIAN KETENAGAKERIAAN

T3 - DIREKTOMTJENDEML PEMBINMN PEI,AT'IHAN VOKASI DAN

PRODUKM4TAS

452533 - Sekretarlat Badan Nasional Sertifikasi Pmfesi

52.930.000 (IDR)

Ltma Puluh Dualuto.Sembiton Rotus Tiga Puluh Ribu (IDR)

Sudah Dibayar

795891664089

3410AUNG83NBI7B

Pemindahtanganan BMN' P€ndapatan Pomlndahtangamn BMN lalnnya

425129 - Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN la'lnnya

52.930.000 (rDR)

NY2TF6 IIBL 33/07,03202$01-11 Rebnrari 2O25-Muhammad Rosyadi Akbar,

S.Sos.

Tonggol Cetok: |7/O2EO25 O7:51:44 IVIB ,/1 sIrrtPoNI



Kementeriatr Keuangan RI
Dlrektorat f enderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLTNE (SIMPONI)

Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

Tanggal Kedaluwarsa

Tanggal Bayar

Banl(Pos/Fintech Bayar

Chonnel Bayar

Nama Wajib Setor/wajib BBYar

KomenteriarVLembaga

Unit Eselon I

Satuan Keda

Total Disotor

Terbilang

Status

NTB
NTPN

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran

Kode Akun

Jumlah Setorao

Keterangan

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

820250214878261

l4-02-2025 09:57:19

2l-02-2025 09:57:19

14-02-2O25 13:{9:31
BAI{K NEGANA INDONESIA

Intenel Bonklng
Bendahara Penerimaan KPKNL Jakarta III
OI5 - KEMENIERIAN KEUANGAN

09 - Ditjen Kekayaan Negera

537916 - KANTOR PEI"AYANAN KEKAYMN NEGAM DAN LELANG JAKARTA

III
1.058,600 (IDR)

Sotu Juto Llma Puluh Delapan Ribu Enom Rotus (IDR)

Sudah Dlbayar

469305657323
1368B6U8F7I1PJlL

Iv. DIREKTOMTJENDEMT KEKAYAAN NEGAM'B.Bea Lclang Pembeli - .
i.f"fing Nooektei usi Wajib Barang Millk Negara/Daerah - b'Barang Bergerak

425'182 - Pendapatan B€a LelEng Pejabat Lelang Kelas I

r.058.600 (IDR)

iIY2TFO BEA LELANG 33/07.032025-0r-1 I Februari 2025-Muhammad

Rosyadl Akbar, S.Sos.

Tonggot Cetok : 17/O2/2o25 O7:51:32 WB SIMPONI1/1
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJMN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENOERAL

PEMBINAAN PELATIHAN VOKASI DAN PRODUKTIVITAS

SEKRETARIATBADANNASToNALSERTIFIKASIPRoFESI
Jalan Letjen MT. Haryono Kav. 52, Jakarta Selatan, Telepofl (02i) 26966525

' 
Laman: htlp://wu,w.kemnaker.go.id atau hnpJfuww bnsp'go id

SURATPERJANJIANPEMANFAATANBARANGMILIKNEGARA

KEMENTERIANKETENAGAKERJAANREPUBLIKINDoNESIA

ANTARA

SEKRETARIATBADANNASIoNALSERTIF|KASIPRoFESI

DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN PELATIHAN

VOKASI DAN PRODUKTIVITAS

DENGAN

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk'

Nomor : 2. 1 /81d /UM .O1.O3N112025

Pada hari ini, Senin tanggal Tiga Puluh bulan Juni tahun 2025, yang bertanda tangan di

bawah ini masing-masing :

1. Moh' Amir Syarifuddin, S'T., M.M., Kepala Sekretariat Badan Nasional Sertifikasi

Profesi, Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan Produktivitas'

Kementerian Ketenagakerjaan Republik lndonesia, berkedudukan di Jalan Letjen

MT. Haryono Kav.52 Jakarta selatan, dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama

Kementerian Ketenagaker.laan Republik lndonesia, yang selanjutnya disebut

sebagai PIHAK PERTAMA.

2. Yoga Aditia Pratama, Pemimpin Kantor cabang Jakarta Menara Brilian PT' Bank

Rakyat lndonesia (Persero) Tbk., berkedudukan di Jalan Gatot Subroto Kav' 64

Nomor 177A, Jakarta selatan, dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT' Bank

Ra[:r.at lndonesia (Persero) Tbk., yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA'

DASAR PERJANJIAN

1. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 27 Tahun 2014 tentang

Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah jo Peraturan Pemerintah Republik

I ndonesia Nomor 28 tahun 2020,

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik lndonesia Nomor 11$/PMK'06/2020 tentang

Pemanfaatan Barang Milik Negara;

3. surat Menteri Keuangan Nomor S-46/MK.6/KNL.07O3/2025 tanggal 7 Marel2025

hal Persetujuan sewa Berupa Tanah Dan/Atau Bangunan Pada Kementerian

Ketenagakerjaan,

4 Surat Keputusan Sekretaris Jenderal Kementerian Ketenagakerjaan Republik

tndonesia Nomor 1t225lUM.O3.0OA/l/2025 tanggal 30 Juni 2025 tentang Sewa

V
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Barang Milik Negara Pada sekretariat Badan Nasional sertifikasi Profesi Direktorat

Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan Produktivitas oleh PIHAK KEDUA PT'

Bank Rakyat lndonesia (Persero) Tbk. Kantor cabang Menara Brilian di Gedung

Kantor sekretariat BNSP, Jalan Letjen MT. Haryono Kav. 52 Kelurahan cikoko'

Kecamatan Pancoran' Jakarta Selatan'

Dengan ini menerangkan bahwa kedua belah pihak yang selanjutnya disebut PARA

PIHAK telah sepakat mengadakan Perjanjian Pemanfaatan Barang Milik Negara

sebagian aset negara milik Kementerian Ketenagakerjaan Republik lndonesia di Jalan

Letjen MT. Haryono Kav. 52, Jakarta selatan berupa tanah dan/atau bangunan yang

digunakan untuk Ruang Kantor Kas PT Bank Rakyat lndonesia (Persero) Tbk', dengan

ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana tercantum dalam pasal-pasal tersebut di bawah

lnt:

PASAL 1

OBJEK PERJANJIAN

PIHAK PERTAMA menyewakan sebagian ruangan berupa tanah dan/atau

bangunan kepada PIHAK KEDUA yang digunakan untuk Ruang Kantor Kas PT'

Bank Rakyat lndonesia (Persero) Tbk. pada Gedung Kantor sekretariat BNSP, Jalan

Letjen MT. Haryono Kau. 52 Jakarta Selatan seluas 44'64 m2'

pIHAK KEDUA menggunakan ruangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya

sebagai Ruang Kantor Kas PT. Bank Rakyat lndonesia (Persero) Tbk' yang berada

diGedungKantorSekretariatBNSP,JalanLetjenMT.HaryonoKav.52Jakarta

Selatan.

PTHAK KEDUA tidak diperkenankan untuk memindahkan hak sewa menyewa ini

baik sebagian ataupun seluruhnya kepada pihak lain (PIHAK KETIGA) kecuali atas

persetujuan PIHAK KESATU.

PASAL 2

,ANGKA WAKTU PERJANJIAN

perjanjian Pemanfaatan Barang Milik Negara atau Sewa Menyewa ini berlaku untuk

jangka waktu 2 (dua) tahun terhitung sejak tanggal 1 Maret 2025 sampai dengan 28

Februari 2O27.

Dalam hal pIHAK KEDUA berkehendak untuk memperpanjang jangka waktu sewa

menyewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka harus diberitahukan kepada

1

l,



pIHAK PERTAMA secara tertulis selambat-lambatnya 3 (tiga)bulan sebelum waktu

sewa menyewa berakhir.

3. PIHAK PERTAMA berkewajiban memberikan persetujuan atau penolakan secara

tertulis selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah pemberitahuan secara tertulis dari

PIHAK KEDUA.

4. PIHAK PERTAMA setiap saat dapat membatalkan perjanjian ini dengan

pemberitahuan secara tertulis kepada PIHAK KEDUA selambat-lambatnya 3 (tiga)

bulansebelumruangantersebutdipergunakanolehP|HAKPERTAMA.

5. Dalam hal sewa menyewa berakhir, maka PIHAK KEDUA diberi kesempatan untuk

mengosongkan ruangan tersebut dengan tenggang waktu 14 (empat belas) hari

terhitung sejak tanggal berakhirnya perjanjian ini'

PASAL 3

PEMASANGAN INSTALASI

1 PIHAK KEDUA diberihak oleh PIHAK PERTAMA melakukan pemasangan instalasi

listrik, telepon, air dan internet untuk kepentingan Ruang Kantor Kas PT. Bank

Rakyat lndonesia (Persero) Tbk.

2. semua biaya yang timbul sebagai akibat pemasangan instalasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1)menjadibeban PIHAK KEDUA'

PASAL 4

PERUBAHAN ,,TTER'OR DAN FASILITAS

1. PIHAK KEDUA dapat melakukan perubahan dan penyempurnaan interior dan

ruangan atau menambah fasilitas dan alat-alat kerja sesuai dengan kebutuhan tanpa

merubah struktur bangunan.

2. segala perubahan dan atau segala penyempurnaan yang bersifat tetap dan melekat

sesuai perjanjian sewa menyewa ini berakhir, meniadi milik PIHAK PERTAMA'

kecuali alat-alat kerja yang tidak bersifat tetap dan dapat dipindahkan.

3. Sebelum melakukan perubahan dan penyempurnaan ruangan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), PIHAK KEDUA berkewajiban untuk memberitahukan dan

meminta persetujuan dari PIHAK PERTAMA perihal diadakannya perubahan

dimaksud.

k
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PASAL 5

HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK

PIHAK PERTAMA berkewajiban menyediakan ruangan untuk kantor kas PIHAK

KEDUA.

PIHAK KEDUA wajib membayar sewa kepada PIHAK PERTAMA sebesar Rp'

95.523.600,- (sembilan puluh lima juta lima ratus dua puluh tiga ribu enam

rupiah) per tahun dalam iangka waktu sewa selama 2 (dua) tahun'

Biaya sewa menyewa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum termasuk biaya

listrik, telepon, air dan internet yang dipergunakan oleh PIHAK KEDUA'

PIHAK KEDUA menyetorkan langsung ke Kas Negara sebagai Pendapatan Negara

Bukan Pajak (PNBP) dan bukti pembayaran diserahkan ke sekretariat Badan

Nasional Sertifikasi Profesi

pIHAK KEDUA menyampaikan bukti pembayaran pemakaian telepon dan internet

apabila dibutuhkan oleh Tim Auditor lnternal maupun Ekstemal dalam rangka

pemeriksaan

Apabila objek sewa dibutuhkan Kementerian Ketenagakerjaan Republik lndonesia

dalam rangka menunjang tugas dan fungsi Kementerian Ketenagakerjaan, maka

PIHAK KEDUA bersedia dipindah tempatkan dan PIHAK PERTAMA wajib

memberitahukan kepada PIHAK KEDUA selambat-lambatnya 1 (satu) minggu

sebelumnya.

PASAL 6

FORCEMAJEURE

1. Apabila terjadi peristiwa/keadaan darurat seperti bencana alam, perang, huru-hara

yang menyebabkan PARA PIHAK tidak dapat melaksanakan kewajibannya, maka

PARA PTHAK dibebaskan darisegala tuntutan hukum'

2. Atas kerugian yang ditimbulkan oleh adanya peristiwa/keadaan kahar/darurat,

PIHAK KEDUA hanya bertanggung jawab atas tempauruangan dan barang-barang

milik PIHAK KEDUA.

PASAL 7

ADDENDUM

Segala perubahan yang dilakukan serta hal-hal yang belum diatur atau belum cukup diatur

dalam perjanjian iniakan ditetapkan kemudian secara musyawarah oleh PARA PIHAK

Y

J

4

5

6

I



Serta akan dituangkan dalam Addendum yang merupakan bagian dan suatu kesatuan

yang tidak terpisahkan dari perjanjian ini-

PASAL 8

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Apabila dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama ini timbul perselisihan maka para

pihaksepakatuntukmenyelesaikansecaramusyawarahuntukmufakat.

2. Jika penyelesaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak diperoleh kata

sepakat,makaparapihaksetujuuntukmenyelesaikannyamelaluipengadilan.

PASAL 9

DOMISILI HUKUM

Tentang perjanjian ini dan segala akibatnya, para pihak memilih domisili hukum yang

umum dan tetap di Kantor Kepaniteraan Pengadilan NegeriJakarta selatan'

PASAL 10

PEMBERITAHUAN

1. semua pemberitahuan antara pihak sehubungan dengan perjanjian ini dilakukan

secara tertulis dan dianggap telah disampaikan kepada yang bersangkutan bila

mana ada tanda terima tertulis-

Z. pemberitahuan dan surat menyurat sebagaimana dimaksud ayat (1) ditujukan ke

alamat:

PIHAK PERTAMA:

Sekreta riat Badan Nasional Sertifikasi Profesi

Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan vokasi dan Produktivitas

Kementerian Ketenagakerjaan Republik lndonesia

Jalan Letjen MT. Haryono Kav.52 Jakarta Selatan

Telepon : (021) 26966525

PIHAK KEDUA :

PT. Bank Rakyat lndonesia (Persero) Tbk.

Kantor Cabang Menara Brilian

Menara Brilian, Jalan Gatot subroto Kav. 6zt No. 177A Jakarta Selatan

Telepon : (021) 50961400, 50961401

L



Demikian Perjanjian Pemanfaatan Barang Milik Negara atau Sewa Menyewa ini dibuat

dan ditandatangani oleh kedua belah pihak rangkap 2 (dua) sebagai asli, masing-masing

bermaterai dan mempunyai kekuatan pembuktian yang sama bagi masing-masing pihak'

in, S.T., M.M.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
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Nomor
Hal

MENTERI KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

: S46/MK.6/KNL.O703l2O25 Tanggal 7 Marcl2O25

: Surat Persetujuan sewa Berupa Tanah Dan/Atau Bangunan Pada Kementerian

Ketenagakerjaan

Yth. Se kretari s Jenderal Kementeria n Ketenagakerjaan

Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav' 51

Jakarta Selatan

Sehubungan dengan surat Sekretaris Jenderal a.n. Menteri Ketenagakerjaan nomor

B1/68/UM.o3.o11tlzoz1 tlanggat 07 Februari 2025 hal Permohonan Persetujuan Pemanfaatan

Barang Milik Negara pada BaOan Nasional an

Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Kement an

bahwa permohonan persetujuan sewa Baran rat

Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan Pro pa

sebagian tanah dan/atau bangunan di Jalan M.T. Haryono Kav' 52 Jakarta Selatan untuk sewa

ruang yang digunakan untuk Kantor Kas Bank BRI dengan nilai BMN yang akan dimanfaatkan

."""it proporsional dari n ar Rp402'635'906'-

ratus tiga puluh lima ribu S rupiah), sebagaima

surat ini yang merupakan hkan dari surat per

dapat disetujui.

Guna tertib admin ang Milik Negara' pelaksanaan sewa tersebut

agarberpedomanpadaNomor2Ttahun2014tentangPengelolaan
Barang Milik Negara/Dae h diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor

2g tahun 2020, danperaturan Menteri Keuangan Nomor 115/PMK.O6/2020 tentang Pemanfatan

Barang Milik Negara, dengan ketentuan sebagai berikut:

1 . Barang Milik Negara pada satuan kerja Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan

produktivitas Kementerian Ketenagaie6aan disewakan kepada PT- Bank Rakyat lndonesia

(persero) Tbk dengan nilai sewa ""U."jt 
Rp95.523.600 (sembilan puluh lima juta lima ratus

dua puluh tiga ribu enam ratus rupiah) per iahun untuk pemanfaatan BMN seluas 44'64 m2

di Jalan M.T. Haryono Kav. 52 Jakarta'selatan dengan jangka waktu sewa selama2 (dua)

tahundenganmetodepembayaran(periodesitas)tahunan.
2. Berdasarkan persetujuan sewa ini, agar Saudara menetapkan keputusan pelaksanaan

penyewaan paling lambat 1 (satu) bulan seiak tanggal persetujuan yang tembusannya

disampaikan replda Pengelola Barang, yang sekurang-kurangnya memuat informasi

I



mengenaitanah dan/atau bangunan yang akan disewakan, bes u

sewa termasuk periodesitas sewa, dan identitas penyewa'

Penyewaan Barang Milik Negara tersebut d angkan dalam pe g

memuat hak dan kewajiban para pihak da ditandatangani ol

Penggunan Barang dan pihak penyewa setelah seluruh pembayaran uang sewa disetorkan

ke rekening Kas Umum'ttegaia dan bukti setoran dilampirkan sebagai bagian yang tidak

terpisahkan dari perjanjian sewa menyewa'

Dalam hal PenYewa 
- aka

permohonan teisebut ang

paling lambat 3 (tiga)
Laporan pelaksanaa,', dan

bukti bukti setor Pemb ada

Menteri Keuangan R.l. c.q' Direktur Jendera DKI

Jakarta/Kepala KPKNL Jakarta lll selaku Pengelola Barang sesuai dengan ketentuan

peraturan Perundang-undangan.
Guna mewujudkan iertib aJministrasi dan tertib pengelolaan Barang Milik Negara, agar

Saudara melakukan penatausahaan, pembinaan, dan pengawasan atas pelaksanaan sewa

Barang Milik Negara dimaksud.
Apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam surat persetujuan ini' maka akan

diadakan perbaikan sebagaimana mestinya'

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih'

a.n. Menteri Keuangan
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan

Lelang Jakarta lll

1,r., rl ri;rr,':;ili ::' iilr l:lt-rl r) 't'li'
Rina Yulia

Tembusan:
1. Sekretaris Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Kementerian

Ketenagakerjaan
2. Direktur Perumusan Kebijakan Kekayaan Negara

3. Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara DKI Jakarta

4

A

7.

elektrouik, silaka. pindai eR Code pada lamur lrttps://oftice.t"."rLr.g.ia'"tau unggah dokumen pada lamau https://tte'kominfo'go'id/veri$PDF



Data PembaYanan:

i."*, Jr^iam aaYer : zl to3r2@l5 18:01 : I 1

ranfuteuru : @(X/2025

KodeCabatp Benk :0426

NTB
NTPN
STAT.I

z2EffJXIGf}Zi4
: BSSIIETQLrfZINERG
:l&441l

ValidasiBank

'ii

{

Data Setoran:

Kode Billing

NamaWajib Bayar

KemerrterbrVLembsgE
Unit Eselon I

Satuan Kerja

Jumlah Setonan

Terbabng

: M0150325[t58448
: BEND. PENGELUARAN BNSP DITJEN BIMI.AVOTAS KEMNAIGR

:026
:13
:45253it
: Rp.95,523.6@-@ Mata uarq: IDR

: SEMBILAN PULUH LIMA JUTA LIMA RATUS DUA PULUH TIGA RIzu

Lttnttl nnrus RUPIAH

&,ngan

NAtGROmo 9554m'00
11 139

Dipindai dengan CamScanner



Data Pembayaran:
Tanggel dan Jam Bayar
Tanggol Buku

Ko<b Cabang Bsnk

Data Sebnan:
Kode Biltirlg
Nama Wajib Bayar

KenrenterbrVLembago
Unit Eselon I
Satrnn Kerja
Jumlah Setoran
Ierbihng

:2710fi2@:616:05:31 NTB

:08/(Xf2025 NTPN

: (X26 STAN

:25G127G10505
: D&l5E2G60Zlft)tl8u7
:8O4E{6

: &l(P50325S1955t1
: BEND. PENGELTIARAN BT.ISP DITJEN BINALAVOTAS KEMNATGR

: (PG

:13
:4(2tii}3
: Rp.95.5?3,600.00 Mata Uarq : IDR

: SEMBII.AN RJLUH LIMAJUTA LIMA RATUS DUA PULUH T|GA RIzu
ENAM RATTJS RUPIA}I

ftisis a unpbr @,ilessagp anc reguhs rc silmture

lnf,nmpsi ini hastl celelan kmry:ubr dan fuk nemqlukan tdtf,a fangUt

ValitlasiBank

R omo 955"3600.00
139

Dipindai dengan CamScanner

PENERIMMN NEGARA BUKAN PTCAI


